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PRAKATA

uwji syukur kehadirat Allah subhanahu wa ta’ala,
yang hanya karena berkat dan rahmat-Nya
penulis meski dengan  tertatih  berhasil

menyelesaikan penulisan buku dengan judul:

Metode Ahlissunnah Dalam Bermuamalah Dengan

Penguasa (Ringkasan kitab Muamalatul Hukkam).

Kitab ini adalah tulisan dari salah seorang ulama
ahlissunnah terkemuka di era ini. Asy-Syaikh Abdussalam
Barjas rahimahullahu ta’ala. Berisi nukilan Al-Qur’an dan
As-Sunnah serta perkataan para ulama’ salaf. Yang akan
memberikan secercah cahaya kepada kita agar kita bisa
meniti indahnya sunnah Nabi shalallahu ‘alaihi wa sallam
didalam berilmu, beraqidah, beramal, berdakwah dan
beragama. Serta meneladani cara bersikap para ulama’
salaf di dalam bermuamalah terhadap penguasa kaum
muslimin.

Kitab ini sangat sarat faidah manhajiyah yang amat
kita butuhkan. Dimana pada zaman ini banyak sekali

kalangan yang mengklaim sebagai pengikut sunnah
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Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam. Akan tetapi pada
tataran praktek mereka belum sepenuhnya menerapkan
sunnah dalam sikap dan cara beragama mereka. Terutama
yang berkaitan dengan seni bermuamalah dengan penguasa
kaum muslimin.

Atas taufik dan anugrah dari Allah, penulis pernah
mengkaji kitab ini bersama beberapa kalangan. Sehingga
penulis membuat ringkasan kitab 1ini pada setiap
pertemuan hingga selesai. Penulis juga mencantumkan
beberapa pertanyaan yang diajukan berkaitan dengan tema
kajian berikut dengan jawabannya sesuai dengan sedikit
kadar keilmuan yang penulis ketahui.

Tak lupa nasehat, kritikan membangun serta koreksi
ilmiyyah kami nantikan dari para pembaca yang budiman.
Karena tak ada gading yang tak retak, tak ada manusia
yang selamat dari aib dan kekurangan.

Semoga Allah ta’ala menjadikan upaya yang sedikit
ini menjadi sesuatu yang ikhlas karena mengharap ridha
dan wajah Allah semata. Serta membawa manfaat bagi

Islam dan kaum muslimin. Aamiin.

Klaten Hadiningrat, 02 Ramadhan 1441H

abulaswad
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MUAMALATUL HUKKAM (1)

esungguhnya mendengar dan taat pada penguasa

kaum muslimin merupakan salah satu prinsip dari

sekian banyak prinsip Ahlus Sunnah Wal Jamaah.
Sedikit sekali kitab agidah yang tidak membahas masalah
ini. Karena dengan ©prinsip ini akan terwujud
kemaslahatan/kebaikan duniawiyah maupun kebaikan
agama/diniyyah.
Dan telah kita ketahui bersama di dalam agama Islam
bahwa;

"Tidak ada agama melainkan dengan jama'ah dan
tidak ada jama'ah melainkan dengan imam/penguasa. Dan
tidak ada penguasa melainkan dengan ketaatan."

Kutipan dalam tanda kutip di atas merupakan
ucapan Umar bin Khaththab radhiyallahu 'anhu yang
diriwayatkan oleh Imam ad-Darimi dalam Sunan ad-
Darimi: 1/69.

Imam Hasan Al-Basri menyatakan, "Para penguasa
itu bertanggung jawab penuh terhadap urusan kaum
Muslimin dalam lima perkara,

» Shalat Jum'ah
» Jama'ah
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» Hari Raya

» dJihad

» Dan penegakan pidana (had/hukum syariat bagi

pelaku kriminal).

Demi Allah, agama tidak akan tegak melainkan dengan
keberadaan penguasa, meskipun mereka jahat dan zalim.
Demi Allah, apa yang Allah perbaiki dengan sebab
keberadaan para penguasa itu jauh lebih banyak dari pada
kerusakan yang mereka timbulkan. Dan menaati penguasa
itu merupakan kebaikan. Sebaliknya, menyelisihi mereka
merupakan sebab kekufuran." (Adabul Hasan Al-Basri oleh
Imam Ibnul Jauzi, hal. 121).

Makna dalam kelima hal di atas wajib bagi kita
mengikuti instruksi pemerintah dalam permasalahan
tersebut. Dan haram hukumnya kita menyelisihi
keputusan serta himbauan serta perintah penguasa dalam
kelima hal tersebut di atas.

Dan para Salafush Shalih memiliki perhatian
penuh terhadap prinsip ini (prinsip mendengar dan taat
pada penguasa kaum muslimin meskipun jahat). Terutama
ketika telah muncul benih-benih fitnah/kekacauan.
Mengingat jika Kkita bodoh terhadap prinsip ini, hal

tersebut akan mengakibatkan timbulnya kerusakan yang
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sangat besar, yang berdampak buruk bagi rakyat dan
seluruh negeri serta penyimpangan dari jalan yang lurus.

Wallahu a'lam.

Menaati Pemerintah Muslim Dalam Hal Kebaikan

Tanya Jawab

Grup Admin Bimbingan Islam

Pertanyaan
pe> o>, Rl oo

ailS g dllans>,9 pSule oMol
Ustadz, terkait dengan pembahasan dari Kitab
"Mu'ammalatul Hukkam" tentang "mendengar dan taat
kepada penguasa kaum muslimin", bagaimana hukumnya
menaati pemerintah (muslim) yang mewajibkan pegawai
negeri menghias gedung dengan ornamen natal dalam
rangka menyambut natal atau ulang tahun/dies natalis?
Jazakallahu khoiron wa baarakallahu fiik.

(Astri, Admin T06)
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Jawaban

GlS 9 alll do>) 9 oMol pSuleg
Ketaatan kepada penguasa muslim itu hanya dalam hal
kebaikan. Jika ia memerintahkan kita melakukan
kemungkaran, maka tidak boleh ditaati. Dan kita tidak
mencabut ketaatan dalam masalah-masalah lainnya yang

tidak bertentangan dengan syariat.

Nabi Shallallahu 'Alaihi wa Sallam bersabda,

lsig Gyl el aame (50 Bglsal dclls U
"Tidak ada ketaatan kepada makhluk didalam bermaksiat
kepada Khalig." (Hadits ini dishahihkan oleh Imam Al-
Albani di dalam Silsilah Ahadits ash-Shahihah: 1/349).

Wallahu a'lam
Dijawab dengan ringkas oleh:

Ustadz Abul Aswad al-Bayati alll alaa>
Selasa, 07 Rabi'ul Awwal 1438 H / 06 Desember 2016
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Apakah yang Harus Dilakukan Seorang Muslim Bila

Pemerintahan Dikuasai Orang-Orang Kuffar?

Tanya Jawab

Grup Admin Bimbingan Islam

Pertanvaan

1.

2.

pu> o>, Rl oo

@S u9 allans>,9 pSule oMl
Ustadz, telah disebutkan di Kitab "Mu'ammalatul
Hukkam" tentang taat dan mendengar kepada
pemimpin kaum muslimin. Lalu, apa yang harus
kita lakukan sebagai umat Islam jika pemerintahan
muslim tersebut dikuasai dan disetir oleh orang-
orang kuffar seperti Yahudi dan Nasrani dan ingin
mengubah negara ini menjadi negara liberal?
Apakah kita wajib menaati mereka, meskipun kita
terus menerus ditindas oleh mereka?
Afwan, menurut analisa ana, ada ambiguitas di
sini. Apakah yang dimaksud ialah pemerintahan
muslim atau pemimpin muslim? Karena, Indonesia
bukan negara Islam dan pemegang tongkat
pemerintahan banyak juga orang kafir. Mungkin
sistem pemerintahan muslim cocok untuk sistem

monarki Islam seperti di Saudi Arabia. Namun, di

Abul Aswad Al Bayati | 5



Indonesia sistem pemerintahannya democracy
liberallnegara sekuler.

S
&GS i al Ao>,9 pSale oMaudly

(Dita, Admin BiAS T06)

Jawaban

1.

IS y9 alll o> 9 oMol pSileg
Iya, wajib menaati mereka dalam kebaikan dan
tidak boleh menaati mereka jika memerintahkan
keburukan. Dengan tanpa kita mencabut ketaatan
terhadap mereka dalam permasalahan yang lain.
Nabi Shalallahu 'Alaihi wa Sallam bersabda,
o33l I (wisali (35 g3l 33l (s D3alis
"Kalian akan menemui para penguasa yang jahat
sepeninggalku nanti, bersabarlah kalian hingga
kalian bertemu denganku di telaga Haudh." (HR
Bukhari : 3792).

Dan sabar di sini tidak identik dengan diam. Kita
melakukan perbaikan, melakukan sebab-sebab
syar't yang menjadikan keadaan semakin baik.
Meski kadang sebab-sebab syari ini kurang

dihargai oleh banyak kaum muslimin sendiri.
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Karena, kurang yakinnya mereka dengan janji

Allah dan Rasul-Nya.

Penyebab utama kaum muslimin dihinakan dari
berbagai sisi adalah karena jauhnya mereka dari
agama Allah. Nabi Shalallahu 'Alaihi wa Sallam
bersabda,

Sl 538555 530U s Hadl LUH 33515 atially et I3

pSais ) lsms 35 Enii a8V V3 p&IE abl L.
“Apabila kalian melakukan jual beli dengan cara
‘inah, berpegang pada ekor sapi,[1] kalian ridha
dengan hasil tanaman dan kalian meninggalkan
jthad, maka Allah akan membuat kalian dikuasai
oleh kehinaan yang tidak ada sesuatu pun yang
mampu mencabut kehinaan tersebut (dari kalian)
sampai kalian kembali kepada agama kalian.” (HR.
Abu Daud dan lain-lainnya dan dishahihkan oleh
Imam al-Albany dalam Silsilah Ahadits ash-
Shahihah No. 11).

Maka, kita tolong agama Allah 7Ta'ala dengan
kembali ke masjid, ke majelis-majelis ta'lim dan

semakin giat memelajari agama, mengamalkannya,
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dan mendakwahkannya kepada kaum muslimin,
terutama yang berkaitan dengan masalah tauhid.

Allah Ta'ala berfirman,

PS51081 E0E5 w85l all 93l O 1s2al Guddl 3l G

"Hai orang-orang mukmin, jika kamu menolong
(agama) Allah, niscaya Dia akan menolongmu dan

meneguhkan kedudukanmu." (QS Muhammad: 7).

2. Anggapan penanya bahwa yang dimaksud hadits
adalah sistem pemerintahan muslim dan bukan
penguasa muslim adalah anggapan yang keliru.
Karena, tidak ada satupun Ulama' Ahlis Sunnah
wal Jama'ah yang menyatakan demikian. Yang
menjadi patokan adalah status dari agama
penguasa di negeri tersebut. Meskipun sistem yang
dipakai bukan sistem Islam, meskipun kekuatan
militer yang mendominasi bukan Islam, tapi selama
penguasa tersebut masih berstatus sebagai orang
Islam, maka wajib bagi kaum muslimin untuk
menaatinya dalam hal yang ma'ruf.

Nabi shalallahu 'alaihi wa sallam bersabda dalam

riwayat berikut.
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Dari Junadah bin Abi Umayyah radhiyallahu ’anhu
ia berkata, “Kami masuk ke rumah °Ubadah bin
ash-Shamit ketika ia dalam keadaan sakit dan kami
berkata kepadanya, ‘Sampaikan hadits kepada kami
-semoga Allah memperbaiki engkau- dengan hadits
yang kau dengar dari Rasulullah shallallaahu
’Alaihi wa Sallam yang dengannya Allah akan
memberi manfaat kepada kami’'.
Maka Ubadah bin  Ash-Shaamit  berkata,
'Rasulullah  Shallallahu ’alaihi wa  sallam
memanggil kami kemudian membaiat kami. Dan di
antara baiatnya adalah agar kami bersumpah setia
untuk mendengar dan taat ketika kami semangat
ataupun tidak suka, ketika dalam kemudahan
ataupun dalam kesusahan, ataupun ketika kami
diperlakukan  secara  sewenang-wenang. Dan
hendaklah kami tidak merebut urusan

kepemimpinan dari ahlinya (orang yang berhak).
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Beliau Shallallahu ’alathi wa sallam berkata,
'Kecuali jika kalian melihat kekufuran yang nyata,
yang kalian memiliki bukti di sisi Allah'."

(HR Bukhari: 6647).

Wallahu o'lam.

Dijawab dengan ringkas oleh:

Ustadz Abul Aswad al-Bayati dll akha>

Selasa, 07 Rabi'ul Awwal 1438 H / 06 Desember 2016

Menginginkan Tegaknya Khilafah

Tanya Jawab
Grup Admin Bimbingan Islam
Pertanyaan
p=> o=, Rl s

&S 09 Qfl|éLo>)9 pSade oMl
Ustadz, saya mau tanya. 'Afwan sebelumnya. Ini kan
menyangkut kepemimpinan, negara. Bila dikaitkan
dengan kewajiban kita untuk mendengar dan taat pada
pemimpin kaum muslimin, dalam Kitab "Mu'ammalatul
Hukkam". Nah, bagaimana menurut Ustadz tentang

sebuah organisasi yang sangat menginginkan agar
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khilafah itu tegak? Apakah menginginkan khilafah tegak
itu sesuai dengan syari'at? Bagaimana sebaiknya kita
menyikapi hal ini?

Syukran. Jazaakallaahu khayran.

(Fulanah, Admin BiAS T06)

Jawaban

WS 59 alll &a>, 9 oMol pSileg
Menginginkan khilafah tegak itu bukan sesuatu yang
tercela bahkan itu sikap terpuji. Namun, yang tercela
adalah metode menegakkan khilafah dengan cara-cara
yang batil, dengan cara mencaci maki penguasa di muka
umum, di tengah khalayak. Dengan cara demo yang
seringkali menimbulkan banyak kerusakan. Yang seperti
ini tidak diragukan lagi akan keharamannya karena
dalilnya sangat beragam.
Wallahu a'lam
Dijawab dengan ringkas oleh:
Ustadz Abul Aswad al-Bayati dll alha>
Selasa, 07 Rabi'ul Awwal 1438 H /06 Desember 2016
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Apakah Kita Bertanggung Jawab di Akhirat Bila
Memilih Pemimpin yang Tidak Amanah?

Tanya Jawab
Grup Admin Bimbingan Islam

Pertanyaan
VCRV UV-C N 11| Ry WY
@S g dllans 9 pSude oMl
Terkait pembahasan tentang penguasa/pemimpin dalam
Kitab "Mu'ammalatul Hukkam".
Apakah kita akan dimintai pertanggungjawaban di
Akhirat nanti apabila ketika kita memilih pemimpin,
ternyata pemimpinnya tidak amanah?
(Yanti, Admin BiAS T06)
Jawaban
S 9 alll dox) 9 pMawdl pSuleg
Ketika pilihan tersebut kita lakukan dengan kesadaran
dan kesengajaan, kita tahu sebelumnya akan kezaliman
calon pemimpin tersebut namun kita tetap memilihnya,
tentu kita akan dimintai pertanggungjawaban tentangnya.
Berbeda halnya jika kita tidak tahu sebelumnya.
Wallahu a'lam.
Dijawab dengan ringkas oleh:

Ustadz Abul Aswad al-Bayati alll akhe>
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Selasa, 07 Rabi'ul Awwal 1438 H / 06 Desember 2016

Bila 5 Perkara Tidak Diatur oleh Penguasa Kaum

Muslimin

Tanya Jawab
Grup Admin Bimbingan Islam
Pertanyaan
P>l gox okl ooy
@S u9 Allan>,9 pSule oMl

Ustadz, Imam Hasan al-Basri dalam Kitab "Mu'ammalatul
Hukkam" menyatakan, "Para penguasa itu bertanggung
jawab penuh dalam 5 perkara." Jika dalam 5 perkara
tersebut di bawah ini:

» Shalat Jum'ah

Jama'ah

A\

Hari Raya
Jihad

Y VY

Dan penegakan pidana (had/hukum syariat bagi
pelaku kriminal)

Tidak diatur di dalam peraturan penguasa atau diatur
tetapi tidak sesuai dengan syariat atau malah

bertentangan, apa yang harus kita sikapi? Dan dalam
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kondisi apa kita boleh berdemo, protes, makar, dan
sebagainya?

Jazaakallahu khayran, Ustadz.

(Ummu Fadl, Admin BiAS T06)

Jawaban
IS y9 alll o> 9 oMol pSileg

Penyimpangan yang dilakukan oleh penguasa itu
bermacam-macam dan tidak sama cara menyikapinya satu
dengan yang lain. Sehingga tidak bisa dipukul rata
melainkan diterangkan penyimpangan yang seperti apa
yvang dimaksud, agar kita bisa menentukan apakah benar
terjadi  penyimpangan syariat dan sejauh mana
penyimpangannya.

Adapun batasan kapan kaum muslimin boleh
memberontak, melawan, serta menumbangkan penguasa
adalah ketika penguasa melakukan kekufuran yang nyata
yang sangat jelas.

Nabi Shallallahu 'Alaihi wa Sallam bersabda dalam
riwayat berikut.
o 989 waolall o 83k (sde Lilss JB ausl ool o 83L> e
do sl o Wizoaw @ alll elesi Coise Gas alll dslol L
Js8 oliyld plowg ade all (slo suidl Lles JB plwy ade alll
L,Sog likiio 59 aclally gocud] (sde b ol Lude i1 Loud
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Dari Junadah bin Abi Umayyah radliyallaahu ’anhu ia
berkata, “Kami masuk ke rumah 'Ubadah bin ash-Shamit
ketika ia dalam keadaan sakit dan kami berkata
kepadanya, ‘Sampaikan hadits kepada kami dengan hadits
yang kau dengar dari Rasulullah Shallallahu ’alaihi wa
Sallam yang dengannya Allah akan memberi manfaat
kepada kami.’
Maka ’Ubadah bin ash-Shamit berkata, 'Rasulullah
Shallallahu ’alaihi wa sallam memanggil kami kemudian
membaiat kami.’
Dan di antara baiatnya adalah agar kami bersumpah setia
untuk mendengar dan taat ketika kami semangat ataupun
tidak suka, ketika dalam kemudahan ataupun dalam
kesusahan, ataupun ketika kami diperlakukan secara
sewenang-wenang.
Dan hendaklah kami tidak merebut urusan kepemimpinan
dari ahlinya (orang yang berhak). Beliau Shallallahu
‘alathi wa sallam berkata, 'Kecuali jika kalian melihat
kekufuran yang nyata, yang kalian memiliki bukti di sisi
Allah'." (HR Bukhari: 6647).
Kebolehan ini juga masih disyaratkan adanya kemampuan

dalam diri kaum muslimin. Sekiranya mereka mampu
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menumbangkan penguasa yang jelas-jelas kafir, maka itu
diperbolehkan. Namun, jika kekuatan tidak dimiliki,
persenjataan tidak dimiliki, dan kemungkinan menang
akan minim, maka tidak boleh memberontak ketika itu.
Wallahu a'lam.

Dijawab dengan ringkas oleh:

Ustadz Abul Aswad al-Bayati alll akhe>

Selasa, 07 Rabi'ul Awwal 1438 H / 06 Desember 2016

Syarat Ulil Amri dan Mengenai Ulil Amri Indonesia

Tanya Jawab Grup Admin Bimbingan Islam

Pertanyaan
P>l o> Rl oo
@S g allans> 9 pSude oMl

Ustadz, terkait dengan materi tentang taat pada penguasa
dari Kitab "Mu'ammalatul Hukkam", Bagaimana dengan
syarat-syarat wlil amri itu sendiri, Ustadz?
Seperti yang disampaikan oleh Syeikhul Islam Ibnu
Taimiyyah rahimahullah bahwa di antaranya adalah:

1. maujud (ada)

2. ma'lum (diketahui/dikenal)

3. memiliki qudrah (kemampuan)
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Siapakah wlil amri yang pantas kita taati di Indonesia
berdasarkan syarat ketiga di atas?

Jazaakallahu khoyr. Baarakallahu fiik.

(Dodi - Admin BiAS NO1)

Jawaban
@GS 9 Al &o>) 9 oMol pSdeg

Ketiga syarat tersebut ada dan bisa kita saksikan dalam
diri penguasa di negeri kita, adapun kemampuan itu
bertingkat-tingkat dari sisi lemah dan kuatnya.
Keberadaan negeri Kkita dan exist-nya negeri Kkita.
Demikian pula syiar-sylar Islam yang masih tetap berjalan
hingga hari ini, sedikit banyak menerangkan kepada kita
keberadaan kemampuan tersebut.

Banyak para ulama Ahlis Sunnah Wal Jama'ah
yang menjelaskan dengan terang siapa ulil amri di sebuah
negeri. Baik secara global/garis besar maupun secara rinci
dengan men-ta'yin-nya. Di antara yang menyebut dengan
global bahwa penguasa dalam sebuah negeri berbentuk
republik adalah presidennya (terlepas dari hukum republik
yang merupakan pembahasan lain) ialah Imam
Muhammad bin Shalih al-Utsaimin rahimahullah.

Beliau menyatakan,
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Keimaman/kepemimpinan itu ada dua, Imam dalam

agama dan imam dalam pengaturan dan sistem.

Di antara imam dalam agama adalah imam shalat. Imam
shalat itu jenis keimamannya adalah imam dalam agama,
bersamaan dengan itu ia memiliki unsur pengaturan juga,
karena Nabi Shalallahu 'Alaihi wa Sallam memerintahkan
untuk mengikuti gerakannya, serta melarang dari
mendahului atau terlalu terlambat darinya.

Ini merupakan unsur pengaturan karena jika ia
bertakbir kita ikut takbir, jika ia rukuk kita ikut rukuk,
dan jika ia sujud kita tkut sujud dan seterusnya.

Adapun imam dalam pengaturan dan sistem maka
ia mencakup Imamul A'dzom (khalifah) dan jajarannya.
Imamul A'dzom adalah yang memiliki kalimat tertinggi di
suatu negeri, seperti para raja dan para presiden

(pemimpin republik) atau yang semisal dengannya.

18 | Muamalatul Hukkam



(Syarah Aqidah as-Sifariniyah: 1/663).

Lihatlah bahwa Imam Ibnu Utsaimin dengan terang-
terangan menyebut presiden dalam republik adalah
imamul a'dzom atau kata lainnya Ulil Amri bagi
rakyatnya. Dan beliau mengetahui dengan detail apa itu
republik karena beliau hidup di masa kita hidup.

Di antara ulama Ahlis Sunnah Wal Jama'ah yang dengan
terang-terangan menyebut presiden Indonesia adalah Ulil
Amri yang sah 1alah Syaikh Prof. Dr. Ibrahim bin Amir Ar-
Ruhaili (mufti masjid Nabawi Kota Madinah). Fatwa

beliau bisa disimak di sini insyaAllah.

https://www.youtube.com/watch?v=UwY0cJ4Bp7w

Wallahu ta'ala a'lam.
Dijawab dengan ringkas oleh:

Ustadz Abul Aswad al-Bayati, Lc alil alas>
Rabu, 08 Rabi'ul Awwal 1438 H / 07 Desember 2016
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Apa yang Dimaksud Jama'ah?

Tanya Jawab
Grup Admin Bimbingan Islam
Pertanyaan
VCRV UV-C N 11| Ry WY
S yu9 Alao> 9 pSule oMol
Afwan, Ustadz. Ana belum paham mengenai point
"jama'ah" yang disebut dalam Kitab "Mu'ammalatul

Hukkam", apakah mencakup segala perkara? Syukron.

(Arsi, Admin BiAS N04)

Jawaban
@GS 59 alll da>) 9 oMol pSileg

Urusan Al-Jama'ah maksudnya semua perkara yang
menjadi hak penguasa terhadap rakyatnya secara umum.
Selama hal tersebut tidak bertentangan dengan syariat,
maka wajib bagi kita mengikuti instruksi mereka.

Di dalam kitab yang lain berjudul "Al-Amru Bi
Luzumi Jama'atil Muslimin", penulis yaitu Syaikh
Abdussalam Barjas menukilkan beberapa dalil tentang apa

itu jama'ah sebagaimana yang kami isyaratkan barusan.
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Wallahu a'lam.

Dijawab dengan ringkas oleh:

Ustadz Abul Aswad al-Bayati alll alaa>

Kamis, 09 Rabi'ul Awwal 1438 H / 08 Desember 2016

Apa yang Harus Dilakukan Terkait "Aksi Bela Islam
Edisi-3"?

Tanya Jawab
Grup Admin Bimbingan Islam
Pertanyaan
pa=> ll okl po

@S 9 alllans>,9 pSule oMl
Ustadz, terkait pembahasan wajibnya taat dan mendengar
kepada penguasa kaum muslimin, yang tercantum dalam
Kitab "Mu'ammalatul Hukkam", maka saya ingin bertanya
sekaligus meminta nasehat.

Semisal apa yang sudah dilakukan oleh sebagian
saudara kita, yaitu dengan mengadakan aksi bela Islam
edisi tiga, lalu apa yang diinginkan (dipenjaranya si
penista agama) tidak juga dilakukan pemerintah, maka
apa yang harus kita lakukan, Ustadz?

(Fulan, Admin BiAS N04)
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Jawaban

S 9 alll do>) 9 pMandl pSuleg
Menyibukkan diri dengan sesuatu yang belum terjadi
kadang malah memalingkan kita dari tugas utama kita,
yakni beribadah dan berdakwah. Bagaimana nanti kalau
begini, bagaimana nanti kalau begitu dan seterusnya,
sementara hal tersebut belum terjadi.

Karena dari situ biasanya syaithan
mempermainkan akal kita untuk kita kemudian
mengambil kesimpulan sendiri berdasarkan akal tanpa
bimbingan dalil.

Yang terbaik ialah apa yang seharusnya kita
lakukan sekarang ini, karena hasil esok berbanding lurus
dengan usaha kita di hari ini.

Menasehati penguasa sudah, mendatangi mereka
dengan langsung dan menasehati mereka langsung pun
sudah. Yang tersisa, ialah berdoa setulus-tulusnya kepada
Allah ta'ala agar memberikan jalan keluar terbaik.

Disertai usaha dakwah Islam yang lebih gencar
agar aqidah Islam, agar kemulian Al-Qur'an ini dipahami
oleh semua kalangan. Dan Allah Ta'ala tidak akan

bertanya kepada kita, apakah kita akan berhasil atau
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tidak, tapi Allah bertanya tentang usaha apa yang sudah
kita lakukan.

Perlu diketahui, bahwa di sana masih banyak sekali
puluhan dan bahkan ratusan orang-orang jahat yang
dengan terang-terangan menghina Al-Qur'an, menghina
Islam. Penyebabnya 1alah karena mereka tidak
mengetahui dan memahami kemuliaan Al-Qur'an.
Penyebab lainnya ialah karena kita sendiri jauh dari

Islam.

Nabi Shallallahu 'Alaihi wa Sallam bersabda,

Slp=dl piST5s £530b piinss L&l LGS pS35Ts aiell pisls 15]
PS5 sl lsexy 3> aésh U VS p&ile al Wi

Apabila kalian telah berjual beli dengan cara Al-‘Inah
(riba) dan kalian telah ridha dengan perkebunan dan
kalian telah mengambil ekor-ekor sapi dan kalian
meninggalkan jihad, maka Allah akan menimpakan
kepada kalian suatu kehinaan yang (Allah) tidak akan
mencabutnya sampai kalian kembali kepada agama kalian.
(HR Abu Daud dan lain-lainnya dan dishahihkan oleh
Syaikh Al-Albani dalam Silsilah Ash-ShAhihah No. 11).
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Kaum muslimin sekarang terhina dan kehinaan itu

merupakan salah satu dari perkara yang telah Allah
Ta'ala tetapkan dan Allah Ta'ala tidak mencabutnya
sampai kita kembali kepada agama Islam seutuhnya.
Menjauhi kesyirikan, ke-bid'ah-an, riba, serta
kemaksiatan secara umum, dengan demikian Allah Ta'ala
akan mencabut kehinaan ini dengan cara-Nya sendiri.
Ini tidak berarti kita hanya diam berpangku tangan.
Aktivitas dakwah itu aktivitas yang mulia dan
membuat gentar musuh-musuh Islam dan tidak sama
dengan orang yang berpangku tangan. Bahkan, ia
merupakan sebab syar’i ditolongnya kaum muslimin dari
berbagai kesulitan hebat.

Maksud saya di sini ialah perbaikan itu harus
dilakukan dari dua sisi sekaligus, dari luar dan juga dari
dalam tubuh kaum muslimin sendiri, sebagaimana sabda

Nabi kita yang mulia Shallallahu 'alaihi wa sallam.
Wallahu a'lam.
Dijawab dengan ringkas oleh:

Ustadz Abul Aswad al-Bayati alll alhe>
Kamis, 09 Rabi'ul Awwal 1438 H / 08 Desember 2016
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Bolehkah Mengatakan Bahwa Negara Kita Bukan

Negara Islam?

Tanya Jawab
Grup Admin Bimbingan Islam
Pertanyaan
pu> o>, Rl oo
@S u9 allans>,9 pSule oMl
Izin bertanya Ustadz.

1. Apakah boleh kita mengatakan bahwa negara kita
ini bukan negara Islam karena sistemnya
demokrasi dan yang menjadi rujukan hukum bukan
Al-Qur’an, namun memang kita harus taat kepada
presiden yang itu memang pemimpin tertinggi kita?

2. Taat kepada penguasa, seperti yang tercantum
dalam Kitab "Mu'ammalatul Hukkam", itu
mencakup pemimpin tertinggi saja atau juga bisa
pada gubernur, walikota, dan seterusnya meskipun
mereka orang kafir?

(Arif, Admin BiAS NO06)
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Jawaban
GlS 9 alll do>) 9 oMol pSuleg
1. Tidak boleh kita mengatakan negeri kita ini bukan
negeri Islam. Bahkan, negeri kita ini negeri Islam
menurut definisi yang ditorehkan oleh ulama Ahlis
Sunnah wal Jama’'ah di kitab-kitab mereka. Karena
status sebuah negeri Islam atau kafirnya tidak
ditentukan oleh sistem tatanegara yang berlaku
atau sistem militer yang mendominasi. Akan tetapi

dilihat dari mayoritas agama penduduknya.

Berikut nukilan dari beberapa ulama sunnah

tentang definisi negeri Islam

Berkata Syaikhul  Islam  Ibnu  Taimiyah
rahimahullah,

“Suatu negeri itu berubah statusnya sesuai dengan
perubahan penduduknya, suatu negeri bisa menjadi
negeri kafir apabila dihuni oleh orang-orang kafir,
kemudian berubah statusya menjadi negeri Islam
apabila penduduknya masuk Islam.” (Majmu’

fatawa 27/143).
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Berkata Syaikh Amr Abdul Mun'im Salim
hafidzahullah,

“Suatu negeri menjadi negeri Islam menurut salafus
sholih dan ahli hadits apabila dikumandangkan
adzan dan ditegakkan sholat di dalamnya serta
orang-orang dapat dengan aman menegakkan
sholat.”

(Al-Manhajus Salafy ‘Inda Syaikh Nasiruddin Al-
Albani : 244).

Berkata Al-Imam Al-Isma’ily rahimahullah,

“Para salafus sholih berpendapat bahwa suatu
negeri itu menjadi negeri Islam bukan negeri kafir
selama dikumandangkan adzan dan igamat, dan
penduduk negeri tersebut bisa menegakkan shalat
dengan aman.”

(I'tigad A'immatil Hadits: 50).

Berkata Al-Imam Ibnu Utsaimin rahimahullah,
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“Negeri syirik adalah negeri yang ditegakkan di
dalamnya syiar-syiar kekufuran dan tidak
ditegakkan syi'‘ar-syi’ar Islam seperti adzan, sholat

jama’ah, shalat ‘Id, dan shalat Jum’at secara umum.

Dan kita katakan secara umum agar tidak
termasuk negeri yang menegakkan syiar-syiar
Islam, tetapi dengan jumlah terbatas, seperti negeri
kafir yang dihuni oleh minoritas kaum muslimin,
maka yang seperti ini bukan negeri Islam. Adapun
negeri Islam adalah negeri yang ditegakkan
didalamnya syiar-syiar Islam secara umum dan
meluas.”

(Syarah Tsalatsatil Ushul: 129-130).

Nukilan-nukilan di atas dan masih banyak yang
lainnya, menunjukkan kepada kita bahwa negeri
Islam itu adalah negeri yang dihuni oleh mayoritas
kaum muslimin dan ditegakkan di dalamnya syiar-
syi’ar Islam seperti adzan, iqomat, sholat ‘Id, sholat
jum’at, dll, meskipun hukum yang berlaku bukan

hukum Islam.
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Dan sebagaimana kita ketahui bersama bahwa
negara Indonesia dihuni oleh mayoritas kaum
muslimin, adzan dan iqomat dikumandangkan
diseluruh penjuru nusantara, mereka pun bisa
menegakkan sholat dengan tentram dan aman.
Maka 1a adalah negeri Islam dengan tanpa ada

keraguan sedikitpun juga.

2. Ketaatan penguasa itu hanya berlaku bagi
penguasa yang muslim.
Adapun orang kafir tidak sah kekuasaannya secara
syar't. Dan ulil amri yang dimaksudkan adalah
pemimpin tertinggi di suatu negeri beserta
jajarannya atau pemimpin daerah sebagaimana
ditegaskan oleh Imam Ibnu Utsaimin dalam Syarah

Aqidah as-Sifariniyyah sebagai berikut.

90 pdacVl ploVlg (9> o9 placVl ploVl Jouinid juaill dolol Lolg
ail bog wl)gpozdl slwg,g JololS SMIl (88 Lol andsIl aJ sil
s ail log <lyoVlg <l)30)S ppigs o9 U3
"Adapun imam/penguasa dalam sistem
pemerintahan itu mencakup kepemimpinannya
imamul a'dzom (pemimpin tertinggi/khalifah) dan

yvang selainnya. Imamul a'dzom adalah orang yang
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memiliki kekuasaan tertinggi di suatu negeri,
seperti para raja, para pemimpin, para presiden di

sebuah republik dan yang semisalnya.

Demikian pula jajaran mereka seperti mentri-
mentri, gubernur-gubernur, dIl."

(Syarah Aqidah As-Sifariniyyah: 1/663).

Wallahu a'lam.
Dijawab dengan ringkas oleh:
Ustadz Abul Aswad al-Bayati alll alaa>
Ahad, 12 Rabi'ul Awwal 1438 H/ 11 Desember 2016
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Baiat Kepada Penguasa

Tanya Jawab
Grup Admin Bimbingan Islam
Pertanyaan
pa> ll okl pa

@S u9 Allan>,9 pSule oMl
Barakallahu fitkum...
Ana mau tanya, Ustadz.
Bila hal di bawah ini dihubungkan dengan wajibnya kita
taat dan mendengar penguasa kaum muslimin dalam
Kitab "Mu'ammalatul Hukkam", kapan atau saat kondisi
bagaimana kita diwajibkan untuk berbaiat?
Apa kriteria-kriteria seseorang bisa dikatakan sebagai
khalifah resmi kaum muslimin seluruhnya?
Jazakallahu kRhairan, Ustadz.
(Catur Hadi S, Admin BiAS T06)

Jawaban

@GS 9 Al &o>) 9 oMol pSdeg
Baiat diberikan kepada penguasa yang Dberhasil
menduduki tampuk kekuasaan dan rakyat mengakui dia

sebagail penguasa, meski cara yang digunakan adalah cara
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yang batil. Selama 1ia berhasil menduduki tampuk
kekuasaan, maka ia wajib dibaiat.

Baiat ini tidak harus dilakukan oleh seluruh rakyat, tetapi
cukup orang-orang yang menjadi wakil saja yang
membaiatnya. Tidak ada ulama mengatakan baiat harus
dilakukan oleh seluruh rakyat, di samping itu hal tersebut
menjadi mustahil untuk dilakukan.

Wallahu a'lam.

Dijawab dengan ringkas oleh:

Ustadz Abul Aswad al-Bayati alll alaa>

Ahad, 12 Rabi'ul Awwal 1438 H/ 11 Desember 2016

Bolehkah Berdemo dengan Dalih Pemerintah

Mengizinkannya?

Tanya Jawab
Grup Admin Bimbingan Islam
Pertanyaan
JVCRV FUV-C N 11| Ry WY
S 19 Ao 9 pSude oMl
Semoga Allah selalu menjaga Ustadz beserta keluarga dan

seluruh kaum muslim. Aamiin.
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Mohon nasehatnya, Ustadz. Bagaimana menyikapi ahlul
hawa yang mengatakan halalnya berdemo dengan dalih
pemerintah membolehkannya? Karena ketika disampaikan
dalil kepada mereka, mereka beralasan dengan hal
tersebut. Sedangkan dalam Kitab "Mu'ammalatul
Hukkam" juga telah diterangkan wajibnya taat dan
mendengar kepada penguasa kaum muslimin.
Jazakumullahu khoir, Ustadz.

(Muhammad, Admin BiAS T06)

Jawaban

GlS 9 alll do>) 9 pMusdl pSyleg
Tidak semua yang diizinkan pemerintah itu lantas menjadi
halal. Karena pemerintah juga mengizinkan adanya
praktik riba. Namun, bukan Dberarti kita boleh

melakukannya.

Wallahu a'lam.

Dijawab dengan ringkas oleh:

Ustadz Abul Aswad al-Bayati alll alaa>

Ahad, 12 Rabi'ul Awwal 1438 H/ 11 Desember 2016
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Ikut Tim Sukses Agar Orang Kafir Menjadi Penguasa

Tanya Jawab
Grup Admin Bimbingan Islam
Pertanyaan
p=> ll po=, )Rl s

LS g Allan> 9 pSale oMl
Ustadz, ana juga nitip satu pertanyaan yang terkait
dengan tema dalam Kitab "Mu'ammalatul Hukkam"
tentang wajibnya kita taat dan mendengar kepada
penguasa kaum muslimin. Jika saja ada orang Islam yang
turut serta dalam tim sukses yang calonnya kafir, apakah
orang tersebut termasuk munafik? Dan apakah boleh ikut
disholatkan apabila sampai akhir hayatnya tidak bertobat?
(Sukrisno, Admin BiAS NO6)

Jawaban

@GS 59 alll da>) 9 oMol pSileg
Ia, tidak diragukan bahwa ia orang yang munafik. Dan
kemunafikan seseorang itu bertingkat-tingkat. Ada nifaq
asghar/kemunafikan kecil, ada pula nifaq
akbar/kemunafikan besar yang membuat seseorang

menjadi murtad keluar dari agama Islam.
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Kasus kita kali ini tentang orang yang ikut menyukseskan
orang kafir agar menjadi penguasa. Perbuatan ini adalah
perbuatan yang multi tafsir. Ada peluang menjadi nifaq
asghar jika ia membantu orang kafir tersebut bukan
karena faktor agama, bukan karena benci terhadap Islam,
tetapl karena duit misalnya, atau karena keselamatan
keluarganya yang diancam.

Sebagaimana kisah Hatib Ibnu Abi Balta'ah yang
membantu pasukan kafir dengan cara membocorkan
rahasia kaum muslimin melalui surat. Setelah ditangkap
dan mau dibunuh, Nabi Shallallahu 'Alaihi wa Sallam
menanyainya sebab perbuatannya tersebut. Ia menjawab
sebabnya adalah karena ia memiliki keluarga di Makkah
yvang ia khawatirkan keselamatannya. Mendengar alasan
tersebut Nabi Shallallahu 'Alaihi wa Sallam mengatakan
tidak kafirnya Hatib Ibnu Abi Balta'ah.

Allah ta'ala mengabadikan kisah Hatib ini dengan
berfirman,

8330JL jnpl] U9l 2051 p33525 s lodaY loial Luddl G G
bl lolo85 0T pSCJ5 Jslull Goy3s (53l oo S35 Ly o385 385
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
menjadikan musuh-Ku dan musuhmu sebagai teman setia

yang kamu sampaikan kepada mereka (berita-berita
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Muhammad), karena rasa kasih sayang, padahal
sesungguhnya mereka telah ingkar kepada kebenaran yang
datang kepadamu, mereka mengusir Rasul dan (mengusir)
kamu karena kamu beriman kepada Allah... (QS al-
Mumtahanah: 1)

Tapi jika orang membantu orang kafir karena faktor
agama, karena ia membenci Islam maka ia murtad dan

jika mati haram untuk dishalatkan. Allah ta'ala berfirman,

e 23] 325 oI5 )0l oo Ja Lol U1 (58 Gusasdl O
Sesungguhnya orang-orang munafik itu (ditempatkan)
pada tingkatan yang paling bawah dari neraka. Dan kamu
sekali-kali tidak akan mendapat seorang penolongpun bagi

mereka. (QS at-Taubah : 9).

Wallahu a'lam.

Dijawab dengan ringkas oleh:

Ustadz Abul Aswad al-Bayati all akha>

Ahad, 12 Rabi'ul Awwal 1438 H/ 11 Desember 2016
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MUAMALATUL HUKKAM (2)

Fenomena Perhatian Salaf Terhadap Prinsip

Mendengar & Taat Pada Penguasa

enomena perhatian dan kepedulian salaf terhadap
prinsip Ahlis Sunnah wal Jama'ah berupa

‘Mendengar dan Taat Pada Penguasa’ ini sangat

beragam, sebagaimana yang telah dinukilkan kepada kita

melalui riwayat-riwayat yang shahih. Dan berikut ini

fenomena perhatian salaf tersebut secara global.

1.

Tahdzir/peringatan keras dari bersikap
Khuruj/keluar/memberontak baik dengan ucapan
lisan/provokasi, apalagi pemberontakan dengan
kekerasan/senjata.

Contoh nyata dari hal ini adalah apa yang
dilakukan oleh Imam Ahmad bin Hanbal
rahimahullah yang merupakan teladan mulia di
dalam mempraktikkan prinsip taat terhadap
penguasa kaum muslimin ini. Penguasa di zaman
beliau telah membangun sebuah ajaran sesat,
bahkan ajaran kufur yang disepakati kekufurannya

oleh para ulama’.
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Dan penguasa memaksa rakyatnya untuk meyakini
kekufuran ini dengan kekerasan dan pedang.
Banyak sekali para ulama yang ditumpahkan
darahnya dikarenakan masalah ini. Ajaran sesat ini
ditetapkan menjadi kurikulum di madrasah-
madrasah kaum muslimin dan lain-lain berupa
musibah dan mala petaka disebabkan kejahatan
penguasa kala itu.

Hanbal mengatakan mengisahkan kejadian kala
itu,

o1 2021 ploYl (e all ave U] Blg)l @V (58 slasy lpad gosx|
Bl Joall ) lpb| Lgizy) Lind g p8las 28 oVl 0] :a Ig)d g (Jui>
o p2,blis aillbl Vg ijlol oy Vg (s sue g 0l all
Vo el ol el Vg (0Suld (59 ,I0WL pSide :JB g s
pS2o uodawodl slos 9 pSslos l9Sa i V g ¢ uoduuod] Lac lgé i
o0 Zlyian) 8 2 o By (i loywol 9 aSsel Adle (59 Ikl o
138 9 Llso aiclb o ppunl £33 1iis) 138 pudd 1B g =1
GLVI LM
Para fugoha’ Kota Baghdad pada masa kekuasaan
al-Watsiq berkumpul menemui Abu Abdillah (yaitu
Imam Ahmad bin Hanbal) dan mereka berkata
kepadanya, ‘Sesungguhnya masalah ini semakin
parah dan semakin berbahaya (yaitu musibah

berupa keyakinan sesat yang disebarkan penguasa
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berupa keyakinan Quran adalah makhluk dan juga
musibah lainnya). Dan kami tidak ridha dengan
kekuasaan dia.

Lantas Imam Ahmad mendebat para ulama’
tersebut dengan menyatakan, ‘Wajib bagi kalian
mengingkari dalam hati kalian dan jangan
mencabut ketaatan kepadanya dan janganlah
kalian memporakporandakan persatuan kaum
muslimin. Jangan kalian menumpahkan darah
kalian sendiri dan juga darah kaum muslimin
(dengan memberontak-pent). Bersabarlah kalian
sampai datang pertolongan Allah.’

Dan Imam Ahmad mengatakan, “Cara seperti ini,
yaitu mencabut ketaatan pada penguasa jahat
bukanlah cara yang benar. Ia adalah cara yang
menyelisihi Atsar.”

(Al-Adab asy-Syar’iyyah: 1/195-196 Oleh Imam Ibnu
Muflih, As-Sunnah: 133 oleh Imam al-Khallal).

Ini merupakan fenomena paling menakjubkan yang
pernah dinukilkan dari salaf kepada kita.
Menjelaskan sejauh mana perhatian salaf terhadap
prinsip agung ini serta menerangkan dengan
gamblang PRAKTIK NYATA madzhab Ahlis

Sunnah wal Jama’ah dalam permasalahan ini.
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2. Berusaha keras untuk mendoakan kebaikan bagi
penguasa kaum muslimin. Imam al-Barbahari
menyatakan,

15ls «Sed wlo wl pleld Ullaluwdl (sde genn =, el 13]

el O @ow wlo @l pleld 2Mall vlalwl) 9oy J=,)l casouw
- osdles _alll

Jika kalian engkau ada seseorang mendoakan

keburukan bagi penguasa, maka ketahuilah ia

seorang pengekor hawa nafsu. Dan jika engkau

mendengar ada seseorang mendoakan kebaikan bagi

penguasa kaum muslimin, maka ketahuilah ia

adalah seorang pengikut Sunnah insyaAllah.

Kemudian beliau menukilkan ucapan Fudhail bin
Iyadh yang berkata,
Ollalud! (58 V| pades Lo @ lsuus dges sJ Ol gl.
lis W wd sde LI G el Ld.
Olaludl (9 lpide> 135l osvaei pd csawsi 89 Lpide> 15] :J8
SMJlg sbell asMay adad (ado.
Seandainya aku memiliki doa yang mustajab, akan

aku peruntukkan bagi penguasa.
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Dikatakan kepada beliau, “Wahai Abu Abdillah,
tafsirkanlah ucapanmu itu kepada kami!”

Beliau  menjawab, ‘“Jika doa tersebut aku
peruntukkan bagi diritku ia tidak akan kembali
kepadaku. Jika aku peruntukan bagi penguasa, ia
akan menjadi baik dan jika penguasa baik maka

rakyat dan negeri pun akan tkut baik.”

Imam al-Barbahari kembali menyatakan ,
ol Uls ppale 9o Ol 5085 plg « [2Wall] ppd 5o Ul U0l
ppunisV pp>Wog (il (le pdy9>9 ppalls OV ts,l> wls
waoluodls.
Kita diperintahkan untuk mendoakan kebaikan bagi
penguasa dan tidak  memerintahkan  untuk
mendoakan keburukan bagi mereka meskipun
mereka zalim serta jahat. Karena kezaliman dan
kejahatan penguasa untuk mereka sendiri, sedang
kebaikan penguasa itu untuk diri mereka dan juga
untuk kaum muslimin. (Syarhus Sunnah: 1/113-114,

oleh Imam al-Barbahari).

3. Memberikan udzur bagi penguasa.
Para ulama mengatakan, jika kalian melihat

penguasa itu baik dan lurus, maka perbanyaklah
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bersyukur kepada Allah Ta'ala. Dan jika kalian
melihat keburukan, kezaliman dan kejahatan
penguasa, maka instrospeksi dirilah karena
banyaknya dosa serta kesalahan yang kalian
lakukan.
Dan berilah udzur kepada penguasa Karena
banyaknya urusan mereka, banyaknya tekanan dari
kanan dan kiri terhadap mereka. Serta banyaknya
musuh dan sedikitnya orang yang menasehati
mereka. Juga karena banyaknya orang-orang yang
suka menipu lagi tamak di sekitar mereka.
(Sirajul Muluk : 43).
Barangsiapa memahami hal ini dengan objektif, maka
akan menjadi jelaslah kesalahan orang-orang yang tidak
mau peduli dengan hak penguasa, tidak menghormati
mereka, dan menutup mata dari kebenaran yang ada pada
penguasa. Semuanya serba salah dan serba dicurigai. Itu
mereka lakukan karena pengaruh hawa nafsu yang
mereka ikuti dengan membabi buta.

Wallahu o’lam.
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Kriteria Pemimpin Menurut Islam

Tanya Jawab
Grup Admin Bimbingan Islam
Pertanyaan
P>l gox okl ooy

@S u9 Allan>,9 pSule oMl
Afwan, Ustadz. Mohon bertanya, adakah Kkriteria
pemimpin yang dimaksud dalam Kitab "Mu'ammalatul
Hukkam", apakah termasuk pemimpin yang kafir yang
menistakan kalam Allah, lalu pemimpin yang memasang
pohon natal di depan istana seperti saat ini yang terjadi?
Jazaakallahu khayran, Ustadz.
(Fulan, Admin BiAS NO05)

Jawaban

@GS 9 Al &o>) 9 oMol pSdeg
Kriteria penguasa yang ideal tentu sangat jelas. Ia harus
seorang yang beriman, ber-taqwa, shalih, amanah,
bertanggung jawab, bukan berstatus budak, seorang lelaki

dan seterusnya, sebagaimana dijelaskan dengan gamblang
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oleh para ulama. Namun, kriteria ideal tersebut hampir-
hampir tidak didapati di zaman setelah berlalunya
Khulafaur Raysidin, kecuali sedikit sekali.

Sedang kriteria sahnya seorang penguasa, cukup jika ia
masih berstatus sebagai orang Islam. Meskipun ia budak,
meskipun 1a jahat, zalim, dan seterusnya, selama ia masih

menjadi muslim maka sah kepemimpinannya.

Nabi Shallallahu 'Alaihi wa Sallam bersabda dalam
riwayat sebagai berikut.
Lo 989 waolall o 8sbe (sle lilss JB ausl ool o 85L> e
o sl o Wizoaw @ alll deai Coizw was alll cslol LS
Jlsd olig)lé pliwg aule alll (slo suidl Lles JBB pliwg aule all
Ls,Sog ikaiio 59 aclally govud! (sde Limb Ol Lude i3 Loud
gy 1,85 g5 ol V] alal LoVl g ;5L V Olg lde 8,5lg U yuwng b yaucs
Old,y ad all o pSiic
Dari Junadah bin Abi Umayyah radliyallaahu ‘anhu ia
berkata, “Kami masuk ke rumah 'Ubadah bin Ash-Shamit
ketika ia dalam keadaan sakit dan kami berkata
kepadanya, ‘Sampaikan hadits kepada kami dengan hadits
yang kau dengar dari Rasulullah Shallallaahu ’Alaihi wa
Sallam yang dengannya Allah akan memberi manfaat

kepada kami.’
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Maka ’Ubadah bin ash-Shamit berkata, 'Rasulullah
Shallallaahu ’Alaihi wa Sallam memanggil kami kemudian
membaiat kami.’

Dan di antara baiatnya adalah agar kami bersumpah setia
untuk mendengar dan taat ketika kami semangat ataupun
tidak suka, ketika dalam kemudahan ataupun dalam
kesusahan, ataupun ketika kami diperlakukan secara
sewenang-wenang.

Dan hendaklah kami tidak merebut urusan kepemimpinan
dari ahlinya (orang yang berhak). Beliau Shallallaahu
’Alaihi wa Sallam berkata, 'Kecuali jika kalian melihat
kekufuran yang nyata, yang kalian memiliki bukti di sisi

Allah.” (HR Bukhari: 6647).

Sedangkan orang kafir tidak sah kepemimpinannya secara
syar'i. Tentang memasang pohon natal, ia adalah
perbuatan menyerupai perbuatan orang kafir. Sama

halnya dengan memakai atau memasang topi sinterklas.

Nabi Shallallahu 'Alaihi wa Sallam bersabda,

Poio 369 poky ALl o
Barangsiapa menyerupai suatu kaum maka ia bagian dari
kaum tersebut. (HR Abu Dawud: 4031 dishahihkan oleh

Imam al-Albani dalam Irwaul Ghalil: 5/109).
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Menyerupai orang kafir ini tidak lantas membuat
seseorang menjadi kafir. Namun, bisa saja ia menjadi kafir
jika ia menyerupai orang kafir secara lahir maupun batin.
Imam Ibnu Utsaimin berkata,

o) apilinall ssplly S35 ppio oS SIS il (ol pundy
w9 by @3y (o9 ,Ladll altinio J55 o 3365 55 Y 1igls
sl (59 ppio 05S3 sil3 Al
Hadits di atas tidak berati kafir secara hakiki. Namun,
seseorang menjadi bagian dari orang kafir dari sisi
penampilan, gaya dan penyerupaan. Maka dari itu hampir
tidak bisa dibedakan antara orang yang menyerupal orang
nasrani dalam tampilan dan pakaiannya dengan orang
nasrani asli. Sehingga ia menjadi bagian dari orang kafir

dari sisi tampilan lahiriyah. (Syarhul Mumti': 2/162).
Maka menyerupai orang kafir baik dengan pohon cemara,
topil sinterklas, busana ciri khas imlek misalnya dll.,
adalah tasyabbuh/menyerupai orang kafir yang dilarang
dan haram hukumnya. Namun, ia tidak mencapai derajat
kekufuran kufur akbar apalagi jika dilakukan karena
tekanan, atau karena kebodohan, karena menyangka hal
tersebut dibolehkan dalam agama.

Karena jika itu merupakan kekufuran, maka

niscaya kita akan mengafirkan banyak sekali kaum
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muslimin di negeri ini. Jika kita ingin menghilangkan
kemungkaran pada diri penguasa, maka harus dimulai
dengan menghilangkan kemungkaran pada diri rakyatnya.
Meski demikian, kita tidak menganggap remeh perbuatan
dosa tersebut. Karena penyerupaan lahiriyah bisa
menggiring seseorang kepada penyerupaan lahir dan batin
dan ini merupakan kufur akbar.

Jika kita memiliki akses wuntuk menasehati
penguasa secara langsung di hadapan mereka, maka itulah
manhaj Ahlis Sunnah wal Jamaah yang ditempuh oleh
para sahabat, tabi'in, tabaut tabi'in, serta generasi ahlis
sunnah setelahnya.

Kemudian kita mendoakan penguasa dengan
hidayah, dengan kebaikan sebagaimana yang dijelaskan
dalam riwayat-riwayat yang shahih. Adapun mencela,
menyebarkan aib, menyebarkan kemaksiatan yang
dilakukan penguasa ini memicu timbulnya kebencian di
hati kaum muslimin yang mengakibatkan terjadinya
pemberontakan serta pertumpahan darah dan banyak dalil

yang melarangnya.

Wallahu a'lam.
Dijawab dengan ringkas oleh:

Ustadz Abul Aswad al-Bayati alll alaa>
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Kamis, 16 Rabi'ul Awwal 1438 H/ 15 Desember 2016

Apakah Demo Diperbolehkan Jika Dalam Keadaan

Terpaksa?

Tanya Jawab
Grup Admin Bimbingan Islam

Pertanyaan
pio3ll gas3l el oy
LS55 all &a35 pSile WL

Ustadz, terkait pembahasan wajibnya taat dan mendengar
kepada penguasa kaum muslimin, yang tercantum dalam
Kitab "Mu'aamalatul Hukkam", maka saya ingin bertanya.
Ana pernah dengar seorang ustadz yang sama-sama
mendakwahkan sunnah, beliau membahas demonstrasi,
beliau membolehkan demonstrasi karena itu masuk ranah
khilafiyah.

Contoh kasus demo Ahok kemarin. Beliau
beragumen, boleh berdemo karena umat Islam sudah
mengupayakan semua cara dan semua cara itu tidak

berhasil, dan demonstrasi adalah satu-satunya cara

terakhir yang dapat ditempuh untuk memperoleh
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keadilan. Dan beliau berdalil, di masa Rasulullah pernah
ada sekelompok wanita berunjuk rasa kepada Rasulullah
karena para wanita itu dizalimi suaminya. Dan ustadz
tersebut berargumen juga bahwa demo Dbisa jadi
diperbolehkan, dengan men-qiyas-kan seperti daging babi,
yang asalnya haram, tetapi boleh dimakan jika terpaksa
dan tidak ada makanan lain.

Bagaimana pendapat Ustadz mengenai argumen tersebut?
Syukron katsiron sebelumnya.

(Faizal, Admin BiAS NO5)

Jawaban
575 alll &a335 Wl p&ile

Benar demo diperselisihkan para ulama. Namun, yang
memperbolehkan demo, pendapatnya marjuh/tidak kuat.
Ttupun jumlah ulama yang memperbolehkan sangat sedikit
sekali. Yang sedikit ini ketika membolehkan, harus
menyertakan syarat-syarat yang hampir mustahil untuk
diwujudkan.

Kemudian kami belum pernah mengetahui ada
ulama sunnah yang membolehkan memobilisasi kaum
wanita dalam jumlah besar, bahkan tidak sedikit yang
keluar dalam kondisi bersolek, bahkan ada yang berjalan

ratusan kilometer, bahkan banyak yang bersafar dengan
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tanpa disertai mahram. Adakah ulama sunnah yang
membolehkan perkara seperti ini? Setahu kami tidak ada.
"Demo adalah satu-satunya cara terakhir untuk
mendapatkan keadilan." Statement ini, adakah ulama
sunnah yang menyatakannya? Dalam kitab apa 1ia
ditorehkan? Siapa penulisnya? Bukankah kita dituntut
untuk berusaha dengan cara syar'i, adapun hasil Allah
yang menentukan? Bukankah kelak kita hanya akan
ditanya tentang usaha yang kita lakukan dan kita tidak
akan ditanya hasilnya oleh Allah?

Apakah Nuh ‘alaihis salam akan menanggung dosa
karena tidak berhasil mendakwahi anak dan istrinya?
Apakah Muhammad Shallallahu 'Alathi wa Sallam akan
menanggung dosa karena tidak berhasil mendakwahi
pamannya? Ataukah mereka hanya akan ditanya akan
usaha yang mereka lakukan?

Dan kaum muslimin dan tokoh-tokoh kaum
muslimin sudah berusaha sesuai koridor syariat yang
berlaku. Dengan mendatangi penguasa, menasehatinya
secara langsung di hadapannya. Mereka dan kita semua
juga sudah berdoa. Ini kita dengar keberadaannya. Adapun
demo di-giyas-kan dengan babi. Maka ini bukti bahwa
beliau mengakui keduanya sama-sama haram, sama-sama

tidak boleh dilakukan. Hanya saja qiyas tersebut kurang
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tepat. Karena orang bisa mati jika ia tidak makan babi,
jadi ia dibolehkan makan babi. Tapi, siapakah di antara
kaum muslimin yang tidak ikut demo kemudian mati?

Ada kontradiksi nampaknya dari da'i tadi yang
mengiyaskan demo dengan makan daging babi, kemudian
di sisi yang lain beliau mengatakan bahwa demo itu halal
karena para sahabat wanita pun melakukannya.
Bukankah ini kontradiksi? Padahal yang benar, hal
tersebut bukan demo sama sekali. Point lainnya bisa
disimak pada soal jawab yang pernah kami sampaikan

beberapa waktu lalu disini :

http://bimbinganislam.com/konsultasi/30-manhaj/1062-
bagaimana-menyikapi-adanya-aksi-411-dan-212

Wallahu a'lam.

Dijawab dengan ringkas oleh:

Ustadz Abul Aswad al-Bayati all akha>

Jum'at, 17 Rabi'ul Awwal 1438 H / 16 Desember 2016 M
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Apakah Disebut Kafir Jika Negara Tidak

Menjadikan Islam Sebagai Dasar Negara?

Tanya Jawab
Grup Admin Bimbingan Islam
Pertanyaan
paz3ll po3l all oty

G853 all &a>35 pSile SWI
Ustadz, terkait pembahasan wajibnya taat dan mendengar
kepada penguasa kaum muslimin, yang tercantum dalam
Kitab "Mu'aamalatul Hukkam", saya ingin bertanya.
Ustadz, dalam salah satu fatwanya Syaikh Utsaimin

Rohimahullah menyatakan kafir bagi orang yang

berhukum selain dengan hukum Allah # Pertanyaannya,

apakah pendapat Syaikh ini berarti berlaku untuk negara
yang tidak memakai syariat Islam sebagai dasar negara?
Berikut fatwa beliau tercantum dalam
http://ar.islamway.net/fatwa/16547/-alll Jjl-lo- yus- oSl
il

Jazakallahu khairan, Ustadz.

(Ryan Abu 'Abdilghaniy, Admin BiAS N04)
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Jawaban
&8555 alll &as3s oWl p3es

Penanya telah keliru menyimpulkan fatwa yang di-share di
pertanyaan di atas. Setelah kami cek, ternyata Syaikh
Ibnu Utsaimin merinci hukum orang yang tidak berhukum
dengan hukum Allah ta'ala. Ia menjadi kafir jika meyakini
bahwa hukum selain Islam itu lebih baik daripada hukum
Islam. Dan ia tidak kafir jika berhukum dengan hukum
buatan dalam kondisi ia meyakini bahwa hukum Islam
lebih baik. Tapi, ia menolaknya karena hawa nafsu atau
karena kepentingan pribadi. Yang seperti ini kata Syaikh
tidak kafir akan tetapi zalim.

Kemudian pertanyaannya, tidak menjadikan Islam
sebagai dasar negara, apakah kafir atau tidak?
Jawabannya sama seperti rincian yang disampaikan
Syaikh di atas. Ada rincian di sana. Dan rincian ini ma'ruf
dikenal dikalangan para ulama’ Ahlis Sunnah wal

Jama'ah.

Wallahu a'lam.

Dijawab dengan ringkas oleh:
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Ustadz Abul Aswad al-Bayati alll alaa>
Jum'at, 17 Rabi'ul Awwal 1438 H/ 16 Desember 2016 M

Nasehat Bersabar di Bawah Penguasa yang Zolim

dan Berpegang Teguh Memegang Prinsip Salaf

Tanya Jawab
Grup Admin Bimbingan Islam
Pertanyaan
pazll o33l dll piay

B35 all &as53 pSile pWl
Semoga Ustadz selalu dalam perlindungan Allah Ta'ala.
Ustadz, terkait pembahasan Kitab "Mu'aamalatul
Hukkaam" Bagian ke-2 mengenai "Fenomena Perhatian
Salaf terhadap Prinsip Mendengar dan Taat pada
Penguasa", pertanyaan ana, Bagaimana cara membuat
agar hati kita untuk tetap bersabar di dalam pemerintahan
penguasa yang zolim dan tetap teguh memegang prinsip
para Salaf?
Syukron, Ustadz.
(Esti, Admin T06)

Jawaban

&l5555 alll &as53 Pl psiles
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Semoga hati kita tetap bersabar di dalam pemerintahan

penguasa meskipun zalim dan tetap teguh memegang

prinsip para Salaf. Dan semoga Allah tetapkan bagi kita

semua kemenangan di dunia dan akhirat. Kiat agar kita

tetap bisa istigamah berpegang teguh dengan prinsip

salafush shalih sangat beragam, di antara sekian banyak

kiat yang bisa kita lakukan adalah:

1.

Selektif di dalam memilih guru ngaji terutama
kajian yang membahas masalah aqidah dan
manhaj. Syaikh Shalih bin Abdillah bin Fauzan Al-

Fauzan berkata,

15l Lgllao yol aode (sdg @anbc 88 pubionod] Luyell sl O
polelly gzl of -Wio— asall (59 &9,20 02ic (o WA>99 , Sou o)
il pglell (88 daie Ly Ol Ll M9, dauaell alews V sl

asueall dausell ol aie V| lpw, 25 Mo sl bl .

Sesungguhnya memilih guru yang lurus aqidah
serta ilmunya adalah sebuah keharusan. Adapun
jika tidak memungkinkan dan engkau mendapati
orang yang memiliki ilmu fikih misalnya atau ilmu
nahwu atau ilmu-ilmu lainnya yang tidak berkaitan
dengan aqidah, maka tidak mengapa engkau belajar

kepada dia dalam ilmu yang ia kuasai.
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Adapun ilmu aqidah jangan engkau memelajarinya
melainkan kepada  pemilik aqidah  yang
shahih/benar.

(Sumber Fatwa: al-Ajwibah al-Mufidah 'Anil
As'ilatil Manahijil Jadidah: 165).

2. Menyibukkan diri memelajari aqidah Ahlis Sunnah
wal Jama'ah dengan membaca kitab-kitab aqidah
yang ditulis oleh para ulama sunnah dengan
intensif, struktural, dan sabar.

Serta mengurangi membaca berita-berita yang
berseliweran di media sosial, media elektronik,
serta media masa lainnya. Yang demikian
seringkali berita ini menjadi pemicu untuk
seseorang menolak dalil hanya karena lebih
memercayal berita yang kebenarannya teramat
sangat relatif. Berbeda dengan ilmu Al-Qur'an dan

as-Sunnah yang kebenarannya mutlak.

Syaikh Abdul Malik Ramadhani al-Jaza'iri berkata,
"Peringatan keras dari hobi suka menyebar-
nyebarkan berita. Karena berita itu membawa
keamanan dan rasa takut, sedangkan jiwa itu

lemah. Belum lagi jiwa itu memiliki syahwat/nafsu
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untuk selalu ingin mengetahui berita-berita
terutama berita yang berkaitan dengan masalah
kursi/kekuasaan. Sesungguhnya hati itu cenderung
lebih condong kepadanya, serta cenderung berpaling
dari wahyu.

Sa'ad berkata, 'Allah telah menurunkan Al-Qur'an
kepada Rasul-Nya, Shalallahu Alaihi wa Sallam.
Lantas beliau? membacakan Al-Quran itu kepada
para sahabat radhiyallahu 'anhum dalam waktu
yang lama, merekapun kemudian berkata, "Wahai
Rasulullah, seandainya engkau mengabarkan
kepada kami kisah-kisah.".

(Madarikun Nadzar Fis Siyasah: 223 oleh Syaikh
Abdul Malik Ramadhani al-Jaza'iri).

Memperbanyak berdoa memohon kepada Allah
ta'ala  agar diberikan ke-istigamah-an  dan
ketundukan terhadap syariat. Di antara lafadz doa
yang bisa kita amalkan ialah:

Wahai Dzat Yang Maha Membolak-Balikan Hati,
balikkanlah hati kami kepada agama-Mu. (HR
Tirmidzi: 2140 dishahihkan oleh Imam al-Albani
dalam Shahih at-Tirmidzi: 2140).
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4. Menjauhi fitnah/kekacauan serta menjauhi syubhat.

Nabi Shalallahu 'Alathi wa Sallam bersabda,
Ssall L ol Bl O

Sesungguhnya orang yang berbahagia itu adalah
orang yang dijauhkan dari fitnah -beliau
mengucapkannya tiga kali-- (HR Abu Dawud: 4263
disahihkan oleh Imam al-Albani dalam Shahihut
Targhib wat Tarhib: 2743).

5. Menjauhi debat kusir. Nabi Shalallahu 'Alaihi wa
Sallam bersabda,

s W8 Ofs slrall I35 ) &Rl 45 (88 iy g Ul
Aku akan menjamin rumah di tepi Surga bagi
seseorang yang meninggalkan perdebatan meskipun
benar. (HR Abu Dawud: 4800 dishahihkan oleh
Imam al-Albani dalam Shahihul Jami' 1464).

Wallahu a'lam.

Dijawab dengan ringkas oleh:

Ustadz Abul Aswad al-Bayati alll alaa>

Selasa, 21 Rabi'ul Awwal 1438 H / 20 Desember 2016 M
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Memilih Pemimpin yang Baik

Tanya Jawab
Grup Admin Bimbingan Islam

Pertanyaan
paz3ll o33l all piay

G535 all &a35 pSile pWI
Ustadz, terkait pembahasan Kitab "Mu'aamalatul
Hukkaam" Bagian ke-2 mengenai "Fenomena Perhatian
Salaf terhadap Prinsip Mendengar dan Taat pada
Penguasa". Di masa sekarang sulit sekali untuk
menemukan pemimpin yang benar-benar baik. Semuanya
penuh dengan kepalsuan. Memberikan janji-janji yang
manis sehingga rakyat biasa seperti saya tertipu. Melihat
kenyataan banyak sekali rakyat yang mendoakan
pemimpinnya turun dari jabatan. Saya merasa sangat
sedih.
Pertanyaanya, bagaimanakah cara memilih pemimpin
yang baik, supaya negeri ini baik, Ustadz?

Syukron jazakallahu khoiron, Ustadz, atas jawabannya.
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(Suparti, Admin T06)

Jawaban
8355 all &35 AWl pSiles

Allah ta'ala meletakkan kaidah zaman, undang-undang

masa, hukum sebab akibat, sunnatullah yang berlaku di

alam ini. Bahwa penguasa yang jahat itu akan muncul

bagaimanapun caranya, ketika rakyatnya juga jahat.

Penguasa yang zalim akan muncul ketika rakyatnya zalim.

Allah ta'ala berfirman,

UgSy l9ilS Loy Lasy ol pasy (sdgy liSg
Demikianlah kami menguasakan sebagian orang-orang
yang zholim atas sebagian yang lain disebabkan apa yang
mereka perbuat. (QS al-Ankabut: 129).

Jika kita menginginkan agar Allah ta’'ala memberikan

kepada kita penguasa yang tidak zalim, maka tiada jalan

lain melainkan dengan meninggalkan kezaliman. Imam

Ibnu Abil Izz al-Hanafi berkata,

oo ppiclb oo 29,3l (ale iy S ( lg,l> Ulg ppiclb pg3) Lol
P97 e pall (59 i« pdjs> o o o Blasl Luwlsoll
V| lide pplalw bo (sdlss alll 0ls « 59> VI @aclinog Wl 51855

9 3LVl lided ¢ Josll puis oo slizdly « Wlacl sluws)
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&pao oo pSolol log @ (sJlei JB . Jesll 2Mols augilly Hlagiw VI
toJlei JBg . [ 30 1 S0l ] S orc ghmig pSusl oS Loud
g 5o 98 S8 13a (sl puld Lpulio pisol 18 dunan pSilol Lol
09 @G> o hlol bo 1 (sl JBg [ 165 : Oloc JT] oSl
ol JBg . [ 79 clowid] | s 0 @unw oo blol Log alll
1129 : pleiVl ] UgewsSy 19lS Loy Liasy ool Ul Lass (sJos SUiSe
Al 163 58 ¢ pJUa)l oVl plbs (o lgualza Ol due I sl 1516 .
Adapun kewajiban menaati para penguasa walaupun
mereka zalim, maka dikarenakan dengan keluar dari
ketaatan terhadap mereka akan menimbulkan kerusakan-
kerusakan yang lebih besar daripada kerusakan yang
terjadi karena kezholiman mereka. Bahkan, dengan
bersabar  menghadapi  kezhaliman  mereka, akan
menghapus kesalahan-kesalahan seseorang dikarenakan
tidaklah Allah menguasakan mereka atas kita melainkan
karena rusaknya amalan-amalan kita. Dan balasan
tentunya sesuai dengan amalan, maka wajib bagi kita
bersungguh-sungguh dalam  beristighfar dan men-
tarbiyyah (diri-diri kita dan keluarga kita di atas Islam
yang benar) serta memperbaiki amalan (kita).
Allah Ta'ala berfirman,

UgaanSy 938 Lou Lasy ol yasy (sJgi elJisy
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Demikianlah kami menguasakan sebagian orang-orang
yang zalim atas sebagian yang lain disebabkan apa yang
mereka perbuat. (QS al-'Ankabut: 129).

"Jika rakyat ingin terbebas dari kezaliman hendaknya
mereka meninggalkan kezaliman."

(Syarah Aqidah ath-Thahawiyyah: 2/543).

Adapun tata cara pemilihan penguasa yang syar'i sudah
dibahas dengan rinci di kitab-kitab Siyasah Syar'iyyah

yang jelas bukan dengan cara demokrasi.

Wallahu a'lam.

Dijawab dengan ringkas oleh:

Ustadz Abul Aswad al-Bayati alll abhe>

Selasa, 21 Rabi'ul Awwal 1438 H / 20 Desember 2016 M

Sikap Kaum Muslim Menanggapi Pemerintah yang
Mulai Bekerja Sama dengan Syiah?
Tanya Jawab
Grup Admin Bimbingan Islam
Pertanyaan
paz3ll oS3l dlll oy
L8555 all dns55 pSile PWL]
Ustadz, terkait pembahasan wajibnya taat dan mendengar

kepada penguasa kaum muslimin, yang tercantum dalam
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Kitab *"Mu'aamalatul Hukkam"* , saya ingin bertanya.
Saya galau ketika pemerintah mulai bekerja sama dengan
Iran (Syiah) dan penyimpangan syariah. Bagaimana
komentar Ustadz buat kami yang sebagai rakyat kecil?
Selain mendoakan dan mendoakan.
(Tka, Admin BiAS T04)
Jawaban
WS 59 alll &a>, 9 oMol pSileg
Saya, penanya, dan kita semua di sini adalah rakyat kecil.
Apa yang bisa dilakukan oleh rakyat kecil seperti kita?
Ada dua: Sesuatu yang halal dan sesuatu yang haram.
Yang halal contohnya berdoa, mendoakan kebaikan bagi
penguasa kita. Yang haram contohnya mencaci maki
pemerintah menyebarkan aibnya.
Yang haram ini jika kita melakukannya, apakah hal
tersebut bisa mengubah keadaan? Taruhlah kedua-duanya
tidak bisa mengubah keadaan, kenapa kita tidak memilih
yang halal saja? Apalagi jika ternyata cara yang halal ini
bisa mengubah keadaan.
Kemudian penanya bertanya tentang apa yang harus
dilakukan oleh rakyat kecil selain berdoa? Ada beberapa
hal yang bisa kita lakukan selain berdoa di antaranya:
1. Bersabar. Nabi Shalallahu 'Alaihi wa Sallam
bersabda,
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W25l sl (i8Rl 5B 1935006 8551 sas 3l AST]
Sesungguhnya kelak kalian akan menemui Atsarah
(pemimpin-pemimpin yang mementingkan diri
mereka sendiri), maka bersabarlah kalian hingga
kalian bertemu denganku di Al-Haudh. HR
Bukhari: 2377, Muslim: 1061)

Apa rahasianya sehingga Nabi Shalallahu 'Alaihi
wa Sallam memerintahkan untuk bersabar dan
meninggalkan perbuatan zalim ketika menyaksikan
pemimpin yang jahat seperti ini, Imam Ibnu Abil
'Izz al-Hanalfi berkata,

oo ppiclb oo 29,2l (sl iy S (gl Ulg ppiclb po3) Lol
P9 e pall (59 i« pdys> o oz o Blasl Luwlsoll
V| lide pplalw bo (sdlss alll 0ld « 59>Vl @aclinog Wl 50855

9 slgiz VI luded ¢ ol Gui> oo syl « Wloel sl
&man oo pSolol log @ (e JB . Jasll 2Mols éugilly Hlagiw VI
sl I . [30 2 S,0all ] 1S o samg pSul caansS Loud
sie o0 98 J5 150 (sl puld Lpalio pinel 18 dpao pSilol Lol
09 > oo lol b (sles JBg [ 165 : Olyace JT] pSewss]
s ol g . [ 79 clowid] | clanss (0 @iuw oo blol Log alll

1129 : plesVI ] UgewSy 1958 Loy Lasy el pass sJgi &iSe
pllall 163518 « pJUa)l oVl plb (o lgualzsy Ol due i sl 1506 .

64 | Muamalatul Hukkam



Adapun  kewajiban  menaati para penguasa
walaupun mereka zalim, maka dikarenakan dengan
keluar dari ketaatan terhadap mereka akan
menimbulkan kerusakan-kerusakan yang lebih
besar daripada kerusakan yang terjadi karena
kezaliman mereka.

Bahkan dengan bersabar menghadapi kezaliman
mereka, akan menghapus kesalahan-kesalahan
seseorang dikarenakan tidaklah Allah menguasakan
mereka atas kita melainkan karena rusaknya
amalan-amalan kita. Dan balasan tentunya sesuai
dengan amalan, maka wajib bagi kita bersungguh-
sungguh dalam beristighfar dan mentarbiyyah (diri-
diri kita dan keluarga kita di atas Islam yang

benar) serta memperbaiki amalan (kita).

Allah Ta'ala berfirman :

UgSy l9ilS Loy Lasy uollbll pasy (slgs lisg
Demikianlah kami menguasakan sebagian orang-
orang yang zalim atas sebagian yang lain
disebabkan apa yang mereka perbuat. (QS
al-'Ankabut: 129).

Abul Aswad Al Bayati | 65



"Jika rakyat ingin terbebas dari kezaliman
hendaknya mereka meninggalkan kezaliman."

(Syarah Aqidah Ath-Thahawiyyah: 2/543).

2. Dengan meninggalkan kezaliman dari diri kita.
Pernahkah kita instrospeksi diri kita akan
kezaliman yang kita lakukan selama ini? Karena
hukum sebab akibat yang ditetapkan oleh Allah
adalah Kualitas penguasa berbanding lurus dengan
kualitas rakyatnya. Allah ta'ala berfirman,

UganiSy 19318 Lou Lasy (pualUall jasy (sJgs clliSe
Demikianlah kami menguasakan sebagian orang-
orang yang zalim atas sebagian yang lain
disebabkan apa yang mereka perbuat. (QS
al-'Ankabut: 129)

Jika kita menginginkan penguasa meninggalkan
kezaliman, maka jalannya adalah dengan kita
meninggalkan kezaliman yang kita lakukan selama
ini sebagaimana penjelasan Imam Ibnu Abil Izz al-

Hanalfi di atas.

3. Dengan mendidik diri kita, keluarga, dan orang-

orang di sekeliling kita dengan pendidikan agama
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yang Dbenar. Ringkasnya dengan memperbaiki
kualitas agama kita secara umum terlebih aqidah,
maka dari itu Imam al-Albani memberikan
komentar terhadap ucapan Imam Ibnu Abil Izz di
atas.
Wial> por o ol oSl pdb o Lol Bosha) ULy 13d (99
o9 gy ] Ugadoll Lgnr Of 9o8 Ll wgalSig
lisds usall oMl (sle ppaldly ppansil lgsg opisste

sl gl
(gl b 193285 55> 038 b s V&l O)).

9 pMowVl &g lgoudl" :algis o poleall sleadl asl Lol cls (sls
vass pdgiy o oMl B1yb uls " eSo)l (e pSU pdi (pSuols
@y, LMV adawlgs oSl sde &Ml 8,93l 99 «wll
ey il pogail aallxe (599 oll yasll 3y o lpigS go Lpild
oV Lo sy 50Vl Lpio (sl
Dan hal ini menjadi penjelasan akan jalan keluar
dari kezaliman penguasa yang mereka ini berbicara
dengan bahasa kita, yaitu dengan cara kaum
muslimin bertaubat kepada Allah ta'ala, men-
shahih-kan aqidah mereka, mendidik diri mereka di
atas ajaran Islam yang benar, sebagai bentuk

pengamalan dari firman Allah ta'ala,
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'Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib
suatu kaum hingga mereka mengubah diri mereka
sendirt.’

Cara inilah yang diisyaratkan oleh salah seorang
dait di masa ini dengan ucapannya, 'Tegakkan
daulah Islam di dalam hati kalian, niscaya daulah
Islam akan tegak di bumi kalian'.

Dan bukanlah jalan keluar itu sebagaimana yang
disangka oleh sebagian orang yaitu dengan cara
memberontak kepada penguasa melalui kudeta
militer. Di samping cara ini merupakan cara bid'ah
di zaman ini, ia juga merupakan cara yang
menyelisihi syariat yang memerintahkan untuk
mengubah apa yang ada di dalam diri kita.

(Ta'lig Syaikh Al-Albani terhadap Syarah Agidah
Thahawiyah: 47)

Wallahu a'lam.

Dijawab dengan ringkas oleh:

Ustadz Abul Aswad al-Bayati alll alaa>

Senin, 20 Rabi'ul Awwal 1438 H/ 19 Desember 2016

Menyikapi Kebijakan Pemimpin yang Zalim
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Tanya Jawab
Grup Admin Bimbingan Islam

Pertanyaan
pazll pa3l all oty
8535 all &35 pile AL

Ustadz, terkait pembahasan wajibnya taat dan mendengar
kepada penguasa kaum muslimin, yang tercantum dalam
Kitab "Mu'aamalatul Hukkam", saya ingin bertanya. Ana
bekerja di sebuah PTS Ustadz. Pimpinan ana memotong
tunjangan insentif konsumsi untuk biaya Maulid Nabi
(tanpa persetujuan semua pegawainya). Padahal, ana tidak
merayakan Maulid Nabi. Bagaimana sikap ana
seharusnya, Ustadz? Dan bagaimana kebijakan pemimpin
tersebut?

(Susiana Sari, Admin BiAS T04)

Jawaban

@S 59 alll da>, 9 oMol pSileg
Sikapnya adalah penanya harus bersabar menerima
kezaliman atasannya tersebut. Jika memungkinkan untuk
menasehati maka dinasehati dan menuntut hak dengan
baik. Jika tidak memungkinkan ya bersabar.
Wallahu a'lam.

Dijawab dengan ringkas oleh:
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Ustadz Abul Aswad al-Bayati alll alaa>
Senin, 20 Rabi'ul Awwal 1438 H/ 19 Desember 2016

Dilarang Menaati Penguasa dalam Hal
Kemungkaran
Tanya Jawab
Grup Admin Bimbingan Islam
Pertanyaan
paz3ll po3l all oty
G853 all &a>35 pSile SWI
Ustadz, terkait pembahasan Kitab "Mu'aamalatul
Hukkaam" Bagian ke-2 mengenai "Fenomena Perhatian
Salaf terhadap Prinsip Mendengar dan Taat pada
Penguasa", pertanyaan ana, Dalam kemungkaran, apakah
kita juga tetap harus menaati penguasa, Ustadz? Misalnya,
rakyat diwajibkan ini-itu yang pada dasarnya hal tersebut
diharamkan dalam Islam. Bukankah kita dilarang
menaatinya dalam hal kemungkaran dan diperintahkan
untuk menasehatinya agar kembali ke jalan kebenaran?
Contoh: tidak boleh berbusana muslim untuk siswi
beragama Islam di sekolah dasar (SD).
Jazakallahu khairan, Ustadz.
(Adhani, Admin T06)
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Jawaban
575 alll &a35 Wl pSile

Ketaatan pada penguasa di sini hanya dalam masalah-
masalah yang ma'ruf, masalah yang baik, adapaun jika
penguasa memerintahkan kemaksiatan tidak boleh bagi
kita menaatinya. Dengan tetap kita menaatinya dalam
masalah lain yang bukan berupa kemaksiatan.

Sebagaimana pernah kami sampaikan pada soal
jawab sebelumya bahwa ketaatan kepada penguasa
muslim itu HANYA dalam hal kebaikan. Jika ia
memerintahkan kita melakukan kemungkaran, maka
tidak boleh ditaati. Dan kita tidak mencabut ketaatan
dalam masalah-masalah lainnya yang tidak bertentangan

dengan syariat.

Nabi Shallallahu 'Alaihi wa Sallam bersabda,

lsig Gyl el aame (50 Iglsal dclls ¥
Tidak ada ketaatan kepada makhluk didalam bermaksiat
kepada Khaliq. (Hadits ini dishahihkan oleh Imam al-
Albani di dalam Silsilah Ahadits ash-Shahihah: 1/349)

Wallahu a'lam.
Dijawab dengan ringkas oleh:

Ustadz Abul Aswad al-Bayati alll alaa>
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Selasa, 21 Rabi'ul Awwal 1438 H / 20 Desember 2016 M

Penerapan Kaedah Maslahat dan Madhorot
Tanya Jawab
Grup Admin Bimbingan Islam

Pertanyaan

ezl g3l all piay

G50 all &a>35 plile WL

Ustadz, ana ingin bertanya, Terkait materi 1 dan 2 yang
terdapat dalam Kitab Mu'aamalatul Hukkam, bagaimana
menerapkan kaidah maslahat dan mudhorat dengan
kondisi seperti itu? Dan siapakah yang berhak
menentukannya (maslahat/mudhorat)?

Syukron, Ustadz. Jazaakallaahu khoiron.
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(Wasis, Admin BiAS NO1)

Jawaban

G835 all &a>55 Wl pSiles

il ptun

Secara umum yang menentukannya adalah para wlama'.
Allah ta'ala berfirman,
Maka bertanyalah kepada para ulama' jika kalian tidak
mengetahui. (QS an-Nahl: 43)
Yang kedua jika yang dimaksud maslahat madharat
berkenaan dengan kebolehan memberontak pada penguasa
untuk kasus di Jakarta misalnya. Hatta kita semua
meskipun awam mengetahui dengan sangat jelas dan
gamblang bahwa kaum muslimin tidak memiliki
kemampuan untuk memberontak. Mereka tidak memiliki
senjata, mereka tidak memiliki kekuatan militer dst.
Gambaran umum seperti inilah yang pernah diisyaratkan
oleh Imam Ahlis Sunnah di zaman ini al-Imam Abu
Abdillah ~ Muhammad Ibnu Shalih al-Utsaimin
rahimahullah ta'ala beliau berkata,

L899 Lws g ool wylss V Islad 20V 566 W JG of 1igl
pdic B pac wdd 38 sl asdwVl 8,08l pas) 1S5k 1§ ulsslg
ic g0l S djioy ppizlwl dic (dg Ll (88 (il od

o] :Jg8l ligly SsVga Jiles o (Say @eSh , Ly 245 Lo 3,190l
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Lo 99 (S0 y0l J5les of bude wsw @l L5 Jgiy ol ozl (0
oLy ,J=>9 s alll @oS> oLl 1id T les xS lwg)g |yilzeils
pgd loacly" J=g s @y alll yol bo Jois 0l lide wxloll oS ac, i
oo Lehiwl laoglaes Ol lude wxlgl 138 868 oo pashiwl Lo
Ssailly Ulogl 58 Basi 855 pdls (dg8
Maka dari itu jika ada orang berkata kepada kita
sekarang, Mengapa kita tidak memerangi Amerika, Rusia,
Perancis, Inggris? Kenapa? Karena ketiadaan kemampuan.
Seluruh persenjataan modern yang ada di zaman ini milik
mereka. Dan senjata yang kita miliki dibandingkan dengan
senjata mereka seperti pisau dapur yang berhadapan

dengan bom roket, tidak ada artinya sama sekali.
Bagaimana kita akan memerangi mereka ¢ Maka dari itu
aku katakan termasuk ketololan jika ada orang berkata,
Kita wajib memerangi Amerika, Rusia, Perancis, Inggris.
Bagaimana cara kita memeranginya, ini merupakan hal
yang tidak mencocoki hikmah Allah dan syariat. Akan
tetapi, wajib bagi kita untuk melaksanakan apa yang
Allah perintahkan; 'Dan siapkanlah untuk menghadapi
mereka kekuatan apa saja yang kamu sanggupi.' (@S al-
Anfal: 60).

Ini kewajiban kita untuk menyamai mereka dari sisi

kekuatan sesuai kemampuan kita. Dan kekuatan terpenting
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yang kita gunakan untuk menghadapi mereka ADALAH
KEKUATAN KEIMANAN SERTA KETAQWAAN."
(Syarah Kitabul Jihad Bulughul Maram, kaset 1, side B).

Wallahu a'lam.

Dijawab dengan ringkas oleh:

Ustadz Abul Aswad al-Bayati alll alxa>

Kamis, 23 Rabi'ul Awwal 1438 H/ 22 Desember 2016 M

Maksud Fitnah Pada Hadits Ahban dan Abu

Hurairah

Tanya Jawab
Grup Admin Bimbingan Islam
Pertanyaan
pazll po3l all oty

B8535 all &35 pSile AU
Ustadz, mohon penjelasannya mengenai hadits berikut ini.
Dari Ahban radhiallahu 'anhu dia berkata, “Rasulullah
Shallallahu 'Alaihi wa Sallam berwasiat kepadaku,
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Ge Taiin dsdly Bt Sl AIS OIS 1345 88395 39 Os8iis
Kelak akan ada banyak kekacauan dan perpecahan. Jika
sudah seperti itu maka patahkanlah pedangmu dan
pakailah pedang dari kayu.” (HR Ahmad no. 20622)

Dari Abu Hurairah radhiallahu ‘'anhu dia berkata,

“Rasulullah Shallallahu 'Alaihi wa Sallam bersabda,
sl o 3> Lpad pilally p3lal oo 315 Lpi9 delall 3 O5SEL
155 s a8, i Lo 0356 . el o ju Lpd ssiloll
Y ieald Tslen §T TBJ.B
Kelak akan ada banyak kekacauan di mana di dalamnya
orang yang duduk lebih baik daripada yang berdiri, yang
berdiri lebih baik daripada yang berjalan, dan yang
berjalan lebih baik daripada yang berusaha (dalam fitnah).
Siapa yang menghadapi kekacauan tersebut maka
hendaknya dia menghindarinya dan siapa yang mendapati
tempat kembali atau tempat berlindung darinya maka
hendaknya dia berlindung.” (HR al-Bukhari no. 3601 dan
Muslim no. 2886)
Apakah hadits di atas sesuai dengan kejadian yang ada di
Suriah saat ini, Ustadz? Dan apakah ini sebagai pengingat
bangsa kita agar tidak terjadi hal yang sama? Syukron,
Ustadz. Jazaakallaahu khoiron.

(Fulan, SAHABAT BiAS G02)
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Jawaban
8555 all &a33 Wl p3Hes
il ptun

Fitnah yang dimaksud dalam hadits tersebut adalah fitnah
berupa saling bunuh antara kaum muslimin seperti yang
pernah terjadi pada Perang Jamal, Perang Shifin, dll. Atau
fitnah yang menyebabkan kaum muslimin terjerumus ke
dalam keburukan secara umum.

Pada daurah Malang beberapa waktu lalu, Syaikh
Sulaiman bin Salimillah ar-Ruhaili hafidzahullah ta'ala
menyatakan bahwa perang di Suria ini bukan qital fitnah,
bukan fitnah saling bunuh antarsesama kaum muslimin.
Namun, ini jihad fi sabilillah, perang antara orang Islam
melawan orang kafir. Dan di dalam jihad itu terdapat
banyak kode etik yang harus kita pelajari, perhatikan dan
amalkan.

Namun, perlu diketahui bersama bahwa penyebab
munculnya perang yang tak berkesudahan di Suriah,
hingga hari ini sudah ratusan ribu nyawa melayang,
penyebab awalnya adalah demonstrasi. Memberontak
dalam kondisi kaum muslimin saat itu tidak memiliki

kemampuan, tidak memiliki persenjataan yang memadai.
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Maka terjadilah apa yang kemarin dan hari ini kita
saksikan bersama.

Kita memohon kepada Allah ta'ala, Sang Pemilik
Arsy yang Agung, dengan seluruh Asma'ul Husna dan
Sifatul 'Uula, agar memebrikan kepada kaum muslimin di
Suriah dan di berbagai negara kemenangan dari sisi-Nya,
kemenangan yang disegerakan dan tidak ditunda-tunda.
Sesungguhnya Allah adalah Dzat Yang Mahaperkasa Lagi
Mahakuat.

Wallahu a'lam.

Dijawab dengan ringkas oleh:

Ustadz Abul Aswad al-Bayati alll abhe>

Kamis, 23 Rabi'ul Awwal 1438 H/ 22 Desember 2016 M

Bagaimana Mempersiapkan Diri dalam Menghadapi
Serangan Musuh-Musuh Islam
Tanya Jawab
Grup Admin Bimbingan Islam T04
Pertanyaan
po=> l go okl oo
@lS 19 Allans> 9 pSade oMl
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Baarakallahu fiik, Ustadz, untuk share ilmunya. Banyak
isu dan berita tentang pemerintah kita yang bekerja sama
dengan negeri Syiah (Iran). Banyak wacana yang saya baca
timbul kekhawatiran-kekhawatiran di Indonesia juga akan
terjadi pergolakan seperti negeri-negeri saudara muslim
kita yang lainnya.

Bagaimana kita menyikapi dan mempersiapkan diri
kita serta generasi anak cucu kita untuk situasi dan
kondisi tersebut, mengingat hadits Rasulullah Shallallahu
‘Alaihi wa Sallam tentang perang besar pasti akan terjadi.
Selain pastinya belajar menguatkan ilmu, akidah,
bagaimana dengan mempersiapkan kemampuan/
ketrampilan fisik (yang kelak menunjang kemampuan
dalam medan perang) kapankan kita perlu kita
mempersiapkan hal tersebut?

Jazakallahu khairan, Ustadz.
(Dari Rumman, Admin T-03)
Jawaban

LS 9 alll &9 oMl pSleg
Kondisi di Indonesia tidak sama dengan kondisi di Suriah
hatta sebelum terjadinya perang di sana. Namun,
melakukan olahraga yang akan menguatkan fisik kita itu
diperbolehkan, apakah itu berenang, memanah, naik kuda

selama dilakukan tetap dalam koridor syariat (tidak
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ikhtilath, tidak membuka aurat, dll.) Tapi, sebenarnya
kekuatan inti yang harus kita persiapkan adalah kekuatan
iman dan taqwa. Ini kekuatan yang haqiqi, kekuatan yang
sebenarnya.

Imam ahlis sunnah di zaman ini, al-Imam Abu
Abdillah  Muhammad  Ibnu Shalih  al-Utsaimin
rahimahullah ta'ala berkata,

Lawi 99 Lws g Kool Lyl V Islad -0Vl 56 W JG o) Ligs
pdic B yac wdd 08 sl dslwVl 8,08l pas) 1515k 1§ ilsslg
i 290l GuS S Wiiny ppixlwl aic By Lyl (88 sill sd

@] :Jgdl 13gle SeVga Jilss ol Souw wauSHd |l s bo ,3u,lg.all

Lo 99 (S0 y0l J5les of bude wow sl LB Jgay ol ol (0

oLy ,J=>9 s alll @oS> oLl 1id T sles xS lwg)g |yilzeils
ped loacls" J=9 s @y alll ol Lo Joii 0l lide wuxlgll ) ,ac,ui

oo Lehiwl laoglaes Ol lude wxlgll 138 868 oo pashiwl bo
Seaills UlayVl 98 s b8 ply (b9d
Maka dari itu jika ada orang berkata kepada kita
sekarang; Mengapa kita tidak memerangi Amerika, Rusia,
Perancis, Inggris? Kenapa? Karena ketiadaan kemampuan.
Seluruh persenjataan modern yang ada di zaman ini milik
mereka. Dan senjata yang kita miliki dibandingkan dengan
senjata mereka seperti pisau dapur yang berhadapan

dengan bom roket, tidak ada artinya sama sekali.
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Bagaimana kita akan memerangi mereka? Maka dari itu
aku katakan termasuk ketololan jika ada orang berkata;
Kita wajib memerangi Amerika, Rusia, Perancis, Inggris.
Bagaimana cara kita memeranginya, ini merupakan hal
yang tidak mencocoki hikmah Allah dan syariat. Akan
tetapt wajib bagi kita untuk melaksanakan apa yang Allah
perintahkan ; 'Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka
kekuatan apa saja yang kamu sanggupi.' (@S al-Anfal: 60)
Ini kewajiban kita untuk menyamai mereka dari sisi
kekuatan sesuai kemampuan kita. Dan kekuatan terpenting
yang kita gunakan untuk menghadapi mereka ADALAH
KEKUATAN KEIMANAN SERTA KETAQWAAN.
(Syarah Kitabul Jihad Bulughul Maram, kaset 1, side B).
Allah ta'ala berfirman,

buzo Oglasy oy all O] ik 5338 5S35V 19455 1930 Ofs
Jika kamu bersabar dan bertakwa, niscaya tipu daya
mereka sedikitpun tidak mendatangkan kemudharatan
kepadamu. Sesungguhnya Allah mengetahui segala apa
yang mereka kerjakan. (QS Ali Imran: 120).
Melatih fisik untuk menguatkannnya dalam rangka i'dad
itu sah-sah saja, tapi itu akan menjadi buruk ketika kita
kemudian lalai dari memperbaiki agidah kaum muslimin.
Berapa ribu kuburan disembah di negeri kita dan

diagungkan, berapa juta kaum rakyat memakai jimat,
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berapa ratus ribu masyarakat kita meminta tolong kepada
jin dan setan? Berapa instansi di negeri ini yang bebas
riba? Adakah bank syar’i yang bebas riba? Berapa ribu
anak-anak dilahirkan setiap harinya karena zina?
Tidakkah kita menyadari hal ini? Apakah kita akan
menyangka Allah memberikan pertolongan kepada kaum
yang seperti ini keadaannya? Apakah kita menyangka
Allah akan menolong kita hanya dengan memelototi berita-
berita?

Kekuatan yang hakiki yang sangat mendesak kita
butuhkan saat ini adalah kekuatan iman, kekuatan taqwa,
kekuatan tauhid, kekuatan aqidah shahihah.

Syaikh Mugbil bin Hadi menyatakan,

& padl oy« Lugid o Welg e ylly ¢ Lugid vy waxJd
losid pug8line Uil o5,las U I9J il (rog " Ligis cannmsy s
" el pgy ] slanally bslaall ppin lnels @ 19S5 Lo Ua>

UgranSy 19318 Loy Lasy ol yasy (i cliSs " .

s Al QS (5] lga=l ¢ g3lo)l ] lg==l @dlo)l @m0 Jal Ld
Loy 19Sunnis - plaws all (sdeg aule alll (slo - alll Jguwy @icw
LolS> (09 S0l oo Liske yol Lugis
Paceklik muncul karena dosa kita, rasa takut dan gentar
terhadap musuh muncul karena dosa kita, mata hati yang
buta serta perpecahan kaum muslimin muncul karena dosa

kita, Allah berfirman,
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@ 19335 G (s> I 2udd npdlivn G3Hs; B 166 il o5
Loy &1 5555 5505 “ anliall o tsl] #adil 315l iy Gs52ls
Ueiay lgils
Dan di antara orang-orang yang  mengatakan,
"Sesungguhnya kami ini orang-orang Nasrani,” ada yang
telah kami ambil perjanjian mereka, tetapi mereka
(sengaja) melupakan sebagian dari apa yang mereka telah
diberi peringatan dengannya; MAKA KAMI TIMBULKAN
DIANTARA MEREKA KEBENCIAN DAN PERMUSUHAN
SAMPAI HARI KIAMAT. Dan kelak Allah akan
memberitakan kepada mereka apa yang mereka kerjakan.

(QS al-Maidah: 14)
Allah juga berfirman,

Ogianil 1938 Loy L Guad Bl o o055 2385
Demikianlah Kami kuasakan orang-orang yang zalim itu
satu sama lain, sebagai akibat dari perbuatan mereka. (QS
al-An’am: 129)

Wahai orang-orang yang mengetahui realita kembalilah
kalian ada realita! Kembalilah kalian pada kitab Allah dan
sunnah Rasul-Nya dan berpegang teguhlah kalian dengan
keduanya.

DOSA KITA LEBIH MEMBAHAYAKAN KITA DARI
PADA AMERIKA DAN PENGUASA KITA."

(Ghoortul Asyritoh: 2/172).
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Wallahu a'lam.

Dijawab dengan ringkas oleh:

Ustadz Abu Aswad al-Bayati alll akha>

Senin, 27 Rabi'ul Awwal 1438 H / 26 Desember 2016

Apakah Benar Jika Golput dalam Pemilu Akan

Memudahkan Terpilihnya Pemimpin yang Zalim?

Tanya Jawab
Grup WA Bimbingan Islam T06
Pertanyaan
pa=> ll o Rl po

S g dllans> 9 pSude oMl
Ustadz afwan, ana mau bertanya. Ana membaca sejarah
terjadinya pembantaian Aleppo oleh Syi'ah, awalnya
muslim disana golput dalam pemilu, akhirnya terpilihlah
pemimpin yang sangat kejam itu. Dan begitupun dengan
Indonesia, banyak yang golput akhirnya terpilihlah
presiden kita yang pro dengan negara Komunis dan Syi'ah.
Jadi, apa yang harus kami lakukan di pemilu-pemilu
berikutnya, Ustadz? Apakah sejarah yang ana baca itu
valid atau tidak? Mohon bimbinganya, Ustadz.

Jazaakallaahu khoiron.
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(Fulanah, SAHABAT BiAS T06 G-23)

Jawaban
GS535 all &as35 PMLI pSiles
il ptun
Prediksi seperti ini kebenarannya sangat relatif,
jika ditanyakan pada beberapa narasumber, jawabannya
akan berbeda tergantung latar belakang narasumber
tersebut. Namun yang jelas, hukum pemilu sudah pernah

kami sampaikan di sini.

http://bimbinganislam.com/konsultasi/30-manhaj/664-

hukum-ikut-pemilu

Enggan atau tidak enggan, suka atau tidak suka,
para ulama sunnah berbeda pendapat dalam masalah
hukum pemilu. Dan argumentasi mereka sangat kuat,
sangat i/miyyah, dan juga panjang serta lebar.

Tidak sesederhana yang kita bayangkan, kalau
tidak ikut pemilu nanti akan menghasilkan penguasa
jahat, titik. Tidak sesederhana itu. Dan arahan para ulama
berkaitan dengan sikap seorang penuntut ilmu terhadap
masalah ijtihadiyah juga sangat jelas. Berdiskusi silakan,

menyalahkan silakan, tapi jika sampai pada taraf mencaci,
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mem-bid'ah-kan, menganggap bodoh, sesat, ahli bid'ah. Ini
yang tidak boleh.

Wallahu a'lam.

Dijawab dengan ringkas oleh:

Ustadz Abul Aswad al-Bayati alll alaa>

Senin, 27 Rabi'ul Awwal 1438 H / 26 Desember 2016 M

Kualitas Penguasa Sebanding dengan Kualitas

Rakyatnya
Tanya Jawab
Grup Admin Bimbingan Islam T05
Pertanyaan

NCERU UV-C L1 Ry WY
@lS g Allans> 9 pSle oMl

Ustadz, afwan. Ini semua kan keadaan yang sudah dibuat
pada zaman dulu yg dibuat oleh ulama ahli sunnah dan
mayoritas muslim yang mendominasi saat itu bisa
menjalankan syariat Islam tanpa ada kendala dan tanpa
ada larangan dari pemerintah. Sementara saat ini banyak
yang dilarang contohnya, takbiran dilarang, menyembelih

qurban dilarang (oleh a**k).
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Terus apa lagi yang tersisa bagi umat Islam untuk

menjalankan syariatnya? Tetap harus dari penguasa dulu,

khilafah yang harus ditegakkan, baru kita mendengarkan

pemimpin yang benar. Mohon pencerahannya.

S ail diz>

(Dari Ratna , Admin BiAS T-05,GXX)

Jawaban

1.

1S 59 alll &9 oMl pSleg

Kekuasaan orang kafir tidak sah secara syari.
Sehingga tidak ada kewajiban bagi kita menaati
penguasa kafir.

Pertanyaan penanya, syariat apalagi yang tersisa
untuk kita di negeri ini? Jawabnya banyak sekali.
Saking banyaknya sampai saya tidak bisa
menghitungnya. Shalat Jumat, shalat lima waktu,
adzan, gomat, nikah, haji, umrah, puasa, Idul Fitri
Idul Adha, dll. bnyak sekali syariat dan syiar Islam
yang bisa kita lakukan dengan tanpa ada larangan
dari penguasa kita yang sah.

Kaidah yang dikemukakan oleh penanya itu
terbalik. Allah ta'ala meletakkan undang-undang

zaman dan kaidah masa serta hukum sebab akibat.
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Bahwa kualitas penguasa berbanding lurus dengan
kualitas rakyatnya.

Jika kita selaku rakyat memiliki keimanan ke-
taqwa-an, menjauhi syirik menegakkan tauhid,
maka Allah akan anugrahkan kepada kita penguasa
yang shalih dengan cara yang Allah kehendaki yang
kadang cara tersebut tidak terbetik sama sekali di

benak kita sebelumnya.

Dalil dalil agama berkaitan dengan kaidah ini
teramat sangat banyak di antaranya yang sedang kita kaji

dalam pembahasan kitab Muaamalatul Hukkaam ini.

Wallahu a'lam.

Dijawab dengan ringkas oleh:

Ustadz Abul Aswad al-Bayati alll alas>

Selasa, 28 Rabi'ul Awwal 1438 H / 27 Desember 2016

Makna "Penguasa Bertanggung Jawab Penuh

Terhadap Urusan Kaum Muslimin"

Tanya Jawab
Grup Admin Bimbingan Islam T05

Pertanyaan
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pe> o>, Rl oo
ailS g dllans>,9 pSule oMol

Ustadz, ana ingin bertanya, Di dalam kitab Mu'aamalatul
Hukkam (1) dijelaskan bahwa Imam Hasan al-Basri
rahimahullah  menyatakan, "Para  penguasa itu
bertanggung jawab penuh terhadap urusan kaum
muslimin dalam lima perkara.

1. Shalat Jum'ah

2. Jama'ah

3. Hari Raya

4. Jihad
5. Dan penegakan pidana (had/hukum syariat bagi

pelaku kriminal).

'‘Afwan, Ustadz. Mohon ana dijelaskan mengenai
"bertanggung jawab penuh terhadap urusan kaum
muslimin" dan apa saja contohnya dalam kehidupan
sehari-hari berkaitan dengan lima perkara di atas?
Syukron, Ustadz. Jazaakallaahu khairan katsiran.

(Fulanah, Admin BiAS T05 G-43)

Jawaban
@S g aul ao>,9 pMudl pSdeg
Ana kasih contoh tentang hari raya, ya. Sudah maklum

kita ketahui bersama bahwa kita sering berselisih tentang
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penetapan awal bulan Ramadhan dan awal bulan
Syawwal/penetapan Hari Raya Idul Fitri.
Sebagai bentuk ketaatankita kepada penguasa kaum
muslim di negeri kita, maka wajib bagi kita mengikuti
instruksi penguasa dalam masalah ini. Karena merekalah
yang memiliki tanggung jawab penuh dalam penetapan
hari raya.
Dari ‘Abdullah bin ‘Umar rodhiyallahu ‘anhuma,

o -plwg e dlll (slo- alll Jou; &3l Sl Gl il

plally Guldl 505 plab . ai;

Orang-orang sedang melihat hilal. Aku (Ibnu ‘Umar) pun
mengabarkan berita itu kepada Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa
Sallam bahwa akupun telah melihatnya. Nabi pun
berpuasa dan memerintahkan orang-orang untuk berpuasa.
(HR Abu Dawud: 2342, Darimi: 1744, Ibnu Hibban: 3447
dishahihkan oleh Imam al-Albani di al-Irwa’: 908)
Dari hadits ini terlihat bahwa ketika melihat hilal salah
satu tuntunan selain orang tersebut berpuasa setelah
melihatnya ia juga memiliki keharusan untuk
memberitahukan penguasa bahwa hilal telah terlihat.
Kemudian penguasalah yang mengumumkan bahwa hilal
telah terlihat dan memerintahkan kaum muslimin untuk

berpuasa, lalu kaum muslimin pun secara umum berpuasa.
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Demikianlah kita hendaknya mengikuti instruksi
penguasa dalam masalah masalah lain yang disebutkan
oleh Imam Hasan al-Basri di atas.

Wallahu a'lam.

Dijawab dengan ringkas oleh:

Ustadz Abul Aswad al-Bayati alll alas>

Selasa, 28 Rabi'ul Awwal 1438 H / 27 Desember 2016
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Jika Pemimpin Bekerjasama dengan Orang Kafir

Tanya Jawab
Grup Admin Bimbingan Islam T05
Pertanyaan
p=> ll po=, )Rl s

WS 9 dllaos> 9 pSule oMl
Bagaimana sikap seorang bawahan yang dia bekerja di
bawah kepemimpinan orang muslim, tetapi si pemimpin
bekerja sama dengan orang kafir dan memberikan
perintah kepada bawahannya untuk membantu orang kafir
itu? Syukron.
(Dari Putri, admin BiAS T05)

Jawaban
S 9 Al &o>,9 oMl pSaleg
Tidak boleh ditaati, karena ketaatan terhadap penguasa
hanya berlaku dalam hal kebaikan saja. Jika penguasa
memerintahkan kemaksiatan tidak boleh ditaati.
Wallahu a'lam.
Dijawab dengan ringkas oleh:
Ustadz Abul Aswad al-Bayati alll alhe>
Selasa, 28 Rabi'ul Awwal 1438 H / 27 Desember 2016
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Bagaimana Menyikapi Tindakan Pelecehan

Terhadap Al-Qur’an

Tanya Jawab
Grup Admin Bimbingan Islam T05

Pertanyaan
pu> o>, Rl oo

S 9 dAlldos>,9 pSule oMl
Ustadz, afwan.
Wahai orang-orang yang beriman, jika kamu menolong
(agama) Allah, maka Allah akan menolong dan
meneguhkan kedudukanmu. (QS Muhammad: 7)
Apakah dengan diam dan sabar tanpa melakukan
tindakan apapun, padahal agama dan kitab suci kita
dihina dan dilecehkan, bisa dianggap membela agama
Allah? Maaf, Ustadz. Saya tetap tidak sependapat kalau
kita cuma diam saja. Bagaimana kita bisa mengajarkan
kepada anak-anak kita utk membela Allah kalau kita diam
saja saat agama Islam dan Al-Qur'an dihina?
Jazaakallaahu khairan.

(Ratna, Admin BiAS T05,GXX)

Jawaban

&GS 09 alll ao>,9 pMuudl pSidcg
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Sebagian orang menyangka, mendakwahkan agama yang
benar di masjid-masjid, di tengah masyarakat kaum
muslimin, menjelaskan aqidah yang shahih, menyeru
kepada tauhid, mengajak meningalkan kesyirikan dan
kebaikan kebaikan lainnya. Semua ini dianggap sebagai
sikap diam, sikap yang lemah, sikap yang tidak memberi
efek apa apa. Sikapnya para pengecut.

Padahal, tauhid adalah inti sari ajaran agama
Islam. Apakah kita akan menyangka akan ditolong oleh
Allah ketika kita membela agama Allah dengan cara cara
yang batil? Apakah kita menyangka Allah akan menolong
kita dengan cara kita mengerahkan para wanita turun ke
jalan jalan dalam keadaan bersolek? Berselfi? Apakah kita
mengira akan mendapatkan pertolongan dari Allah di sisi
lain keadaan masyarakat kita ini mempersekutukan Allah
berbuat syirik dan bid'ah?

Berapa ribu kuburan disembah di negeri Kkita,
berapa ribu dukun dukun dipercaya oleh jutaan
masyarakat kita? Berapa ribu instansi dinegri kita ini
menganut sistem riba? Itu artinya hak Allah diinjak-injak?
Relakah kita membiarkannya? Dan apa reaksi Kkita
terhadap fenomena ini? Apakah kita akan berdemo setiap

hari dalam rangka menampakkan ketidak relaan kita?
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Atau kita akan mengambil jalan dakwah sebagaimana yg
para Nabi dan Rasul lakukan?

Pembelaan kita terhadap agama Islam ini harus
menyeluruh, tidak sektoral dalam satu masalah lalu
melupakan masalah lain yang jauh lebih berbahaya. Atau
fokus pada seorang penista agama lalu melupakan penista
lain yang jumlahnya sangat banyak. Dan jangan kita
mengira orang yang tidak ikut demo mereka diam saja.
Mereka mengamalkan sunnah Nabi Shalallahu ‘Alaihi wa
Sallam, menasehati penguasa dengan empat mata. Mereka
melakukannya demi Allah.

Pertolongan Allah datang bersama orang orang
yang konsisten mengikuti syariat Islam  meski
kelihatannya pahit dan tidak mencocoki keinginan banyak
manusia. Meski demikian kita tidak hendak memaksakan
kehendak. Kami ditanya dalam hal ini, dan kami
memberikan jawaban sesuai kapasitas ilmu yang ada,
dengan seluruh keterbatasan yang ada. Jadi, jika ada yang
tidak berpandangan sama itu satu hal yang wajar
menurut kami.

Wallahu alam.

Dijawab dengan ringkas oleh:

Ustadz Abul Aswad al-Bayati alll alas>

Selasa, 28 Rabi'ul Awwal 1438 H / 27 Desember 2016
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Pemimpin Non-Muslim

Tanya Jawab
Grup WA Bimbingan Islam T06
Pertanyaan
P>l o> UL pon
@S ys9 Alaos> 9 pSule oMol
Setelah membaca penjelasan Ustadz mengenai bagaimana
kita menyikapi aksi 411 dan 212
(http://www.bimbinganislam.com/konsultasi/30-manhaj/
1062-bagaimana-menyikapi-adanya-aksi-411-dan-212 )
serta harus patuh terhadap pemimpin walau zalim, yang
ana tanyakan,
1. Apakah ini juga berlaku untuk pemimpin yang
non-muslim? (di Ibukota)
2. Batasan patuh terhadap pemimpin (gubernur) non-
muslim seperti apa? (jika kelak terpilih)
5 aul Jiz>
(Hamba Allah, Sahabat BiAS T06 G-58)

Jawaban

&85 alll &35 pWLI pSCles
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il ptun
Ketaatan hanya berlaku bagi penguasa yang muslim.
Karena kekuasaan orang kafir tidak sah secara syariat.
Wallahu a'lam.
Dijawab dengan ringkas oleh:
Ustadz Abul Aswad al-Bayaty all alas>
Selasa, 28 Rabi'ul Awwal 1438 H / 27 Desember 2016 M
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MUAMALATUL HUKKAM (3)

1 antara hal yang penting untuk kita ketahui,
bahwa kaidah salaf dalam masalah “Prinsip
Taat Pada Penguasa” adalah menambahkan
porsi penjelasan tentang prinsisp ini manakala bertambah
kebutuhan umat terhadapnya. Ini dilakukan dalam rangka
menutup pintu fitnah serta mengantisipasi munculnya
gerakan pemberontakan terhadap penguasa yang menjadi
sebab utama rusaknya dunia dan agama.
Kaidah ini telah membumi di dalam karya-karya
Para Imam Dakwah Najdiyyah. Ketika pemikiran-
pemikiran sesat telah mulai menyusup ke dalam tubuh
jama'ah-jama’ah yang berusaha melakukan perbaikan.
Para imam dakwah telah memperbanyak penjelasan
tentang prinsip ini, mengulang-ulangnya serta membantah
berbagai syubhat yang muncul. Dan mereka tidak merasa
cukup dengan satu penjelasan atau mencukupkan diri
dengan penjelasan pribadi. Karena mereka mengetahui
akan adanya resiko serta bahaya besar yang mengancam
umat jika prinsip ini tidak dipahami dengan baik.
Di antaranya adalah ucapan Imam Abdullatif bin

Abdurrahman bin Hasan Alu Syaikh yang membantah
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syubhat dalam masalah ini serta membendung orang yang
menyebarkannya, beliau menyatakan,

“Dan orang-orang yang tertipu itu tidak mengetahui
bahwa mayoritas penguasa kaum muslimin sejak masa
Yazid bin Mu'awiyah kecuali Umar bin Abdul Aziz dan
sebagian orang yang dikehendaki oleh Allah dari kalangan
Bani Umayyah telah melakukan kejahatan, pembantaian
besar serta kerusakan di wilayah kaum muslimin. Meski
demikian, sikap para imam dan punggawa umat Islam
sangat ma’ruf dan masyhur, mereka tidak mencabut
ketaatan teradap penguasanya kala itu.” (ad-Durar as-
Saniyyah: 7/177)

Contoh nyata dalam hal ini adalah kasus Hajjaj bin
Yusuf ats-Tsaqafi yang sangat terkenal suka sekali
menumpahkan darah rakyatnya dari kalangan kaum
muslimin, serta sering melanggar syariat Allah ta’ala
hingga membunuh banyak sekali para ulama umat ini
seperti Said bin Jubair serta Ibnu Zubair.

Dan Ibnu Umar radhiyallahu ‘anhuma di antara
sahabat yang menemui masa kekuasaan hajjaj ini. Namun,
beliau tidak mencabut ketaatan kepadanya. Demikian pula
para ulama dari kalangan tabi’in tidak mencabut ketaatan

kepada Hajjaj, di antara mereka adalah Sa’id bin al-
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Musayyab, al-Hasan al-Basri, Ibnu Sirin, Ibrahim at-
Taimi, demikian pula para ulama tabi’in lainnya.
Demikianlah prinsip agung ini diwarisi oleh para
ulama’ umat ini, mereka memerintahkan untuk menaati
perintah Allah dan Rasul-Nya serta berjihad bersama
penguasa mereka sebagaimana hal ini masyhur diketahui
di dalam kitab-kitab Ushuluddin dan kitab-kitab aqidah.
Dan tidak diragukan bahwa masa kita hidup sekarang ini
terkumpul di dalamnya dua musibah, kebodohan yang
merata terhadap prinsip mendengar dan taat pada
penguasa serta menyusupnya pemikiran-pemikiran sesat
ke dalam tubuh umat. Maka wajib bagi para ulama dan

para peuntut ilmu agar mengamalkan firman Allah taala,

Gor fi’:gé 9»1.:1.! gl'w?:ﬂ
Hendaknya kalian menjelaskannya kepada para manusia

dan jangan menyembunyikannya. (QS Ali Imran : 187)

Hendaknya para wulama dan para penuntut ilmu
menjelaskan kepada manusia prinsip ini dengan ikhlas
serta mengaharap pahala dari Allah ta’ala dan jangan
berhenti hanya Karena keberadaan syubhat seperti yang

dikatakan oleh sebagian orang.
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“Siapa yang mengambil keuntungan dari penjelasan
prinsip mendengar dan taat pada penguasa ini?”

Mereka mengisyaratkan bahwa yang paling banyak
diuntungkan adalah para penguasa saja. Ini adalah
kebodohan yang buruk serta kesesatan yang nyata.
Penyebab timbulnya pemikiran ini adalah karena
kebodohan mereka terhadap aqidah yang harus kita yakini
terhadap penguasa yang baik maupun yang jahat.

Di sisi lain pihak yang banyak diuntungkan dari
penjelasan ini sebenarnya adalah rakyat dan penguasa
sekaligus sebagaimana hal ini tidak tersembunyi bagi para
ahli ilmu. Bahkan, terkadang rakyat menjadi pihak yang
lebih banyak diuntungkan dari pada penguasa. Termasuk
syubhat yang banyak beredar,

“Bahwa penjelasan terhadap prinsip mendengar dan
taat pada penguasa itu tidak tepat disampaikan di masa
ini.”

Subhanallah! Jadi, kapan waktunya jika demikian?
Apakah ketika kepala-kepala sudah putus terpenggal
beterbangan dan darah kaum muslimin sudah
ditumpahkan? Atau apakah ketika kekacauan sudah
menyebar ke mana-mana dan rasa aman sudah hilang?

Penyebab rusaknya manusia dalam memahami

prinsip ini adalah terlalu mengikuti hawa nafsu serta
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mengedepankan akal dari pada dalil. Maka kitab ini berisi
dalil-dalil syari serta nukilan-nukilan dari salaf mari
pasang telinga dan penglihatan kita dengan baik semoga
Allah ta’'ala berkenan menganugrahkan taufik kepada kita
semua serta menjauhkan kita dari kesesatan hawa nafsu
serta fitnah yang buruk.

Wallahu o’lam.
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MUAMALATUL HUKKAM (4)

Kaidah yang Berkaitan dengan Masalah Imamah

(Kepemimpinan)

1. Kaidah yang Pertama

Wajibnya membaiat pemimpin muslim yang sah dan

ancaman pada orang yang tidak membaiatnya serta

memperingatkan dari membatalkan baiat. Imam Hasan
bin Ali al-Barbahari berkata,

V Gingall sol 529 @) pdloys aple yulil gloml @Mzl (ss o9
L,>L6 ol OIS |y plol ade ud Ol Sy Vg @l cow Of 35V J=u
JB 13ss...... ppils deozdl 8Mog Lolo ploll 8o g32llg a=lg

Jui> ol 2o

Dan barang siapa menduduki tampuk kepemimpinan
dengan kesepakatan dan ridha kaum muslimin kepadanya,
maka ia adalah amirul mukminin (penguasa kaum
muslimin). Tidak halal bagi setiap orang untuk bermalam
satu malampun sedang ia berpendapat ia tidak memiliki
pemimpin, baik itu pemimpin yang baik maupun yang
jahat.

Dan haji serta jihad harus dilakukan bersama penguasa,

demikian pula boleh shalat jumat di belakang mereka ... ...
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demikianlah yang dikatakan oleh Imam Ahmad bin
Hanbal.
(Syarhus Sunnah: 77)

Diriwayatkan dalam shahih Muslim bahwa
Abdullah bin Umar radhiyallahu ‘anhu mendatangi
Abdullah bin Muthi’ (orang yang mencabut baiat dari
Yazid radhiyallahu ‘anhu). Abdullah bin Muthi’ lantas
berkata,

“Siapkan bantal untuk Abu Abdirrahman! (Ibnu
Umar radhiyallahu ‘anhuma).”

Ibnu Umar radhiyallahu ‘anhuma lantas berkata,

“Sesungguhnya aku datang tidak untuk duduk,
namun aku datang untuk memberitahumu sebuah hadits
yang aku dengar dari Rasulullah Shalallahu ‘Alaihi wa

Sallam. Aku mendengar beliau bersabda,

i85 08 pud Blo Hog W &SRSV alll (sl daclb o 135815 o
Elals &go oo azl

Barangsiapa mencabut ketaatan kepada penguasa, maka ia
akan menemui Allah ta’ala dalam keadaan tidak memiliki
hujjah. Dan barangsiapa mati dalam keadaan di lehernya
tidak ada baiat maka ia mati dalam keadaan mati

jahiliyyah. (Syarah Shahih Muslim: 12/240)
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Adalah Abdullah bin Umar bin Khaththab
radhiyallahu ‘anhuma dan sejumlah orang dari Kalangan
ahlul bait Nabi Shalallahu ‘Alaihi wa Sallam tidak
mencabut baiat. Dan mereka tidak membaiat seorangpun
setelah mereka membaiat Yazid sebagaimana hal ini
diriwayatkan oleh Imam Ahmad bin Hanbal, beliau
berkata,

Mengabarkan kepadaku Ismail bin ‘Ulayyah,
mengatakan kepadaku Shakhr bin Juwairiyyah dari Naf?’
1a berkata,

“Ketika para manusia mencabut baiat mereka
kepada Yazid (tidak mengakui kepemimpinan Yazid
Karena ia penguasa yang jahat), Ibnu Umar radhiyallahu
‘anhuma lantas mengumpulkan keluarganya, kemudian
lantas bersyahadat dan berkata,

“Amma ba’du, sesungguhnya kita telah membaiat
lelaki ini (Yazid) di atas baiat Allah dan Rasul-Nya. Dan
aku mendengar Rasulullah Shalallahu ‘Alaihi wa Sallam
bersabda,

‘Sesungguhnya penipu itu pada hari Kiamat akan
diberikan kepadanya bendera bertuliskan, Orang ini telah
menipu fulan.’

Dan sesungguhnya sebesar-besar penipuan adalah -

kecuali syirik kepada Allah- ketika seorang lelaki
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membaiat seorang lelaki di atas baiat Allah dan Rasul-
Nya. Kemudian ia membatalkan baiatnya. Maka janganlah
salah seorang dari kalian melepas baiat terhadap Yazid,
dan janganlah salah satu dari kalian turut campur dalam
urusan ini (pemberontakan) hingga menjadi pemisah
antara aku dengan dia.”

(Musnad Imam Ahmad 7/131-132)

Imam Ibnu Hajar al-Asqalani berkata tentang riwayat ini,
&iodlg deudl d wassil Sl pbll aclb Lg>9 Cua=dl 1ad w9 9
aunally gliuiy V als aeS> (58,1 gy ade g9yl oo
Di dalam hadits ini terdapat keterangan akan wajibnya
menaati penguasa yang telah sah baiat terhadapnya. Serta
haram memberontak kepadanya (baik dengan ucapan
maupun senjata) meskipun ia berbuat jahat dalam
pemerintahannya. Dan  bahwasannya tidak  batal
kekuasaannya dengan ia berbuat fasik. (Fathul Bari :

13/68)

Wallahu a’lam.
Wujud Beai'at Rakyat Kepada Pemimpin

Tanya Jawab
Grup Admin Bimbingan Islam N04
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Pertanyaan
paz3ll poS3l all oty
&8558 alll &as3s pSile SMWI
Ustadz, ana ingin bertanya mengenai  materi
Mu'aamalatul Hukkam bagian ke-4 yaitu kaidah
yang berkaitan dengan masalah Imamah
(Kepemimpinan). Apakah dengan cara kita taat kepada

pemimpin itu sudah disebut ber-bai’'at atau ada cara yang

lain?
Syukron, Ustadz. Jazaakallaahu khoiron wa
baarakallaahu fiik.

(Abu Lugman Suhardi, Admin BiAS N04)

Jawaban
S35 all o35 MLl pSiles
Wl pi

Alhamdulillah. Washshalatu wassalamu ‘'ala rasilillah,
wa 'ala alihi wa ash habihi ajma'in.

Iya benar, jadi proses bai'at itu dilakukan oleh sebagian
kaum muslimin yang menjadi tokoh mereka atau wulama’
mereka, dan tidak harus di-bai'at oleh seluruh rakyat.
Kasus di Saudi misalnya, cukuplah putra mahkota

diangkat dan di-bai'at menjadi raja oleh Mufti Saudi dan
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seluruh rakyat mengikuti bai'at tersebut dengan
menaatinya.

Demikian pula di Indonesia, cukuplah beberapa
orang yang menjadi tokoh mewakili kaum muslimin mem-
bai'at penguasa mengangkat mereka menjadi pemimpin
negeri dan seluruh rakyat mengikuti bai'at tersebut.
Manakala ia mencabut ketaatan kepada penguasa, tidak
meyakini adanya kewajiban untuk menaati penguasa
maka itu artinya ia telah membatalkan bai'at-nya kepada
penguasa.

Imam al-Marizi berkata,
o V5 shally Sl Jale i ol syl a2l 58 il

Ui s 01 (58835 giass baic Sadg Ol 451 IS p3l Vs olan oV

a1z Ladll Zaig Vs da)Gg VOb & 3GaiVls axcllo l3al el
Sudah mencukupi di dalam urusan bai’at dengan dihadiri
oleh sebagian ahlu al-halli wa al-aqdi (ulama' atau tokoh
yang menjadi wakil) dan bai'at tidak harus dilakukan oleh
seluruh rakyat, serta tidak harus hadir semuanya ketika
pem-bar’at-an dengan berjabat tangan. Bahkan, bai'at-nya
rakyat cukup dengan setia menaati penguasa serta tunduk
untuk tidak menyelisihinya dan tidak memberontak
kepadanya. (Fathul Bari: 7/494)
Wallahu a'lam.

Dijawab dengan ringkas oleh:
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Ustadz Abul Aswad al-Bayati alll abe>
Kamis, 21 Rabi'ul Akhir 1438 H/ 19 Januari 2017 M
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MUAMALATUL HUKKAM (5)

Kaidah yang Berkaitan dengan Masalah Ke-Imamah-

an (Kepemimpinan)

Kaidah Kedua

“Barangsiapa mengalahkan penguasa sebelumnya,
kemudian ia memegang tampuk kekuasaan, maka ia
adalah penguasa sah yang wajib ditaati serta haram
menentangnya maupun bermaksiat kepadanya.”

Imam Ahmad bin Hanbal berkata di dalam kitab
aqgidah yang diriwayatkan oleh Abdus bin Malik al-Athor,
ool (svoawg @als Lo si> Gl — 8Vgl sy ppale e oo
Lolol 0l Vg cans 0l 3V gl alll o8 4>V S M8« puioiol

L=l ol uS T,
...Dan barangsiapa yang mengalahkan mereka - yaitu
pemimpin negara sebelumnya — dengan pedang hingga
menjadi khalifah dan digelari Amirul Mukminin, maka
tidak boleh bagi orang yang beriman kepada Allah dan
hari akhir bermalam dengan masih beranggapan tidak ada
imam (untuk di-bai’at), baik imam tersebut seorang yang

baik ataupun jahat. (al-Ahkam as-Sulthaniyyah oleh Abu
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Ya’'la hal. 23. Lihat aqidah beliau ini secara lebih lengkap
dalam Thabaqat al-Hanabilah oleh Ibnu Abi Ya'la: 1/241-
246)
Al-Imam Ahmad berdalil dengan riwayat dari Ibnu ‘Umar
radliyallahu anhuma, bahwasannya ia berkata,
e o sy (sloly

... Dan aku shalat di belakang orang yang menang (dalam
perebutan kekuasaan). (al-Qadhi menyebutkannya dalam
al-Ahkam as-Sulthaniyyah hal. 23, dari riwayat Abul
Harits, dari Ahmad)

Dan dalam Shahih Bukhari, Kitabul Ahkam, Bab
Kaifa Yubayi'ul Imaman Naasu (Bagaimana manusia
membaiat penguasa); dari ‘Abdullah bin Diinar, ia berkata,
“Aku pernah menyaksikan Ibnu ‘Umar saat manusia

berkumpul membaiat ‘Abdul Malik. Ia berkata,

comiodol] yrol Elloll suc alll aue) dclally gooudl L3l (sl :euS
2Us Jiou 19,81 08 (s Uy «cushniw] Lo algaw, @owg alll diw sle
Ia berwasiat, sesungguhnya aku menyatakan akan
mendengar dan taat kepada hamba Allah yang bernama
‘Abdul Malik, amiirul mukminiin, berdasarkan sunnah
Allah  dan  sunnah  Rasul-Nya  sesuai  dengan
kesanggupanku. Dan sesungguhnya anak-anakku juga

menyatakan hal yang semisal dengan itu.
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Maksud perkataan ‘Abdullah bin Dinar, “saat manusia
berkumpul membaiat Abdul Malik”, yaitu Ibnu Marwan
bin al-Hakam.

Dan yang dimaksud dengan berkumpul (al-Ijtima)
adalah berkumpulnya kalimat, karena sebelum itu terjadi
perpecahan, yaitu menjadi dua wilayah kekuasaan. Setiap
wilayah mendakwakan diri sebagai khilafah yang sah.
Mereka itu adalah Abdul Malik bin Marwan dan Abdullah
bin az-Zubair radhiyallahu ‘anhu.

Ibnu ‘Umar pada waktu itu melarang berbaiat
kepada Ibnuz Zubair ataupun Abdul Malik. Namun ketika
Abdul Malik memenangkan pertempuran dan memegang
kendali kekuasaan, Ibnu Umar pun berbaiat kepadanya.
(Fathul Bari : 13/94)

Inilah yang dilakukan Ibnu Umar radhiyallahu
‘anhu dalam berbaiat kepada penguasa baru yang
memenangkan pertempuran dan berhasil menduduki
tampuk kekuasaan. Aqidah inilah yang dipegang oleh para
imam. Bahkan para fuqaha’ ber-ijma’ atas hal ini, dari
Harmalah, ia berkata,

o> b @Ml ode e o JS 1 Joiy (sedlidl wmaw
aad> 999 aule Gl gazg (Aauds (o
Aku mendengar asy-Syafii berkata, ‘Setiap orang yang
berhasil merebut kekhilafahan dengan pedang, yang
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kemudian ia digelari dengan khalifah setelahnya, dan
manusia bersepakat atasnya, maka ia adalah khalifah
yang sah.’

(Manaqib asy-Syafi’l : 1/448)

Ibnu Hajar Al-Asqalani rahimahullahu ta’ala telah
mengatakan adanya kesepakatan (ijma’) terhadap perkara

ini, beliau berkata,

aso slp=dly wlesell Ollludl dclb Lg>g (sle clpiall gaxl adg
ouSotis sloadl i8> o 3 (s lod ade 29,2l o s aiclb Ulg
slo |

Para fuqahaa’ telah bersepakat tentang wajibnya taat
kepada sulthaan yang menang (saat merebut kekuasaan)
dan berjihad bersamanya. Dan bahwasannya ketaatan
kepadanya lebih baik daripada memberontak kepadanya,
karena hal itu dapat melindungi darah dan menenangkan
rakyat jelata.

(Fathul Bari: 13/8)

NB: Syaikh Prof. Dr. Ibrahim bin Amir bin Ali ar-Ruhaili -
semoga Allah senantiasa menjaga beliau- pada Daurah
Syar’iyyah beberapa hari lalu di Solo menyatakan bahwa

penguasa yang memenangkan ajang perebutan kekuasaan
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melalui pemilu. Kemudian berhasil menduduki tampuk
kekuasaan, maka ia termasuk ke dalam jenis ini.

Menempuh cara haram (baik dengan memberontak,
atau melalul demo, atau melalui pemilu dan cara-cara
haram lainnya) untuk merebut kekuasaan dan berhasil. Ia
adalah penguasa yang sah dan wajib ditaati, inilah
ijma’kesepakatan para ulama’ ahlis sunnah sebagaimana
telah berlalu penjelasan di atas.

Wallahu o’lam.
Taat Kepada Penguasa Kecuali dalam Hal Maksiat

Tanya Jawab

Grup Admin Bimbingan Islam NO6

Pertanyaan
ezl g3l all piay
B35 all &a>5a pSile pW]
Ustadz -hafizhakallah-, ana ingin bertanya. Berkaitan
dengan materi Mu'aamalatul Hukkam bagian ke-5
yaitu kaidah yang berkaitan dengan masalah
Imamah (Kepemimpinan). 'Afwan, Ustadz. Ada point

yang ana masih bingung mengenal materi di atas, yakni

sebagai berikut.
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Karena cara yang haram untuk menjadi seorang
pemimpin, bukankah selebihnya akan haram juga dalam
memerintah rakyatnya? Dan kemungkinan akan membuat
perkara atau aturan yang haram, sementara pemimpin
yang sebelumnya berkuasa masih menjalankan syari'at.
Apakah dalam hal ini masih harus taat terhadapnya? Pada
fenomena yang terjadi di Indonesia dan baru-baru ini
beredar video pembaiatan seorang khalifah yang pada
akhirnya mereka menaaati apa yang diucapkan, apakah
ini juga akan berakibat pada perpecahan umat Islam itu
sendiri? Bahkan, disinyalir yang dibaiat adalah seorang
Hab*b yang masih mengakui bahwa Syi'ah adalah bagian
dari Islam. Mohon penjelasannya agar kami sebagai orang
yang masih awam akan politik lebih paham.

Syukron, Ustadz. Jazaakallaahu khoiron wa
baarakallaahu fiik.

(Imron, Admin BiAS N06)
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Jawaban
8555 all &a33 Wl pSHes
bl pis
Alhamdulillah. Washshalatu wassalamu 'ala rasalillah,
wa 'ala@ aliht wa ash habihi ajma'in.

Berkaitan dengan dalil sahnya kekuasaan
pemimpin baru yang menempuh cara haram dalam meraih
kekuasaan sudah kami cantumkan di makalah, silahkan
dibaca kembali. Sebenarnya ada banyak dalil, diantaranya
Nabi Shalallahu 'Alaihi wa Sallam memerintahkan untuk
menaati penguasa meskipun 1a seorang budak hitam
berambut keriting.

Aturan dan syarat menjadi pemimpin itu tidak
boleh pemimpin berasal dari kalangan budak. Tapi,
manakala ia berhasil menduduki tampuk kekuasaan maka
sah kekuasaannya dan wajib ditaati sebagaimana perintah
Nabi Shalallahu 'Alaihi wa Sallam.

Adapun berkaitan dengan membuat aturan yang
haram, sudah pernah kita sampaikan bahwa ketaatan
pada penguasa itu hanya dalam hal yang baik. Jika
penguasa memerintahkan kemaksiatan tidak boleh kita
menaatinya. Dan tidak mungkin penguasa baru ini

menerapkan aturan yang semuanya haram. Di sana ada
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aturan bolehnya shalat jama'ah, boleh menikah, aturan-
aturan yang berkaitan dengan haji, umrah, dan lain-lain
yang mana ini aturan yang halal dan kita menaatinya.
Adapun dalam hal kemaksiatan tidak ada ketaatan kepada

siapapun.

Wallahu a'lam.

Dijawab dengan ringkas oleh:

Ustadz Abul Aswad al-Bayati alll alha>

Jum'at, 6 Jumadal Ula 1438 H/ 3 Februari 2017 M
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Wajibkah Berbaiat Kepada Pemimpin di Negara
(Khilafah) Lain?

Tanya Jawab
Grup Admin Bimbingan Islam NO6

Pertanyaan
pa=ll o5l alll piuy

L8535 all dns55 pSile S
Ustadz, ana ingin bertanya. Berkaitan dengan materi
Mu'aamalatul Hukkam bagian ke-5 yaitu kaidah
yang berkaitan dengan masalah Imamah
(Kepemimpinan).
Misal di dunia ini sudah ada negara khilafah, apa kita
diwajibkan untuk ber-bai'at kepada khalifah di negara itu?
Ataukah kita tetap di negara ini dengan melakukan pemilu
sebagail program negara demokrasi dan mengakui presiden
itu Amirul Mukminin? Bagaimana ya, Ustadz?
Syukron, Ustadz. Jazaakallaahu khoiron wa
baarakallaahu fiik.
(Adji Amarudin, Admin BiAS NO06)
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Jawaban
575 alll &a35 Wl pSile
bl pi
Alhamdulillah. Washshalatu wassalamu 'ala rasilillah,
wa 'ala alihi wa ash habihi ajma'in.

Saudara penanya, semoga Allah ta'ala senantiasa
merahmati kita semua. Pertanyaan ini biasanya muncul
dari orang yang ingin mengajak kita bergabung masuk
kepada sekte yang ia ikuti dengan mengatasnamakan
khalifah. Yang paling hangat saat ini adalah IS*S. IS*S ini
hanya salah satu sekte dari sekian banyak sekte yang
mengklaim sebagai kekhalifahan.

Saya mengetahui ada beberapa orang yang
meninggalkan anak istrinya di Indonesia dengan diam-
diam tanpa memberikan tinggalan harta sepeserpun
sebagai nafkah. Mereka melakukannya dengan dalih ingin
bergabung bersama kekhalifahan yang sudah ada, yaitu
IS*S. Dan hingga hari ini mereka belum kembali. Padahal,
fatwa para Ulama Ahlis Sunnah wal Jama'ah sangat
banyak menjelaskan kesesatan IS*S.

Sebelum IS*S muncul sudah ada sekte-sekte lain
yang mengklaim kekhalifahan dan jumlahnya sangat
banyak. Kekhalifahan ala minhajin nubuwah itu nanti

yvang akan dibawa oleh Imam Mahdi. Sebelum itu, dan
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setelah berlalunya masa khulafaur rasyidin yang ada
adalah wilayah kaum muslimin terpecah menjadi wilayah
mandiri dengan penguasanya masing-masing. Dan
sebenarnya pada masa setelah itu sampai nanti munculnya
Imam Mahdi, yang ada hanyalah kerajaan-kerajaan,
negara-negara. Dan penguasa masing-masing negara
itulah penguasa sah yang mesti kita taati dan kita berbaiat
kepada mereka.

Dinasti Abbasiyah dan Dinasti Umayyah, Dinasti
Turki Utsmani yang sering diklaim sebagai kekhalifahan
hakikatnya adalah kerajaan/dinasti. Maka yang berhak
menjadi penguasa hanya keturunan raja. Dan ini berbeda
dengan sistem yang berlaku di masa Khulafaur Rasyidin.
Dan bukan berarti negeri-negeri yang berada di luar
kekuasaan dinasti tersebut tidak sah kekuasannya, tidak
demikian. Karena hakikatnya mereka sama. Mereka
adalah penguasa di negeri mereka masing-masing terlepas
dari besar dan kecilnya negeri tersebut.

Jadi, jangan terlalu memusingkan kekhilafahan.
Yang terpenting bagi kita adalah beragama dengan baik,
bertauhid, dan meninggalkan berbagai jenia praktik syirik
dan bid'ah dalam agama. Itulah sumber kemenangan dan
keselamatan di dunia dan Akhirat.

Wallahu a'lam.
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Dijawab dengan ringkas oleh:
Ustadz Abul Aswad al-Bayati alll abhe>
Jum'at, 6 Jumadal Ula 1438 H / 3 Februari 2017 M

Tetap Taat Kepada Pemimpin Hasil Kudeta
Tanya Jawab
Grup Admin Bimbingan Islam NO6
Pertanyaan
pazll o33l all piay
G535 alll &a>5 pSile pW]
Ustadz, ana ingin bertanya. Berkaitan dengan materi
Mu'aamalatul Hukkam bagian ke-5 yaitu kaidah
yang berkaitan dengan masalah Imamah
(Kepemimpinan). Jadi, jika ada pemimpin suatu negeri
dikudeta kemudian dijatuhkan dan diganti dengan
pemimpin yang mengudeta, kita sebagai Ahlus Sunnah
tetap taat ya, Ustadz? Keadaan taat di sini apakah
termasuk membaiat/mengakui pemimpin baru tersebut

sebagai pemimpin?

Syukron, Ustadz. Jazaakallaahu khoiron wa
baarakallaahu fiik.
(Aldy Saputra, Admin BiAS NO06)

Abul Aswad Al Bayati | 123



Jawaban
41553 all &as35 AU pS1es
bl pis
Alhamdulillah. Washshalatu wassalamu 'ala rasalillah,
wa 'ala alihi wa ash habihi ajma'in.

Iya, benar sekali. Jika ada sekelompok orang
memberontak kepada pemerintah yang sah, kemudian
berhasil menduduki kekuasaan dan mereka diakui sebagai
penguasa. Maka, Ahlis Sunnah sepakat mengakui
kekuasaan pemimpin yang baru ini meski cara yang ia
tempuh untuk mendapatkan kekuasaan dilakukan dengan
cara-cara haram, misalnya dengan memberontak, dengan
demokrasi, atau cara-cara lainnya.

Dalil akan hal ini demikian pula ijma’ para Ulama
Ahlis Sunnah wal Jama'ah sudah kami cantumkan pada
kaidah kedua di materi kelima kita kali ini.

Wallahu a'lam.

Dijawab dengan ringkas oleh:

Ustadz Abul Aswad al-Bayati alll alaa>

Jum'at, 6 Jumadal Ula 1438 H/ 3 Februari 2017 M
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MUAMALATUL HUKKAM (6)

Kaidah Ketiga, apabila tidak berkumpul syarat-syarat
imamah pada penguasa baru, akan tetapi kekuasaannya
kokoh dan urusan negara berjalan di tangannya, maka
tetap wajib taat kepadanya dan tidak boleh menentangnya.
Al-Ghazali berkata,

lpale sy 0L — AoloU Sy oud plally &)l 39>9 )i o)
(Blas V &id 6,6 lpic a0 59 UlSg — (5wld of LIESVL Jal>
Giolo| Sl LeS>
9 181 — a8 Ugalauodl il lod cJlowiwVU & &y of Gw LY
04d Vlass o ppigsy bo e i Hrall o — JlwsewVl [is
dselanll @300 sl sl bog il
100 3919 308 (sins SIS (Bllso, lasi dxlasll Lol p2g) M3
Jleo l3g aundVl slwasg ploVl e sVl gz S O Gws
gz > Gupaind p23W (8 (sl ol £liad S94n (suadi oxig
¢ 8,902l ax=l dic Aol ) (siass V @S9 !
Meskipun terdapat kekurangan dalam hal ke-wara’-an dan
ilmu dari orang yang merebut kekuasaan karena dirinya
jahil/bodoh terhadap hukum atau bahkan fasiq, di mana
jika ia diturunkan akan menimbulkan fitnah yang tidak

bisa diatasi, maka kita hukumi kekuasaannya itu sah.
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Karena, jika kita mengobarkan fitnah dengan usaha
penggantian (kekuasaan), maka yang didapatkan kaum
muslimin padanya adalah semakin bertambah buruknya
keadaan daripada sebelumnya. Walaupun kurang dalam
hal persyaratan, akan tetapi kemaslahatan yang ada di
dalamnya telah dapat dipastikan.

Oleh karena itu, tidak boleh merobohkan/menghilangkan
asal kemaslahatan ini begitu saja, karena akan merusak
keistimewaan yang terkandung di dalamnya. Perbuatan ini
seperti membangun istana dengan meruntuhkan kotanya.
Suatu hal yang mustahil jika kita ingin berhukum (dengan
hukum syar’l) sedangkan negara dalam keadaan kosong
dari keberadaan imam dan rusaknya aturan perundang-
undangan.

Kita tetap memutuskan terlaksananya hukum dari ahlul
baghyi (pemberontak yang berhasil merebut kekuasaan)
pada negeri mereka dikarenakan kebutuhan mereka akan
keberadaan imam. Bagaimana kita tidak memutuskan
keabsahan 1imamah karena alasan kebutuhan dan

darurat?”

Asy-Syathibi menukil perkataan al-Ghazali yang semisal
dengan ini dalam al-I'tisham dalam contoh kasus

Mashalihul Mursalah,
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slpiVl &, e claio) apell @dgi ol caeull aoloVl wassil 13] Lol
wsainyd e Ulosll W 0l (Ll al cuiesly aSg il al caoldg
doloYl (sle] )l roiwVl g bg )il guosr goxiuie Apixo
[aSguidl aJ cold U b59820ll.
bl i guo=g @lasllg 50l Roxiuio apixo sy 90> 538 Ulg
id 8,6Y o,25 (sJl JoVI gl> (58 Ugeluwall zli>ly danloYl
pedde o i @ JlaiwVlg asls ppl 530 0) 9oVl Olihslg
Qololdeog aiyVg 390 pS=dly cad aclall....

Adapun jika imamah telah resmi ditetapkan dengan baiat
atau ia berkuasa berdasarkan ijtihad yang ia tempuh.
Kemudian (setelah ber-ijtihad) ia mengumpulkan kekuatan,
dan akhirnya manusia tunduk kepadanya, padahal jaman
itu tidak ada seorang pun dari tokoh mujtahid Quraisy
yang terhimpun padanya syarat (kepemimpinan), maka
wajib dipertahankan [kepemimpinan resmi tersebut jika
memang kekuasaan ia pegang/kendalikan].

Dan jika waktu itu ditakdirkan muncul seorang mujtahid
dari Quraisy yang terkumpul padanya sifat wara’, ilmu
yang cukup, dan terkumpulnya semua syarat-syarat
kepemimpinan, kemudian kaum muslimin ketika hendak
menggulingkan  penguasa  sebelumnya  dihadapkan
kepastian timbulnya fitnah dan kekacauan berbagai
urusan (kehidupan manusia), maka dalam hal ini tidak

diperbolehkan untuk menggulingkan dan
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menggantikannya. Bahkan wajib bagi mereka untuk tetap

menaatinya serta berhukum dengan kekuasaan pemerintah

dan keabsahan kepemimpinannya...

Kemudian asy-Syathibi membawakan riwayat dari Malik

bin Anas, lalu berkata,

a0y gminll jue gl dic s 15| @il algy)l 0id ,alhd
il asandd ey V log @isd g5 Ol (g=iol.
JB 23U e oSl (S99 :
0159 Qo> 108 (1 R «dygleo ¢ sz dAsell Jal gls Lo)
2o slod e JSU cuany ) 1 Jgay ) Al Jgow) cusow o]+ Jlad
V suly gy alll Ay sle J=)l 14o Lyl 38 Uls «(( aoluall
i Jeanddl colS V] oVl 1id (8 gl Vg asls pSio a1 plel
g
el o JB
oS 23 all e dew Ol bladl ool JB 89
20V bl aaleg aiyay Shy oSs § e ol oo A3 ools oS
V lo uaiVlg JlgoVl Llas ¢ lpud disal Lo yeill oo l,allg calll
s plsy Vg 8,S8 b (58 3921 10Vl O 3825 o) a3 gl (s
S
alll el O] — lganin, (0g03lg 0g0paid pulrc Lol lidg JIS -
Dzahir riwayat ini adalah bahwa jika dikhawatirkan

ketika menggulingkan/mencopot orang yang tidak berhak
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dan menggantikannya dengan orang yang lebih berhak
menimbulkan fitnah sertahal-hal yang tidak diinginkan,
maka maslahat (yang hendak diraih) tersebut ditinggalkan.
Bukhari meriwayatkan dari Nafi’, ia berkata, Ketika
penduduk Madinah memberontak kepada Yazid bin
Mu’awiyah, Ibnu ‘Umar mengumpulkan keluarga dan
anak-anaknya, dan berkata, “Sesungguhnya aku pernah
mendengar Rasulullah shallallaahu ‘alathi wa sallam
bersabda,

‘Akan ditancapkan bendera bagi setiap pengkhianat pada
hari kiamat kelak.” Dan sesungguhnya kami telah berbaiat
kepada laki-laki ini di atas baiat Allah dan Rasul-Nya.
Dan aku tidak tahu salah seorang di antara kalian jika
melepaskan baiatnya atau tidak pula ia mengikuti urusan
ini (yaitu berbaiat), akan menjadi pemisah antara aku
dengan dirinya.”

Ibnul Arabi berkata, “Ibnul Khayath berkata bahwasannya
bai'at Abdullah bin Umar kepada Yazid dilakukan karena
terpaksa. Di mana kedudukan Yazid dibandingkan Ibnu
Umar (sehingga dikatakan baiatnya dilakukan secara
terpaksa)?

Akan tetapi, Ibnu Umar melakukannya karena pandangan
agamanya, ilmunya, ketundukannya terhadap perintah

Allah, serta menghindari timbulnya fitnah padanya dari
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hilangnya harta dan jiwa atas usaha pemberontakan
terhadap Yazid, seandainya pun dapat dipastikan perkara
(imamah) dapat kembali kepada yang lebih berhak.
(Lantas), bagaimana halnya jika hal itu tidak dapat
dipastikan? (tentu lebih tidak diperbolehkan lagi).

Ini satu pokok yang sangat besar (dalam permasalahan
ini), maka pahamilah dan tetapilah ia yang dengannya
kalian dibimbing insyaAllah.

(Mu'aamalatul Hukkaam: 29-32).
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MUAMALATUL HUKKAM (7)

Kaidah Keempat, sah banyaknya imam/penguasa dalam
keadaan darurat/terpaksa, dan menjadikan setiap imam di
wilayahnya masing-masing dengan hukum sebagai imam
adham.

Barangsiapa yang tidak membedakan antara keadaan
tidak terpaksa dan terpaksa (darurat), maka ia adalah
orang yang bodoh akal dan agamanya. (al-Awashim wal
Qwashim fi Dzabbi ‘an Sunnati Abil Qashim: 8/174)
Syaikhul Islam Muhammad bin Abdil Wahhab

rahimahullaahu ta’ala berkata,

a 10lab ol 3l Lsde s oo Ol Lsle wdio JS oo Uszazxo dosV
OV Lol cuoliiwl o 138 Volg csloiwVl gao> 58 ploVl pS>
e lgsoix bo 138 Logy o] 10> ploVl Jid Jugb coj oo pwlill
V oS>Vl o L 0 5S35 cladsdl (o Tas] Wgd,s Vg (a>lg plol
placVl ooV V] alay

Para imam setiap madzhab telah bersepakat bahwa siapa
saja yang menaklukkan suatu negara maka ia berhak
menjadi imam (penguasa) dalam membawahi segala

urusan. Jika tidak demikian, maka dunia tidak akan
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berjalan dengan baik. Hal itu disebabkan manusia selang
beberapa lama, sejak sebelum zamannya Imam Ahmad
sampai zaman sekarang ini, manusia tidak berkumpul di
bawah satu imam, dan mereka tidak mengetahui ada
seorang ulama pun yang menyebutkan bahwa suatu
perkara hukum tidak sah kecuali dengan keputusan al-
Imam al-Adham (imam yang membawahi seluruh kaum
muslimin di dunia). (ad-Durar as-Saniyyah: 7/239)
Al-‘Allamah ash-Shan’ani berkata ketika menjelaskan
hadits yang berbunyi, ‘Barangsiapa keluar dari ketaatan
dan memisahkan diri dari jama’ah, lalu mati maka
kematiannya adalah kematian jahiliyyah’ (HR Muslim :
3/1476).

e loa=Vl 889 Sl dadzdl aclbs : i ((aclall o0)) : algd
sle Guldl gaze o) 3] UsSYI (o 5h ST dals slell OISy aule
Jaiwl by acwliall asal sll oo aoMawll sMJl gro> (o8 @syls
goixl als (e cyssdl oo o) 3] cad ol piliy puds] JS Jal

a5l sl oMwl Jal adle.
oo lgasil il aclozdl oo 2,5 1 o ((aclazdl )9 ) : agds
o< pgblog ppiolS ) cusoixly pplos @y pbail plo] aclb
pDYAC
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Sabda beliau Shalallahu ‘Alaihi wa Sallam, 'keluar dari
ketaatan', maksudnya ketaatan kepada khalifah yang
disepakati. Seolah-olah beliau maksudkan
khalifah/pimpinan daerah manapun dari daerah-daerah
yang ada, karena manusia (sejak) di masa daulah
‘Abbasiyyah tidak bersepakat pada satu orang khalifah di
seluruh negeri Islam. Bahkan, penduduk setiap daerah
menyendiri dengan pimpinan yang mengurusi urusan
mereka. Di mana kalau hadits itu dibawa/dipahami
kepada satu orang khalifah yang telah disepakati orang
Islam (seluruhnya), maka faedah hadits itu tentu menjadi
kecil.

Sabda beliau Shallallaahu ‘Alaithi wa Sallam, ‘dan
memisahkan diri dari jama’ah’, maksudnya keluar dari
jama’ah yang orang-orang bersepakat untuk menaati
pemimpin/imam  yang mengatur urusan  mereka,
menggalang persatuan mereka, dan memelihara mereka
dari musuh-musuhnya.” [selesai]

(Subulussalam: 3/499).
Al-‘Allamah asy-Syaukani rahimahullahu ta’ala berkata

saat menjelaskan perkataan penulis kitab al-Azhar, ‘Tidak

sah ada dua imam/penguasa’.
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Adapun setelah tersebarnya Islam dan luasnya dunia Islam
serta tempat-tempat saling berjauhan, maka telah

dimaklumi bahwa setiap daerah/negara dipimpin seorang
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imam atau sulthan. Di wilayah negara lain pun seperti itu.
Mereka tidak perlu melaksanakan perintah dan larangan
(peraturan-peraturan) yang berlaku di daerah/negara lain
atau negara-negara yang tergabung dalam wilayah
penguasa lain tersebut.

Maka banyaknya imam dan penguasa adalah tidak apa-
apa. Setelah dibaiatnya seorang imam, maka wajib bagi
setiap orang yang berada di bawah daerah kekuasaannya
untuk menaatinya, yaitu dengan melaksanakan perintah
dan larangan-larangannya. Seperti itu pula negara-negara
yang lainnya.

Apabila  ada orang yang  menentang/menyelisihi
(imam/sulthan) di dalam suatu negara yang kekuasaan
telah dipegangnya dan penduduk telah membaiatnya,
maka hukuman bagi orang tersebut adalah dibunuh bila
tidak mau bertaubat. Akan tetapi, tidak wajib bagi
penduduk negara lainnya untuk menaatinya dan masuk di
bawah kekuasannya, karena saling berjauhan
kekuasannya. Kadangkala berita tentang imam atau
pemimpin tidak sampai pada wilayah-wilayah yang
berjauhan dan dari sana tidak diketahui siapa yang masth
hidup atau mati di antara penguasa itu. Maka
pembebanan ketaatan dalam keadaan seperti ini adalah

pembebanan di luar kemampuan.
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Hal ini telah dipahami oleh setiap orang yang memiliki
wawasan terhadap keadaan rakyat dan negara... Maka,
pahamilah perkara ini, karena sesungguhnya hal ini sesuai
dengan kaidah-kaidah syari’at dan bersesuaian dengan
dalil. Dan tinggalkanlah pendapat yang menyelisihinya.
Sesungguhnya perbedaan antara daerah kekuasaan pada
awal permulaan Islam dengan yang ada sekarang ini
adalah lebih jelas/terang daripada matahari di siang hari.
Maka orang yang mengingkari masalah ini berarti seorang
pendusta, ia tidak perlu diajak bicara dengan hujjah
karena ia tidak memahaminya.

(as-Sailul Jarar: 4/512)

Imam Ibnu Katsir mengatakan hal yang berbeda dalam
permasalahan ini dan ia menyebutkan pendapat jumhur
ulama yang melarangnya (banyaknya imam dalam waktu

yang sama), kemudian berkata,
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Dan Imam Al-Haramain telah mengatakan dari al-Ustadz

Abu Ishaq bahwa ia memperbolehkan pengangkatan dua
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imam atau lebih apabila negeri-negeri saling berjauhan
dan luasnya daerah (kekuasaan Islam) antara keduanya.
Sedangkan Imam al-Haramain bimbang/ragu-ragu dalam
permasalahan tersebut.

Aku (Ibnu Katsir) katakan, Kondisi ini seperti kondisi para
khalifah  Bani al-Abbas  (‘Abbasiyyah) di ‘Trag,
Faathimiyyah di Mesir, dan Umawiyyah di Maghrib...
(Tafsir Ibnu Katsir: 1/74).

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullahu ta'ala
berkata,

Ol Lo,9 1316 (algs LgdLlg 3>lg plo| Cruodouall WSy O diully
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Yang menjadi sunnah adalah bahwa kaum muslimin itu
hanya memiliki satu imam, dan yang lain adalah para
wakilnya. Seandainya jika sebuah umat keluar/memisah
darinya karena perbuatan maksiat dari sebagian umat itu,
atau karena adanya kelemahan dari yang lain sehingga
umat itu memiliki beberapa imam. Maka wajib atas setiap
imam (pimpinan negara) untuk menegakkan hukum-
hukum had dan memenuhi hak-hak (rakyatnya).

Majmu’ Fatawa : 35/175-176)
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Wajib Taat Kepada Penguasa di Negaranya Masing-
Masing
Tanya Jawab

Grup Admin Bimbingan Islam N0O5

Pertanyaan
paz3ll po3l all oty

G535 all &a>55 pSile S
Ustadz, ana ingin bertanya berkaitan dengan materi yang
telah Ustadz sampaikan, yaitu Mu'aamalatul Hukkam
bagian ke-7 tentang sah banyaknya imam/penguasa
dalam keadaan darurat/terpaksa dan menjadikan
setiap imam di wilayahnya masing-masing dengan
hukum sebagai Imam A’dham.
Apakah berarti setiap rakyat diwajibkan patuh dan taat
pada pemimpin wilayah/negara masing-masing ya, Ustadz?
Bukan satu pemimpin untuk seluruh dunia ya, Ustadz?
Mohon diluruskan jika ana salah.
Syukron, Ustadz. Jazaakallaahu khoiron wa
baarakallaahu fiik.
(Abu Aza, Admin BiAS N05)
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Jawaban
%1553 all &as33 pULl pSles
bl pi
Alhamdulillah. Washshalatu wassalamu 'ala rasilillah,

wa 'ala alihi wa ash habihi ajma'in.

Iya, hukum asalnya satu khalifah untuk seluruh
dunia. Namun, ketika realita tidak berbicara seperti itu,
maka tetap sah kekuasaan masing-masing kepala negara
di negaranya masing-masing. Dan kita sudah menukilkan
ucapan para ulama pada materi ke tujuh kali ini, silakan

disimak ulang.

Wallahu a'lam.

Dijawab dengan ringkas oleh:

Ustadz Abul Aswad al-Bayati alll alas>

Jum'at, 4 Jumadil Akhir 1438H / 3 Maret 2017 M

Wajib Taat Kepada Imamul A'dzom dan Jajarannya

Kecuali Dalam Hal Maksiat

Tanya Jawab
Grup Admin Bimbingan Islam N0O5

Pertanyvaan
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pazll po33l all oty
G535 all &a>55 pSile S

Ustadz, ana ingin bertanya berkaitan dengan materi yang
telah Ustadz sampaikan, yaitu Mu'aamalatul Hukkam
bagian ke-7 tentang sah banyaknya imam/penguasa
dalam keadaan darurat/terpaksa, dan menjadikan
setiap imam di wilayahnya masing-masing dengan
hukum sebagai Imam A’dham.

Pemimpin/penguasa di negara kita sesungguhnya adalah
presiden secara syariat. Karena negara ini kompleks, maka
ada perwakilan pemimpin dalam masing-masing bidang,
misal keamanan masyarakat dipimpin oleh polisi. Apakah
secara syari'at kita harus patuh juga pada perintah dari
turunannya presiden, Ustadz? Misal kapolri, gubernur,
walikota, dan lain sebagainya.

(Aldy Saputra, Admin BiAS NO05)

Jawaban
G835 all &a>55 AWl pSies
bl pts
Alhamdulillah. Washshalatu wassalamu 'ala rasalillah,

wa 'ala alihi wa ash habihi ajma'in.
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Benar sekali, ketika kepala negara dengan berbagai
formatnya apakah itu raja, atau presiden atau sultan dan
lain-lain memerintahkan kita untuk menaati jajarannya,
kita wajib menaatinya selama bukan dalam hal maksiat.
Imam Ibnu Utsaimin rahimahullah dalam Syarah Agidah
as-Sifariniyyah menjelaskan kaedah sebagai berikut.

98 placVl ploVlg (aigs o9 pdacVl ploVl Jouisid il dolol Lolg
il bog Wl )gpozdl slwg)g FglollS SMJl o8 Ll anlsIl aJ siJl
US ail Log sloVlg sl)56)S opigs o9 U5
Adapun imam/penguasa dalam sistem pemerintahan itu
mencakup kepemimpinannya imamul a’dzom (pemimpin

tertinggi/khalifah) dan yang selainnya.

Imamul a’dzom adalah orang yang memiliki kekuasaan
tertinggi di suatu negeri, seperti para raja, para pemimpin,
para presiden di sebuah republik dan yang semisalnya.
Demikian pula jajaran mereka seperti mentri-mentri,
gubernur-gubernur, dan lain-lain.

(Syarah Aqidah as-Sifariniyyah: 1/663).

Wallahu a'lam.

Dijawab dengan ringkas oleh:

Ustadz Abul Aswad al-Bayati alll alaa>

Jum'at, 4 Jumadil Akhir 1438H / 3 Maret 2017 M
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MUAMALATUL HUKKAM (8)

Kaidah Kelima, Para Pemimpin/Imam yang Nabi
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam Perintahkan kepada Kita
untuk Menaatinya adalah Para Pemimpin yang
Keberadaannya Diketahui, Mempunyai Kekuatan dan
Kekuasaan

Adapun imam yang tidak ada wujudnya atau tidak
mempunyal kekuasaan sedikitpun, maka ia tidak masuk
dalam perintah Nabi Shallallachu ‘Alathi wa Sallam
untuk menaatinya. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah

rahimahullahu ta’'ala berkata,

owde>g0ll aasVl dclly yol plwg aude all (slo  suidl Ol
Vbl dwlow e @y Ug)a8; Olblw ppd Gl cpuogleoll
sosad (sde 8,29 Vg wllalw a ud o Yo Jgpxo Vg o920 acll
Wol
Bahwasannya Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam
memerintahkan untuk menaati para pemimpin/penguasa
yang keberadaannya diketahui, yang mempunyai kekuatan
sehingga ia mampu/berkuasa untuk mengatur urusan
orang-orang (yang di bawah kekuasaannya). Bukan

menaati pemimpin yang tidak ada wujudnya, tidak
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diketahui, tidak mempunyai kekuatan dan kekuasaan
sama sekali. (Minhajus Sunnah an-Nabawiyyah: 1/115)
Tujuan dari kepemimpinan sebagaimana diatur oleh
syari'at adalah untuk menegakkan keadilan di tengah-
tengah manusia, menampakkan syiar-syi’ar Allah taala,
menegakkan hAuduud, dan yang semisalnya. Hal itu tidak
mungkin dilakukan oleh imam yang tidak ada lagi tidak
diketahui.

Urusan tersebut hanya dapat ditegakkan oleh imam
yvang ada wujudnya yang diketahui oleh kaum muslimin
secara umum, baik ulamanya atau orang awamnya, baik
kalangan muda atau orang tua, baik laki-laki maupun
perempuan; yang 1a mempunyal kekuasaan untuk
kelangsungan tujuan-tujuan kepemimpinan (imamah)
yang ia emban. Apabila ia memerintahkan untuk menolak
kezaliman dipenuhi, apabila menghukum dengan satu
hadd ditegakkan, apabila menghukum tazir dilaksanakan
hukuman tersebut pada rakyatnya, dan yang semisalnya
dari fenomena kekuasaan dan kepemerintahan.

Inilah perkara yang Allah wujudkan pada kedua
tangannya kemaslahatan kaum muslimin, amannya jalan-
jalan, terwujudnya persatuan, dan terjaga kemuliaan

orang-orang Islam.
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Barangsiapa memproklamirkan dirinya punya
kedudukan sebagai penguasa yang memiliki kekuatan dan
kekuasaan dalam mengatur manusia, lalu menyeru
sekelompok orang untuk mendengar dan taat kepadanya,
atau jama'ah/kelompok orang tersebut membaiatnya
sehingga mereka mendengar dan taat kepadanya dengan
inisitaif dan kesadaran sendiri, dan yang semisalnya;
padahal penguasa yang sah masih berkuasa dengan jelas,
maka orang tersebut telah menentang Allah dan Rasul-
Nya, menyelisihi hukum syari‘at, dan keluar dari jama'ah.
Maka, tidak wajib menaatinya, bahkan diharamkan. Tidak
diperbolehkan mengadukan kepadanya perkara (untuk
diputuskan) dan tidak boleh menjalankan hukumnya.
Barangsiapa yang membantu atau menolongnya dengan
harta, perkataan, atau yang lebih rendah dari itu, sungguh
ia (pada hakikatnya) telah memberikan pertolongan untuk
merobohkan bangunan Islam, memerangi kaum muslimin,
dan menyebarkan kerusakan di muka bumi — sedangkan
Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan
(di muka bumi).

Wallahu o’lam.
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Wajib Mendengar Dan Taat Pada Penguasa
Tanya Jawab
Grup Admin Bimbingan Islam NO1
Pertanyaan
pazll po3l all oty

GlS575 all &a55 pSile S
Ustadz, ana ingin bertanya berkaitan dengan materi yang
telah Ustadz sampaikan, yaitu Mu'aamalatul Hukkam
bagian ke-8 tentang para pemimpin/imam yang Nabi
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam perintahkan kepada
kita untuk menaatinya adalah para pemimpin yang
keberadaannya diketahui, mempunyai kekuatan dan
kekuasaan.

Di dalam materi telah dijelaskan bahwa, "Tujuan
dari kepemimpinan sebagaimana diatur oleh syariat
adalah untuk menegakkan keadilan di tengah-tengah
manusia, menampakkan syiar-syiar Allah ta’ala,
menegakkan huduud, dan yang semisalnya. Hal itu tidak
mungkin dilakukan oleh imam yang tidak ada lagi tidak
diketahui. Urusan tersebut hanya dapat ditegakkan oleh
Imam yang ada wujudnya yang diketahui oleh kaum
muslimin secara umum, baik Ulamanya atau orang
awamnya, baik kalangan muda atau orang tua, baik laki-

laki maupun perempuan; yang ia mempunyai kekuasaan
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untuk  kelangsungan  tujuan-tujuan  kepemimpinan
(imamah) yang ia emban."
Pertanyaannya:

1. Bagaimana jika pemimpin yang sah ternyata tidak
dapat menjalankan tujuan kepemimpinan sesuai
dengan syari'at?

2. Apakah masih ada kewajiban taat kepadanya?

Syukron, Ustadz. Jazaakallaahu khoiron wa
baarakallaahu fiik.

(Ibnu Basyier's, Admin BiAS NO1)

Jawaban
S35 all o35 Ml pSiles
Bl ptny
Alhamdulillah. Washshalatu wassalamu 'ala rasalillah,

wa 'ald alihi wa ash habihi ajma'in.

Istilah  tidak dapat menjalankan tujuan
kepemimpinan di sini apakah tidak bisa sama sekali atau
tidak bisa sempurna? Jika kita tengok sejarah Islam di
masa lampau sebagaimana kita nukilkan pada materi yang
sudah berlalu, kepemimpinan di masa Imam Ahmad tidak
hanya tidak mewujudkan keadilan, bahkan penguasa di

masa 1tu menebarkan agidah kufur. Ia juga memaksa
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rakyat dan ulama untuk meyakininya serta membunuh
setiap orang yang menolaknya sehingga darah tertumpah
di mana-mana. Meski demikian, sikap ulama salaf kita
sangat terang dan jelas. Mendengar dan taat pada
penguasa karena pemberontakan justru akan
mengakibatkan kerusakan yang lebih besar.

Kembali kepada soal, apakah ketidak mampuan
mencapai tujuan pemerintahan itu? Dan siapa yang berhak
memutuskan bahwa penguasa Fulan tidak mampu
mencapai tujuan  pemerintahan? Semuanya  Kkita
kembalikan kepada para ulama karena ini urusan umat,
urusan orang banyak, urusan darah kaum muslimin. Dan
sejarah serta sikap kaum salaf menjadi teladan indah bagi

kita semua.

Wallahu a'lam.

Dijawab dengan ringkas oleh:

Ustadz Abul Aswad al-Bayati all akha>

Rabu, 9 Jumadil Akhir 1438H / 8 Maret 2017 M
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MUAMALATUL HUKKAM (9)

Kaidah Keenam, Menampakkan Penghormatan dan
Pengagungan kepada Penguasa Sebagaimana Hal itu
Diperintahkan oleh Allah Taala.

Al-Imam Ibnu Abi ‘Aashim membawakan satu bab
dalam kitabnya as-Sunnah, ‘Bab Penyebutan Keutamaan
Menguatkan (Kedudukan) Amir dan Menghormatinya’
yang kemudian membawakan hadits dengan sanadnya dari
Mu’adz bin Jabal radhiyallahu ‘anhu, ia berkata, “Telah
bersabda Rasulullah Shallallaahu ‘Alaihi wa Sallam,

sle oo J>9 5e dlll sde Lolo OIS (pin 31>l J2b o puos
05235 330 Qlo| (sde S5 ol Usle 2,5 of 85l o 2> ol Laye
ol o plws Ao Gulid] plwd @iy (58 128 ol 0,897

Ada lima hal yang barangsiapa melakukan salah satu di
antaranya, ia akan mendapatkan jaminan dari Allah ‘azza
wa jalla, Orang yang menjenguk orang sakit, atau keluar
mengantarkan jenazah (untuk dikebumikan), berperang (di
jalan Allah), menemui pemimpinnya dengan tujuan untuk
menguatkannya atau memuliakannya, atau duduk di
rumahnya sehingga orang-orang selamat dari

kejahatannya dan ia pun selamat dari kejahatan manusia.”
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(HR Ahmad: 5/241 dishahihkan oleh Imam al-Albani dalam
Dzilalul Jannah: 2/490-491)

Dan dengan sanadnya dari Abu Bakrah
radliyallahu  ‘anhu, 1ia berkata, “Aku mendengar
Rasulullah Shallallaahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda,

il aslal a5lal oog alll 0,1 ao,ST 09 Lo, VI o alll Jb olalul
Sulthan/penguasa adalah naungan Allah di muka bumi.
Maka barangsiapa yang memuliakannya, niscaya Allah
akan memulaikannya juga. Dan barangsiapa yang
menghinakannya, niscaya Allah akan menghinakannya
pula.” (Hadits hasan, lihat halaman 126)

Semisal dengan al-Imam Ibnu Abi ‘Aashim adalah
Al-Imam Abul Qaasim al-Ashbahaaniy — yang mempunyai
julkan Qawaamus Sunnah — saat ia berkata dalam
kitabnya al-Hujjah fii Bayaanil Mahajjah wa Syarh
‘Aqiidah Ahlis Sunnah jilid 2. Hal 409; ‘Pasal Keutamaan
Menghormati Amir’; yang kemudian membawakan hadits
Mv’adz radhiyallahu ‘anhu di atas.

Telah berkata al-‘Allamah asy-Syaikh Muhammad bin
Shalih al-‘Utsaimin,

oy oLl go Joladl s adlall ! aupio ppd (b abl alils
o wslall 85 (alls Gl 8,6Y Uwaw Olalal sllas] (o 32y ¥
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&xall Ly Jeazs ool puw VI aslg damuanl] oue 1igd g0Vl Vg
ol .
wosally aiially il Gazs oVl 8V (sle wslall £ o Ul LS.
cladell Ol oo Judisl Gasw slodsdl (sle wglall ¢ o 13Sq
piskoz (sl sy yuid] o Julaidl (sJLls.
& il glo LoVl Vg dudg slodell @ud oo iy Ol asl Jol> 516
ooVls.
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sbuslly yidl Ja=d ppoMS (slc.
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aoS=JU 8 el b (Jlea VL ...
Ingatlah Allah, ingatlah Allah dalam memahami manhaj
as-Salafush Shaalih dalam berinteraksi dengan penguasa/
sulthaan. Tidak boleh menjadikan kesalahan-kesalahan
penguasa sebagai alasan untuk memicu kerusuhan di
kalangan manusia dan menjauhkan hati mereka dari
penguasa. Karena hal itu merupakan inti kerusakan dan
salah satu sumber penyebab fitnah/kekacauan di tengah-
tengah manusia.
Sebagaimana halnya memenuhi hati (manusia) dengan
(permusuhan/kebencian) terhadap penguasa menyebabkan

kejelekan, demikian juga memenuhi hati mereka dengan
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(permusuhan/kebencian) terhadap para ulama
menyebabkan diremehkannya kedudukan para ulama. Dan
berikutnya bahkan akan meremehkan syari’at yang mereka
bawa.

Jika ada seorang yang berupaya menjatuhkan kewibawaan
para ulama dan penguasa, maka akan terlantarlah syarr’at
dan keamanan. Karena jika para ulama berbicara,
manusia pun tidak lagi mempercayai ucapan mereka. Dan
jika penguasa berbicara, mereka terus-menerus akan
menentangnya. Akibatnya, timbulah kejelekan dan
kerusakan.

Maka wajib bagi kita memperhatikan jejak salaf dalam
menyikapi para penguasa. Wajib pula masing-masing
manusia membenahi jiwanya dan mengetahui akibat-
akibat dari segala yang diperbuat.

Hendaklah  dimengerti bahwa  barangsiapa  yang
memberontak, maka sesungguhnya ia telah membantu
musuh-musuh Islam. Bukanlah dinamakan (sebagai) suatu
perbaikan jika ditempuh dengan jalan revolusi atau emosi.
Tetapi, yang diharapkan dalam perbaikan segala urusan
adalah dengan cara hikmah.

(Dinukil dari kitab Huququr Ra’t war Ra’iyyah)
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Semoga Allah merahmati Sahl bin ‘Abdillah at-Tustari saat

1a berkata,

t o lgalac UL slodslly Ulalull lgodac o jusw (wldl JIp V
2ol lgawdl : (pigy lgaziwl Ulg pdl,>ly palss alll alol
pal,31s
Manusia akan senantiasa berada dalam kebaikan selama
mereka mengagungkan sulthan/penguasa dan ulama.
Apabila mereka mengagungkan keduanya, Allah akan
memperbaiki dunia dan akhirat mereka. Dan jika mereka
meremehkan keduanya, Allah akan merusak dunia dan

akhirat mereka. (Tafsir al-Qurthubi: 5/260)

Wallahu o’lam.

Penghormatan dan Pengagungan Hanya Berlaku

Kepada Imamul A'dzom

Tanya Jawab
Grup Admin Bimbingan Islam NO6
Pertanyaan
pazill oS3l dlll oy
G535 all &a335 p&ile HULI
Ustadz, saya ingin bertanya berkaitan dengan materi yang

telah Ustadz sampaikan, yaitu Mu'aamalatul Hukkaam
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bagian ke-9, Kaidah Keenam, Menampakkan
Penghormatan dan Pengagungan kepada Penguasa
Sebagaimana Hal itu Diperintahkan oleh Allah
Ta’ala.

Apakah kaedah ke-6 tersebut juga kita lakukan terhadap
pihak-pithak yang BUKAN termasuk pemerintah, namun
mereka adalah 'teman dekat' atau yang ma'ruf dikenal
sebagail pihak-pihak yang merupakan sekutu/pendukung
pemerintah? Misalnya, para parpol pendukungnya dan lain
sebagainya.

Syukron, Ustadz. Jazaakallahu khoiron wa baarakallaahu
fiik.

(Fulan, Admin BiAS NO06)

Jawaban

8555 all &a33 Wl pSies

il ptun

Alhamdulillah. Washshalatu wassalamu 'ala rasilillah,
wa 'ala alihi wa ash habihi ajma'in.
Tidak berlaku untuk mereka, mengenai siapa ulil amri
yang harus kita jaga kewibawaannya dan haram bagi kita
menyebarkan aib-aibnya bisa disimak pernyataan Imam

Ibnu Utsaimin sebagai berikut,
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).

Keimaman/kepemimpinan itu ada dua: Imam dalam
agama dan imam dalam pengaturan dan sistem.

Di antara imam dalam agama adalah imam shalat. Imam
shalat itu jenis keimamannya adalah imam dalam agama,
bersamaan dengan itu ia memiliki unsur pengaturan juga,
karena Nabi Shalallahu ‘Alaihi wa Sallam memerintahkan
untuk mengikuti gerakannya, serta melarang dari
mendahului atau terlalu terlambat darinya.

Ini merupakan unsur pengaturan karena jika ia bertakbir
kita ikut takbir, jika ia rukuk kita ikut rukuk, dan jika ia
sujud kita tkut sujud dan seterusnya. Adapun imam dalam

pengaturan dan sistem maka ia mencakup Imamul A’dzom

156 | Muamalatul Hukkam



(khalifah) dan jajarannya. Imamul A’dzom adalah yang
memiliki kalimat tertinggi di suatu negeri, seperti para raja
dan para presiden (pemimpin republik), atau yang semisal
dengannya.

Dan yang di bawah komando dia seperti para mentri,
gubernur-gubernur dan yang semisal dengannya. Dan
umat Islam itu manusia seperti layaknya manusia yang
lain, manusia itu makhluk hidup yang mesti membutuhkan
pemimpin.

(Syarah Aqidah as-Sifariniyah: 1/663 Oleh al-Imam Ibnu
Utsaimin rahimahullah)

Wallahu a'lam.

Dijawab dengan ringkas oleh:

Ustadz Abul Aswad al-Bayaty all alasa>

Jum'at, 3 Rajab 1438H / 31 Maret 2017M

Mengambil Ilmu Dari Imam al-Ghazali all ao> s
Bolehkah?

Tanya Jawab
Grup Admin Bimbingan Islam N06
Pertanyaan
pa=ll o5l all p iy
8535 all &35 pSile ML
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Ustadz, saya ingin bertanya berkaitan dengan materi yang
telah Ustadz sampaikan di waktu yang lalu, yaitu:
Mu'aamalatul Hukkaam bagian 6, Kaidah Ketiga:
Apabila Tidak Berkumpul Syarat-Syarat Imamah
pada Penguasa Baru, Akan Tetapi Kekuasaannya
Kokoh dan Urusan Negara Berjalan di Tangannya,
Maka Tetap Wajib Taat kepadanya dan Tidak Boleh
Menentangnya.

Pada materi disebutkan nama "al-Ghazali" pada awal
paragraf. Apakah yang dimaksud al-Ghazali di sini
pengarang buku Ihya' Ulumuddin, Ustadz? Jika benar,
apakah berarti kita bisa mengambil ilmu dari beliau?
Syukron, Ustadz. Jazaakallahu khoiron wa baarakallaahu
fiik.

(Catur Hadi, Admin BiAS NO06)

Jawaban
@855 all dadss P pSilcs

w

Alhamdulillah. Washshalatu wassalamu 'ala rasalillah,
wa 'ala alihi wa ash habihi ajma'in.

Ada beberapa hal yang mesti kita perhatikan:
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1. Bahwa ucapan al-Ghazali tersebut dinukilkan oleh
Imam asy-Syatibi, sehingga Syaikh Abdussalam
Barjas menukil ucapan asy-Syatibi.

2. Al-Ghazali pernah menyatakan bahwa beliau bukan
seorang yang ahli dalam bidang ilmu hadits.

3. Al-Ghazali diakhir hayatnya bertaubat dan wafat
dalam keadaan memegang shahih Bukhari.

Mengingat banyak sekali hadits-hadits palsu dan lemah di
beberapa karya tulis beliau, maka lebih baik jika kita
menukil ucapan beliau yang sudah dinukil oleh para ulama
ahlis sunnah yang pakar dalam keilmuan agar Kkita
menerima ucapan al-Ghazali dalam bentuk sudah difilter
sebagai bentuk kehati-hatian kita. Karena bisa jadi ada
ucapan beliau di masa lalu yang beliau akui lagi di akhir
hayat beliau.

Wallahu a'lam.

Dijawab dengan ringkas oleh:

Ustadz Abul Aswad al-Bayaty all alha>

Jum'at, 3 Rajab 1438H / 31 Maret 2017M
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MUAMALATUL HUKKAM (10)

Pasal Kedua
"Tentang Penjelasan Kedudukan Tinggi Penguasa di
Dalam Syariat yang Suci”

edudukan penguasa itu sangat besar dan

terhormat. Kedudukan ini diberikan oleh Allah

a’ala kepadanya agar setara antara kedudukan

tinggi ini dengan tugas berat yang diemban. Dan ketika

Allah ta’ala memberikan kedudukan terhormat ini semua
mengandung hikmah serta maslahat yang sangat besar.

Imam Badruddin bin Jama’ah berkata di dalam

kitab beliau ketika menyebutkan hak-hak penguasa,

0,08 el oo e (65 (> pubac & Bye ol g3l =l
o0& SIS il Ja> (5 o35V ol VI (o0 & ns oy Jolad
galagy WYl &5l o NEV slalsll O iS5 (olacl

oz lowd goball oy ppc)gg pdId) 80 ppiscd Ugulig «ppio)>

asll.
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Hak keempat, agar kita mengetahui besarnya hak penguasa
serta  wajibnya  menghormati  penguasa. Penguasa
dipergauli dengan pergaulan yang pantas dengan penuh
hormat dan pemuliaan karena Allah memuliakan mereka.
Oleh karena itu, para ulama para imam Islam senantiasa
mengagungkan kehormatan penguasa dan senantiasa
memenuhi undangan mereka disertai dengan sikap zuhud
mereka terhadap harta penguasa. Adapun yg dilakukan
sebagian orang-orang yang ngaku zuhud berupa adab yg
buruk kepada para imam Islam (menuduh menjilat pada
penguasa-pent) ini bukan merupakan bagian dari Sunnah
sedikitpun. (Tahrirul Ahkam Fi Tadbiri Ahlil Islam: 63)
Banyak manusia yang meremehkan kebesaran hak
penguasa ini dikarenakan lemahnya agama serta rusaknya
fitrah, maka dari itu Utsman bin Affan radhiyallahu ‘anhu
berkata,

ol,all g3 low ST ploVl &3 Lo
Orang yang meninggalkan maksiat karena penguasa itu
lebih banyaj dari yang meninggalkannya karena Al-Qur'an.
(at-Tamhid: 1/117)
Imam Ibnul Manzdur berkata menjelaskan makna ucapan

Utsman ini.
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Maknanya orang yang menahan diri dari berbuat dosa
besar karena takut terhadap penguasa, jumlahnya lebih
banyak dari pada orang yang menahan diri dari berbuat
dosa besar karena takut kepada Allah demi Allah. Jadi,
orang yang menahan diri dari maksiat karena takut pada
penguasa lebih banyak dari pada yang menahan diri
karena takut pada Al-Quran baik dengan perintah,
larangan maupun peringatan. (al-Lisan : 8/390)

Dan kali ini kita akan menyebutkan beberapa point
yang menjelaskan keagungan penguasa menurut syariat
Islam secara ringkas. Yang demikian kita sampaikan agar
setiap orang muslim yang menghormati penguasa
meniatkannya sebagai bentuk peribadahan kepada Allah
ta’ala sebagai bentuk nasehat kepada mereka.

Dan agar kita tidak meninggalkan hak-hak
penguasa sebagaimana kita tidak meninggalkan hak-hak
orang tua kita untuk kemudian kita berikhlas diri dalam
semua hal ini karena mengharapkan ridha Allah ta'ala. Di

antara point-point tersebut adalah:
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1) Allah ta‘ala memerintahkan kita untuk menaati
penguasa dan menggandengkan ketaatan kepada
penguasa tersebut dengan ketaatan kita kepada
Nabi untuk menjelaskan betapa besar kedudukan
penguasa di dalam Islam. Allah ta’ala berfirman,

o U1 sJols Do tu3ll Iy @Dl Iodubol lial 5l G3T G
Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah

dan taatilah rasul, dan ulil amri diantara kalian.
(QS an-Nisa’: 59)

2) Syariat mengabarkan kepada kita bahwa
barangsiapa memuliakan penguasa maka ia telah
memuliakan Allah dan barang siapa menghinakan
penguasa maka ia telah menghinakan Allah. Nabi
Shalallahu ‘Alathi wa Sallam bersabda,

aolall pgy alll al>i alll vlalw J=>I oo
Barangsiapa memuliakan penguasa Allah maka
Allah akan memuliakan ia kelak di hari kiamat.
(HR Ibnu Abi ‘Ashim dalam as-Sunnah: 2/492
dishahihkan oleh Imam al-Albani dalam Silsilah
Ahadits ash-Shahihah: 5/375)

3) Bahwa penguasa adalah merupakan nauangan

Allah di atas muka bumi. Dan ungkapan ini adalah
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ungkapan khas Ahlis Sunnah Wal Jamaah
sebagaimana dinukil oleh Imam Ibnu Abi Zamanin
berdasarkan banyak sekali riwayat yang shahih di
antaranya Nabi Shalallahu ‘Alathi wa Sallam
bersabda,

alll Glal Glal oo g alll 2,ST ao,)ST 08 Lo,V (58 alll b SUal il

Penguasa adalah merupakan naungan Allah di atas
muka bumi barang siapa memuliakannya maka ia
telah  memuliakan  Allah  dan  barangsiapa
menghianakannya maka ia telah menghinakan
Allah. (HR Ibnu Abi ‘Ashim dihasankan oleh Imam
al-Albani dalam Takhrij Kitabus Sunnah: 1024)

Bersambung insyaAllah, wallahu a’lam.

Abul Aswad Al Bayati | 165



166 | Muamalatul Hukkam



MUAMALATUL HUKKAM (11)

Pasal Kedua
Tentang Penjelasan Kedudukan Tinggi Penguasa di
Dalam Syariat yang Suci

1) Syariat Melarang Kita dari Mencela Penguasa dan
Syariat Memperingatkan dengan Keras Bagi Orang
yang Melakukannya

Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu berkata,

Vi U6, alivs «le @l o all Jgriv; ool e GE5S Gl

S8 ¢ lgsuls all 18315  pdensis Vs « pdoiugs Vg « pSilial lgiius
A

Telah melarang kami para punggawa kami dari kalangan
para sahabat Rasulullah Shalallahu ‘Alaihi wa Sallam
dengan berkata, ‘Jangan kalian cela penguasa kalian,
jangan kalian tipu mereka, dan jangan kalian benci mereka
bertakwalah kalian kepada Allah dan bersabarlah
sesungguhnya kemenangan itu sudah dekat.” (HR Ibnu Abi
‘Ashim dalam as-Sunnah: 1049 dihasankan oleh Syaikh DR

Abul Aswad Al Bayati | 167



Basim al-Jawabirah dalam Tahqiq beliau terhadap Kitabus
Sunnah: 2/693)

Al-Imam al-Munawi berkata,

o] 5 Anaio Ulawd (adlz &geo — Olalud! - alll o>
289 .aals @gzo plgsg alll csd slaiol Luw ol sl WS lgioVls
esde Ml 51309 T slazy ald aude slead] oo walwd] i
caodooll

Allah ta’ala menjadikan penguasa sebagai sarana untuk
menolong makhluknya, sehingga kedudukan penguasa ini
harus dijaga dari celaan dan penghinaan agar supaya
penghormatan terhadap penguasa ini menjadi sebab
berlangsungnya pertolongan Allah terhadap makhluk-Nya.
Dan para ulama’ salaf telah memperingatkan dengan keras
dari mendoakan keburukan bagi penguasa karena hal itu
hanya akan semakin menambah keburukan dan semakin

menambah musibah yang menimpa kaum muslimin.

(Faidhul Qadir: 6/499)

2) Karena Penguasa Merupakan Salah Satu Sarana

Allah untuk Menolong Manusia
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Imam Badruddin Ibnu Jama’ah menukil dari Imam ath-

Thurthusi tentang tafsir firman Allah ta’ala,

Jb o all {STs Go VI wiiudl asy ppas Guldl abl 885 Vss
Sull&l sle

Seandainya Allah tidak menolak (keganasan) sebahagian
umat manusia dengan sebagian yang lain, pasti rusaklah
bumi ini. Tetapi, Allah mempunyai karunia (yang
dicurahkan) atas semesta alam. (QS al-Bagarah: 251)
Beliau (Imam ath-Thurthusi) berkata,

Seall 203 LoV (b Vlliwl pBI (I alll WiV Blas (s Jud
e ppas Gl Gilsi) tanlll oo psllandl waig (il oo
gy pp) Ol @58l oslic (sle Il alll ol i asy
fosol &l sle Jiad o8 all oS5} : )l

Dikatakan makna ayat init adalah,; Seandainya Allah tidak
menegakkan penguasa di atas bumi untuk menolong yang
lemah dari yang kuat, dan menolong orang yang terzalimi
dari orang yang menzaliminya. Maka manusia akan saling

menerjang satu sama lain, kemudian Allah taala
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menganugrahkan nikmat kepada hambanya dengan
menegakkan penguasa atas mereka dengan firmannya;
Akan tetapi Allah itu memiliki keutamaan terhadap alam
semesta. (Tahrirul Ahkam Fi Tadbiri Ahlil Islam: 49)
Nikmat Allah berupa keberadaan penguasa di
antara manusia merupakan dalil akan keutamaan
penguasa. Karena Allah ta’ala menganugerahkan nikmat
yang agung sebagai bentuk peringatan bagi selainnya dan

sebagai bentuk penampakan keutamaan penguasa.

3) Iimal’Kesepakatan Umat Bahwa Manusia Tidak
Akan Baik Urusan Agama dan Dunianya Melainkan
dengan Adanya Penguasa

Maka dari itu Imam Abu Abdillah al-Qal’i asy-Syafi’i
berkata,

so380 pLY] S JazVs seiaks GG ool ol pllai Jgble
Maka aku katakan bahwasanya penertiban urusan agama
dan dunia adalah tujuan utama dan tiada akan bisa
diwujudkan kecuali dengan adanya penguasa yang
memiliki wujud. (Tahdzibur Riyasah wa Tartibus Siyasah:
94)

170 | Muamalatul Hukkam



4) Penguasa Adalah Merupakan Manusia yang
Memiliki Pahala Paling Besar Jika Ia Adil Dalam
Kekuasaannya

Imam al-Izz Ibnu Abdissalam berkata,
oz 133 el pBAJI5 8Ulls sVl o Uslals alsddl sl
3 o5y Gsasks mgll oWl AT g lasl pGU
2dlaadl s paYI 561 BB Jolis auwld IS 6555 < JolS pdlod
o @] 125 B caiuy 321 & OB @&l awlaall <555 aslll
8315 &aJS, 25 OIS 33 awlanll (o ale 5533 «ablall pdlasll.
Secara umum para penguasa yang adil adalah manusia
yang paling besar pahalanya dibandingkan seluruh
manusia berdasarkan kesepakatan umat Islam. Karena
mereka mewujudkan seluruh kebaikan secara menyeluruh
dan menolak kerusakan secara totalitas. Jika seorang
penguasa memerintahkan untuk mewujudkan suatu
kebaikan dan menolak keburukan secara luas, maka ia
mendapatkan pahala sesuai dengan cakupan insturksinya
tersebut meskipun hanya dengan menggunakan satu
kalimat saja. (Qawa’idul Ahkam Fa Mashalihil Anam:
1/104)
Nabi Shalallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda,
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Barangsiapa mengajak (manusia) kepada petunjuk, maka
baginya pahala seperti pahala orang yang mengikutinya
tanpa mengurangi pahala mereka sedikit pun. Dan
barangsiapa mengajak (manusia) kepada kesesatan maka
ia mendapatkan dosa seperti dosa-dosa orang yang
mengikutinya, tanpa mengurangi dosa mereka sedikit pun.
(HR Muslim: 2674)

Demikianlah seandainya kita berpanjang lebar di dalam
menjelaskan keutamaan kepemimpinan dalam Islam ini
niscaya pembicaraan kita akan menjadi sangat panjang
dana pa yang kami sebutkan mencukupi untuk menjadi

isyarat bagi pembahasan ini. Wallahu a’lam.
Definisi Penguasa

Tanya Jawab
Grup Admin Bimbingan Islam N04
Pertanyaan
pa=ll o5l alll piuy
G853 all o35 pSile S
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Ustadz, Definisi penguasa kalau di Indonesia meliputi
siapa saja? Apakah hanya presiden atau sampai ke
bawahnya hingga Pak Lurah dan Pak RT?

Syukron, Ustadz. Jazaakallahu khoiron wa baarakallaahu
fiik.

(Samingun, Admin BiAS N04)

Jawaban
&35 all &a>5s Pl p&iles

w

Alhamdulillah. Washshalatu wassalamu 'ala rasalillah,

wa 'ala alihi wa ash habihi ajma'in.

Sudah sering ditanyakan dan kami sering menjawabnya
dengan definisi yang ditorehkan oleh Imam Ibnu Utsaimin

dalam Syarah Aqidah Sifariniyyah sebagai berikut.

r0d puaidlly yuadl (58 dololy «ouall (58 dolo] :0legs doloVlg
& lol aiolol $Wall (58 LoVl Uls 6Wall b doloVI ¢yl dolol

Abul Aswad Al Bayati | 173



plows ade alll (slo (suidl Ol s 5l o ggi ald S gog o
Wio @V 05 g9 13p9 dic walzilly adiw e (pig tilios 5ol
1389 Lasew 3w I3lg LisS, 85, 15lg UuS ,3S 131,

08 phacVl ploVlg @g> o9 placVl ploVl Jouisd il éolol bolg
il log wlygp0zel slwd,yg JalodlS sMJI s el aodSUl aJ sl
s
v duoMowYl @oVlg (2Us ail log slroVlg <l,36)1S Qo> (o9
oo & M8 (s> JSg slim VI o IS pindly uindl o 18088

).

Keimaman/kepemimpinan itu ada dua: Imam dalam
agama dan imam dalam pengaturan dan sistem.

Di antara imam dalam agama adalah imam shalat. Imam
shalat itu jenis keimamannya adalah imam dalam agama,
bersamaan dengan itu ia memiliki unsur pengaturan juga,
karena Nabi Shalallahu ‘Alaihi wa Sallam memerintahkan
untuk mengikuti gerakannya, serta melarang dari
mendahului atau terlalu terlambat darinya.

Ini merupakan unsur pengaturan karena jika ia bertakbir
kita tkut takbir, jika ia rukuk kita ikut rukuk, dan jika ia
sujud kita tkut sujud dan seterusnya.

Adapun imam dalam pengaturan dan sistem maka ia
mencakup Imamul A’dzom (khalifah) dan jajarannya.

Imamul A’dzom adalah yang memiliki kalimat tertinggi di
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suatu negeri, seperti para raja dan para presiden
(pemimpin republik), atau yang semisal dengannya.

Dan yang di bawah komando dia seperti para mentri,
gubernur-gubernur dan yang semisal dengannya. Dan
umat Islam itu manusia seperti layaknya manusia yang
lain, manusia itu makhluk hidup yang mesti membutuhkan
pemimpin.

(Syarah Aqidah As-Sifariniyah: 1/663 oleh al-Imam Ibnu
Utsaimin rahimahullah)

Berdasarkan uraian beliau maka penguasa dalam
kasus di Indonesia adalah presiden dan jajarannya, orang
yvang diberikan wewenang oleh Presiden di berbagai
tingkat wilayah termasuk lurah.

Wallahu a'lam.

Dijawab dengan ringkas oleh:

Ustadz Abul Aswad al-Bayaty all alas>
Jum'at, 24 Rajab 1438H / 21 Maret 2017M

Doa untuk Pemimpin Kafir

Tanya Jawab
Grup Admin Bimbingan Islam N0O6

Pertanyvaan
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pazll po33l all oty

G535 all &a>55 pSile S
Ustadz, di suatu daerah telah terjadi pemilihan kepala
daerah, qodarullaah yang terpilih adalah orang
nonmuslim, namun dia bisa berlaku adil terhadap
masyarakatnya, dan di daerah tersebut muslim sangat
minoritas. Apakah kita sebagai orang muslim di daerah
tersebut masih harus mendoakan pemimpinnya ataukah
kita tidak mendoakan karena kekafirannya?
Syukron, Ustadz. Jazaakallahu khoiron wa baarakallaahu
fiik.
(Imron, Admin BiAS NO6)

Jawaban
&S5 alll &os55 Ml pSiles

Wl oy
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Alhamdulillah. Washshalatu wassalamu 'ala rasilillah,

wa 'ald alihi wa ash habihi ajma'in.

Pertama, kepemimpinan orang kafir tidak sah secara
syariat.

Kedua, wajib mendoakan agar orang tersebut
mendapatkan hidayah Islam.

Wallahu a'lam.

Dijawab dengan ringkas oleh:

Ustadz Abul Aswad al-Bayaty all alaa>

Jum'at, 24 Rajab 1438H / 21 Maret 2017M

Syubhat Tentang Bolehnya Melawan Pemimpin

Zalim

Tanya Jawab
Grup Admin Bimbingan Islam NO1
Pertanyaan
pazll po3l alll oty
G535 all &a353 pSile SULI
Ustadz, ana ingin bertanya mengenai hadits ketaatan

kepada penguasa, sebagai berikut.
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Dengarlah dan taat kepada pemimpinmu, walaupun
mereka menyiksa punggungmu dan mengambil hartamu.
Tetaplah mendengar dan taat kepada mereka. (HR Muslim)
Bagaimana dengan syubhat jika kita harta kita diambil
dengan jumlah yang sangat besar, kemudian kita
membalasnya dengan mengambil harta penguasa dengan
dalil di bawah ini.

Imam at-Thobari dalam tafsirnya menegaskan,

plall asgic @l Jac ga o plb V els> csilidly plls JolI wlgas)l

Kejahatan orang yang pertama merupakan perbuatan
zalim, dan balasan kejahatan yang setimpal dari orang
kedua (dizalimi) merupakan ganjaran bagi orang pertama,
sebab hal ini merupakan balasan perbuatan zalim atas
orang zalim tersebut. (Tafsir ath-Thobari)

Syukron, Ustadz. Jazaakallahu khoiron wa baarakallaahu

fiik.

(Abu Mandala, Admin BiAS NO01)
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Jawaban
G857 <l &as35 pMl il
all oy
Alhamdulillah. Washshalatu wassalamu 'ala rasulillah,

wa 'ald alihi wa ash habihi ajma'in.

Hadits kedua tidak ada sangkut pautnya sama sekali
dengan kasus kejahatan penguasa, ia adalah hadits yang
umum yang harus dibawa kepada hadits khusus yang
berkaitan dengan kejahatan penguasa di antaranya hadits
pertama yang dinukil oleh penanya.

Kaidah ushul menyatakan,

w>lg 3ol (se glboll Jo>
Membawa dalil yang mutlak kepada dalil yang terikat
wajib hukumnya.
Syaikh Masyhur Hasan Ali Salman menjelaskan sebab

kewajiban ini beliau berkata,

Abul Aswad Al Bayati | 179



¢ lboll e aysoll Jozs Vg ausoll sle slholl Joz 5o
oLl gl wlowY susall (sde slholl oz o
Jozxi poxis Ul 48 aially Oly @ pud wSlu Lol : Vgl
Ul ad Sl e vl A’ Gud Sl wsLull

Kenapa kita wajib membawa dalil mutlak kepada
muqayyad dan tidak sebaliknya? Membawa dalil mutlak
kepada muqayyad itu dikarenakan dua sebab yang
terkenal, pertama: Sesuatu yang mutlak itu diam tidak ada
penjelasan di dalamnya, sedangkan dalil yang muqgayyad
itu di dalamnya ada penjelasan dan kita membawa sesuatu
yang diam yang tidak ada penjelasan kepada sesuatu yang
di dalamnya ada penjelasan. (al-Kalimat an-Nayyirat:
8/38)

Hadits yang kedua yang dinukil oleh penanya tidak
ada penjelasan tentang sikap kita menghadapi kejahatan
penguasa, sedang dalil pertama ada penjelasan
tentangnya. Maka, kita membawa hadits yang mutlak
kepada hadits yang muqayyad.

Wallahu a'lam.

Dijawab dengan ringkas oleh:

Ustadz Abul Aswad al-Bayaty alll alae>
Jum'at, 24 Rajab 1438H / 21 Maret 2017M
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MUAMALATUL HUKKAM (12)

Hukum Kepemimpinan, Hikmah, serta Penjelasan

dari Maksud Kepemimpinan

1) Hukum Kepemimpinan

Mengangkat seorang pemimpin merupakan kewajiban bagi
kaum muslimin ini berdasarkan kesepakatan para imam
dan umat Islam secara umum tidak ada yang
menyelisihinya kecuali orang yang membangkang dan
menutup mata dari dalil al-Kitab dan as-Sunnah.
Demikian pula para sahabat radhiyallahu ‘anhum
bersepakat akan hal ini. Imam al-Qurthubi berkata,

e 9, b V] @asVl o V g @Vl Gw Ud Lg>g (sd BV g
ool 9 gy JB oo JS IS g -puol- dsid] e OIS o> ooVl
Lo 9 qéi) e
Dan tidak ada perselisihan akan wajibnya kepemimpinan
itu diantara umat maupun diantara para imam (ulama’)
kecuali apa yang dirtwayatkan dari al-Ashom yang mana
ia ini tuli dari syariat demikian pula orang yang mengikuti
hawa nafsu dia dan cara berpikirnya dia. (Tafsir al-

Qurthubi: 1/264)
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Adapun dalil akan kewajiban mengangkat pemimpin di
antaranya:

a) Firman Allah ta’ala,

o oVl sl Js i3l loiabls @l Iskebol loial Guadl 3T G
Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah
Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. (QS An-Nisa’:
59)

b) Sabda Nabi Shalallahu ‘Alaihi wa Sallam,
&lol> & Slo a2l asic (9 Guds Sl (o
Barangsiapa yang mati dalam keadaan tidak ada baiat di
lehernya, maka ia mati dengan cara mati jahiliyah. (HR

Muslim: 1851)

c) Sabda Nabi Shalallahu ‘Alaihi wa Sallam,

e3> 1935205 a0 (58 85 O 3]

Jika ada tiga orang keluar untuk bersafar, maka
hendaklah mereka mengangkat salah satu di antaranya
sebagai ketua rombongan. (HR Abu Dawud: 3/81 hadits no.
2609)
Berdasarkan dalil-dalil syariat di atas dan dalil-dalil yang
serupa lainnya, maka membentuk suatu kepemimpinan
wajib hukumnya. Jika sudah ada beberapa kalangan yang
melaksanakannya maka gugurlah kewajiban tersebut dari
semua.

2) Hikmah Kepemimpinan
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Manusia secara umum kecuali para nabi dan rasul
memiliki tabiat suka berbuat zalim dan meninggalkan
keadilan. Jika mereka tidak dipimpin oleh penguasa yang
akan mengatur dan menertibkan mereka, niscaya akan
berlaku hukum rimba. Yang kuat menindas yang lemabh.
Sebagai contoh, kita melihat sudah terpasang rambu lalu
lintas saja masih banyak orang yang berlaku zalim, saling
mendahului dan tidak mengantri apalagi jika aturan serta
kepemimpinan tidak ada maka akan timbul kerusakan.

Ali bin Abi Thalib berkata,

3l 138 s ouingodl ol U Ig)st 418 ol OIS 5, Swol VI Gwldl 3la; V
U 2B g cJundl @ U9 5o dll oy y>Lall O] :JB 19,2 lall wuss
all ausyg el @ sy d9azdl @y plig cssall @ sy 92l
al>l asl (su> Lol ploll a8
Tidak akan memperbaiki manusia melainkan penguasa,
baik penguasa yang baik maupun penguasa yang jahat.
Orang-orang bertanya, ‘Wahai amirul mukminin , ini
penguasa yang baik, lantas bagaimana penguasa yang
jahat bisa memperbaiki?’ Beliau menjawab, ‘Sesungguhnya
melalut  penguasa yang jahat itu Allah taala
mengamankan jalan-jalan, serta mengusir musuh,
mendatangkan fa’i, menegakkan hukuman bagi pelaku

kejahatan, menyelenggarakan kafilah haji, dan seorang
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muslim bisa melakukan ibadah kepada Allah dengan aman
hingga ia mati.’” (Akhbarul Qudhot: 1/21, Syu’abul Iman:
13/187)

Renungkan ucapan ini wahai kaum muslimin, sebuah
ucapan yang dinasehatkan oleh satu satu imam diantara
Imam-imam kaum muslimin, salah satu dari Khulafa'ur
Rasyidin yang mulia. Yang beliau menghadapi sendiri di
masa beliau munculnya perpecahan kaum muslimin.
Ucapan beliau ini merupakan bagian dari syariat Islam,
maka wajib untuk diambil dan diamalkan dan karena ia
termabil dari hasil pengalaman nyata dari seorang yang
sudah mencapai puncak keahlian dalam politik dan
kepemimpinan. Maka pegang teguhlah nasehat ini dan
buanglah bisikan-bisikan syaithan.

Wallahu a’lam.

Pembatal Kekuasaan Seorang Ulil Amri
Tanya Jawab
Grup Admin Bimbingan Islam N0O4
Pertanyaan
pazll po3l alll oty
Gl8355 ll &a35 pSile HULT
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Ustadz, terkait pemimpin (ulil amri), apakah tidak ada
pembatalnya? Contoh, pemimpin yang terpilih wanita,
atau mengikuti ritual syirik agama lain, atau murtad.
Syukron, Ustadz. Jazaakallahu khoiron wa baarakallaahu
fiik.

(Ryan Abu 'Abdilghaniy, Admin BiAS N04)

Jawaban

8555 bl 8355 AWl pSiles

bl ptas

Alhamdulillah. Washshalatu wassalamu 'ala rasilillah,
wa 'ala alihi wa ash habihi ajma'in.
Pembatalnya hanya satu, ketika si penguasa tersebut
berstatus sebagai orang kafir dengan kekufuran yang jelas,
kekufuran yang nyata yang tidak menimbulkan keraguan
berdasarkan sabda Nabi Shalallahu 'Alaihi wa Sallam di
dalam riwayat berikut ini.
o alll Jgw; Gles : JB - asc alll iouo) — aolall ol 336e

goodl sle Ly 0l Gule 33T 5,8 585 oLl plivg aule i
g3 V Ol linde 85lg Uyuung Uyuucy lidySog liaiaio (s aclially
Ola, a8 alll ;o pSsic g 1,aS lg,s ol V] JB alal LoVl
Dari ‘Ubadah bin ash-Shamit radliyallahu anhu ia berkata,
“Rasulullah Shalallahu ‘Alaihi wa Sallam menyeru kami,

maka kami membaiat kepada beliau. Adapun bai’at kami
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terhadap beliau adalah untuk selalu mendengar dan taat
dalam dalam keadaan senang dan benci; dalam keadaan
kami sulit dan dalam keadaan mudah, ketika kesewenang-
wenangan menimpa kami; dan juga agar kami tidak
mencabut perkara (kekuasaan) dari ahlinya (yaitu
penguasa). Lalu beliau Shallallaahu ‘Alaithi wa Sallam
bersabda, “Kecuali bila kalian melihat kekufuran yang
jelas/nyata berdasarkan keterangan dari Allah.” (HR
Bukhari: 7005, Muslim: 1709)

Adapun mengikuti ritual syirik, maka jelas ini adalah
perbuatan syirik. Namun, pelakunya belum tentu menjadi
orang musyrik. Karena bisa jadi ia melakukannya karena
faktor kejahilan atau dipaksa atau... atau dan seterusnya.
Sehingga penguasa yang melakukan kesyirikan itu belum
memenuhi kriteria Kufron Bawwah (kekufuran yang
nyata). Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata,

B399 slss alll Ol lgas opuill 8ladlg 1adgl=l oo dropel) Jgdl S
ol alel sV (L,olS S pSxadly o) Ul :ppiizen cusdg ol vyl
Lo 138 0lSs .Jlp> oS3V ws,8S5 V (Saie puily 45 pSUgd
adsc wlposs pplp> Jols il ols ppssuiig ppilady ppilols)
Joseally puzeall Joaiall @9,20 (909 20 ppw9dy) wla>
aJ 89lgoll urall
Dahulu aku mentakan kepada orang-orang jahmiyyah

penganut ajaran manunggaling kawulo gusti, dan
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penganut ajaran yang menolak sifat-sifat Allah dan
menolak bahwa Allah ada di atas 'Arsy ketika terjadi
fitnah mereka kala itu,

'Aku sendainya aku menyetujui ucapan kalian (wahai
jahmiyyah), maka niscaya aku menjadi orang kafir, karena
aku ngerti ucapan kalian ucapan kufur. Namun, menurut
aku, kalian ini tidak kafir, karena kalian ini jahil.’

Dan pernyataan ini aku tujukan kepada para ulama'
mereka, para qadhi mereka, para syaikh mereka, para
pemimpin mereka. Dan pokok dari kejahilan mereka
adalah syubhat akal yang bersemayam di kepala mereka,
serta ketidak pahaman mereka teradap dalil shahih dan
penalaran yang sehat yang disepakati. (Ar-Radd 'Alal
Bakri: 259)

Lihat baik-baik, renungkan pelan-pelan ucapan
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah ini. Orang yang beliau
anggap ulama sekalipun ketika melakukan kekufuran
tidak beliau kafirkan jika mereka masih memiliki syubhat
dan kejahilan terhadap apa yang mereka lakukan.
Bagaimana dengan penguasa kita yang sangat minim ilmu
agamanya?

Adapun wanita, ia tidak boleh menjadi penguasa,

ini idelanya. Namun, jika berhasil menduduki tampuk
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kekuasaan, maka 1a tetap ditaati dan tidak gugur

kekuasaannya.

Wallahu a'lam.

Dijawab dengan ringkas oleh:

Ustadz Abul Aswad al-Bayaty all alas>
Jum'at, 1 Sya’ban 1438H / 28 April 2017M

Surat az-Zumar Ayat 64 dan Taat Pada Pemerintah

Tanya Jawab
Grup Admin Bimbingan Islam
Pertanyaan

paz3ll o33l dll piay

G535 all &a35 pSile pWoI

Berdasarkan materi kajian pembahasan kitab
"Mu'amalatul Hukkam"  mengenai maksud dari
Kepemimpinan, ada titipan pertanyaan,
Bagaimana cara menjawab syubhat bahwa taat pada
pemerintah yang zalim adalah termasuk syirik, sesuai
surah az-Zumar ayat 64, Ustadz?
Jazakallahu khairan..
(Emmy Aisyah, Admin BiAS T07)

Jawaban
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all ptay
Alhamdulillah. Washshalatu wassalamu 'ala rasalillah,
wa 'ald alihi wa ash habihi ajma'in.

Berikut ini surat az-Zumar ayat 64.

Solall G el sal el 52381 45
Katakanlah, "Maka apakah kamu menyuruh aku
menyembah selain Allah, hai orang-orang yang tidak
berpengetahuan?”

Terus apa kaitannya dengan menaati penguasa dalam hal
yang baik? Tidak ada sama sekali.

Wallohu A'lam.

Dijawab dengan ringkas oleh:

Ustadz Abul Aswad al-Bayaty alll alaa>

Jum'at, 12 Dzulqo'dah 1438H / 04 Agustus 2017M

Hukum Perayaan Hari Kemerdekaan
Tanya Jawab
Grup Admin Bimbingan Islam
Pertanyaan
paz3ll po3l all oty
G555 el &as35 plile HWLI
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Berdasarkan materi kajian pembahasan kitab
"Mu'amalatul =~ Hukkam"  mengenai Maksud dari
Kepemimpinan, saya ingin bertanya,

Ustadz, terkait dengan taat kepada pemimpin bagaimana
kita menyikapi perayaan hari Kemerdekaan RI yang sudah
berlangsung mendarah daging selama puluhan tahun,
Ustadz? Apakah boleh kita mengikuti perlombaan dalam
acara tersebut?

Mohon penjelasannya. Jazaakallohu khoyron, Ustadz.
(Suparti, Admin BiAS T06)

Jawaban

575 alll &a335 Wl p&ile

il ptun

Alhamdulillah. Washshalatu wassalamu 'ala rasilillah,
wa 'ald alihi wa ash habihi ajma'in.
Semua jenis ulang tahun, baik pribadi, instansi, negara,
dan lain-lain, bukan merupakan budaya kaum muslimin.
Bahkan, ia merupakan budaya orang-orang ahli kitab dan
kita diperintahkan untuk menyelisihi mereka dalam hal-
hal yang menjadi kekhususan mereka.
Wallohu A'lam.
Dijawab dengan ringkas oleh:

Ustadz Abul Aswad al-Bayaty all alasa>
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Jum'at, 12 Dzulqo'dah 1438H / 04 Agustus 2017M

Instansi Juga Kepemimpinan

Tanya Jawab
Grup Admin Bimbingan Islam
Pertanyaan
piz 3l a5l o
D55 all &as53 pSile pWLul

Berdasarkan materi kajian pembahasan kitab
"Mu'amalatul =~ Hukkam"  mengenai Maksud dari
Kepemimpinan, saya ingin bertanya,

Apakah kepala instansi di sebuah kantor disebut juga
pemimpin? Apakah wajib taat juga? Di mana dalam
keseharian di kantor berlaku absen, jam kerja, program
kesehatan, dan lain-lain. Di mana banyak kesibukan di
sana.

Mohon penjelasannya. Jazaakallohu khoyron, Ustadz.
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(Ummu Azkia, Admin BiAS T07)

Jawaban

GS535 all &as35 PMLI pSiles
Alhamdulillah. Washshalatu wassalamu 'ala rasialillah,
wa 'ala alihi wa ash habihi ajma'in.
Iya, selama kita masih menjadi karywan di instansi

tersebut.

Wallohu A'lam.

Dijawab dengan ringkas oleh:

Ustadz Abul Aswad al-Bayaty all alas>

Jum'at, 12 Dzulqo'dah 1438H / 04 Agustus 2017M

Jika Kebijakan Pemimpin Menyudutkan Islam

Tanya Jawab
Grup Admin Bimbingan Islam

Pertanvaan
,9..._>§JI 9.&:>3J| alll ,_a_w.i
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Berdasarkan materi kajian pembahasan kitab
"Mu'aamalatul Hukkam" mengenai Maksud dari
Kepemimpinan, saya ingin bertanya,

1) Pemimpin di sini apakah presiden sendiri atau
presiden beserta jajarannya?

2) Kita harus taat kepada pemimpin selama masih
mengerjakan sholat, bagaimana jika kebijakannya
seolah  selalu menyudutkan Islam  seperti
menghilangkan tepuk anak soleh yang mengajarkan
ketauhidan serta pelarangan pemakaian jilbab bagi
paskibraka di daerah tertentu?

Jazakallahu khairan...

(Rissa, Admin BiAS T07)

Jawaban
8355 all dn>5 HUI pSileg
bl pis
Alhamdulillah. Washshalatu wassalamu 'ala rasalillah,
wa 'ala alihi wa ash habihi ajma'in.
1) Pemimpin itu adalah presiden dan orang-orang
yang ditunjuk presiden untuk mewakili tugas-

tugasnya di daerah-daerah.
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2) Prinsip ahlis sunnah itu mewajibkan untuk menaati
penguasa meskipun jahat. Kalau penguasa baik dan
selalu pro Islam, seluruh aliran-aliran yang ada
sepakat untuk menaatinya.

Dan mereka memerintahkan untuk melawan pemerintah
yang jahat kecuali satu, Ahlis Sunnah Wal Jamaah
memerintahkan untuk tetap taat dalam instruksi-instruksi
yang baik. Adapun instruksi penguasa yang berbau
kemaksiatan, kita tidak boleh menaatinya. Tapi, bukan
berarti lantas melawan dan memberontak kepadanya.
Dalil akan hal ini sangat banyak, sudah kita nukilkan
pada materi-materi yang lalu.

Wallohu A'lam.

Dijawab dengan ringkas oleh:

Ustadz Abul Aswad al-Bayaty all alaa>

Jum'at, 12 Dzulqo'dah 1438H / 04 Agustus 2017M
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MUAMALATUL HUKKAM (13)

Maksud dari Kepemimpinan

Maksud dari kepemimpinan terhadap kaum muslimin
adalah amar ma’ruf nahi mungkar sebagaimana firman

Allah ta’ala,

B9320JU 193015 8831 15575 3Ya 1ol (o3VI (88 5B S O Gl

sfea . @ _ Zoa g - o
39.0\1|q+_9l_c Sljgggs.ux”g_c lgpig

Orang-orang yang jika Kami teguhkan kedudukan mereka
di muka bumi niscaya mereka mendirikan sembahyang,
menunaikan zakat, menyuruh berbuat ma'ruf dan
mencegah dari perbuatan yang mungkar; dan kepada
Allah-lah kembali segala urusan. (QS al-Haj: 41)

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata,

lg )z ppild (suio Sl alzdl Hus Mo 1wVl L lgll sgnb0ll
p582 Y o 2Moly (Ll (s @ Igasi Lo ppeiis ply (luso Ulpus
pls 5ol o @ V| ¢l
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Maksud tujuan yang wajib dari kepemimpinan adalah
memperbaiki agama manusia yang jika agama ini hilang
maka mereka akan bangkrut dan rugi dan tidak akan
bermanfaat kenikmatan dunia yang mereka miliki di
dunia. Serta memperbaiki sesuatu yang agama tidak bisa
tegak dengannya yaitu memperbaiki urusan dunia.
(Majmu’ Fatawa: 28/262)

Dari ucapan ini Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah
memberikan kesimpulan bahwa maksud utama dari
kepemimpinan adalah dua hal.

» Menegakkan agama Allah.
» Menegakkan apa-apa yang membawa kebaikan
dunia sesuai dengan aturan syariat.
Wallahu a’lam.
04 Agustus 2017
Abul Aswad al-Bayati
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Hukum Perayaan Hari Kemerdekaan
Tanya Jawab
Grup Admin Bimbingan Islam

Pertanyaan
gzl oS3l alll ot
L8535 all dns55 pSile S

Berdasarkan materi kajian pembahasan kitab
"Mu'amalatul ~ Hukkam"  mengenai Maksud dari
Kepemimpinan, saya ingin bertanya, Ustadz, terkait
dengan taat kepada pemimpin bagaimana kita menyikapi
perayaan hari Kemerdekaan RI yang sudah berlangsung
mendarah daging selama puluhan tahun, Ustadz? Apakah
boleh kita mengikuti perlombaan dalam acara tersebut?
Mohon penjelasannya. Jazaakallohu khoyron, Ustadz.

(Suparti, Admin BiAS T06)

Jawaban
G835 alll &a>55 AWl pSies
Bl ptny
Alhamdulillah. Washshalatu wassalamu 'ala rasalillah,

wa 'ald alihi wa ash habihi ajma'in.
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Semua jenis ulang tahun, baik pribadi, instansi, negara,
dan lain-lain, bukan merupakan budaya kaum muslimin.
Bahkan ia merupakan budaya orang-orang ahli kitab dan
kita diperintahkan untuk menyelisihi mereka dalam hal-
hal yang menjadi kekhususan mereka.

Wallohu A'lam.

Dijawab dengan ringkas oleh:

Ustadz Abul Aswad al-Bayaty all alha>

Jum'at, 12 Dzulqo'dah 1438H / 04 Agustus 2017M

Jika Kebijakan Pemimpin Menyudutkan Islam
Tanya Jawab
Grup Admin Bimbingan Islam
Pertanyaan

o=l o5l all piuy
8535 all &35 pile AL

Berdasarkan materi kajian pembahasan kitab
"Mu'aamalatul Hukkam" mengenai Maksud dari
Kepemimpinan, saya ingin bertanya,

1) Pemimpin di sini apakah presiden sendiri atau

presiden beserta jajarannya?
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2)

Kita harus taat kepada pemimpin selama masih
mengerjakan sholat, bagaimana jika kebijakannya
seolah  selalu menyudutkan Islam  seperti
menghilangkan tepuk anak soleh yang mengajarkan
ketauhidan serta pelarangan pemakaian jilbab bagi

paskibraka di daerah tertentu?

Jazakallahu Rhairan...

(Rissa, Admin BiAS T07)

Jawaban

&35 alll &35 PV pSCles

Alhamdulillah. Washshalatu wassalamu 'ala rasalillah,

wa 'ala alihi wa ash habihi ajma'in.

1)

Pemimpin itu adalah presiden dan orang-orang
yang ditunjuk presiden untuk mewakili tugas-
tugasnya di daerah-daerah.

Prinsip ahlis sunnah itu mewajibkan untuk menaati
penguasa meskipun jahat. Kalau penguasa baik dan
selalu pro Islam, seluruh aliran-aliran yang ada
sepakat untuk  menaatinya. Dan  mereka
memerintahkan untuk melawan pemerintah yang
jahat kecuali satu, ahlis sunnah wal jama'ah

memerintahkan untuk tetap taat dalam instruksi-
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instruksi yang baik. Adapun instruksi penguasa
yang berbau kemaksiatan, kita tidak boleh
menaatinya. Tapi, bukan berarti lantas melawan
dan memberontak kepadanya. Dalil akan hal ini
sangat banyak, sudah kita nukilkan pada materi-
materi yang lalu.

Wallohu A'lam.

Dijawab dengan ringkas oleh:

Ustadz Abul Aswad al-Bayaty all alha>

Jum'at, 12 Dzulqo'dah 1438H / 04 Agustus 2017M

Menaati Penguasa, Ruang Lingkup Sebutan
Penguasa & Hukum Memerangi Penguasa yang
Zalim

Tanya Jawab
Grup Admin Bimbingan Islam NO7
Pertanyaan
pazll po3l all oty
B335 alll &a>5 pSile pW]
Ustadz, ana ingin bertanya berkaitan dengan materi

Mu'aamalatul Hukkam bagian 13.
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1) Apa maksud "Barangsiapa mengalahkan pemimpin
negara sebelumnya dengan pedang hingga menjadi
khalifah", maka ia adalah penguasa yang sah yang
wajib ditaati? Apa ini berarti juga dalam hal makar
untuk merebut kekuasaan seperti catatan Prof. Dr.
Ibrahim yaitu menempuh kekuasaan dengan cara
haram?

2) Bagaimana tentang ruang lingkup sebutan
penguasa? Apakah negara? Apakah daerah seperti
halnya di Aceh yang memiliki hukum berbeda
dengan daerah lainnya? Apakah juga wilayah misal
antarkota atau antarkecamatan? Atau juga berlaku
dalam lingkungan kerja?

3) Bagaimana hukumnya memerangi atau mendoakan
keburukan penguasa daerah lain (baik muslim
maupun kafir) karena kezalimannya atau
kediktatorannya kepada muslim atau menindas
rakyatnya? Apakah boleh kita memerangi penjajah
baik yang zalim maupun baik pada rakyat?

(Abu Dyhwa, Admin BiAS NO7)

Jawaban
&85 alll &35 pWI pSCles

Wl oy
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Alhamdulillah. Washshalatu wassalamu 'ala rasilillah,

wa 'ald alihi wa ash habihi ajma'in.

1)

2)

3)

Iya benar. Orang yang merebut kekuasaan dengan
cara haram, dengan cara pemberontakan, dengan
cara demokrasi atau cara-cara haram lainnya
kemudian berhasil, maka sah kekuasannya.
Penguasa adalah penguasa tertinggi dalam ruang
lingkup negara dan termasuk pula orang-orang
yang ditunjuk sebagai penguasa di daerah-daerah,
wallahu a'lam.

Memerangi penguasa daerah lain tidak boleh
kecuali dengan instruksi penguasa kita. Adapun
memerangi penjajah yang hendak merebut
kekuasaan di mana Kkita tinggal tentu ini

dibolehkan.

Wallohu A'lam.

Dijawab dengan ringkas oleh:
Ustadz Abul Aswad al-Bayaty all alas>
Jum'at, 11 Dzulga'dah 1438H / 4 Agustus 2017M

Bolehkah Menerapkan Hukum Islam & Hukum

Positif Sekaligus?

Abul Aswad Al Bayati | 203



Tanya Jawab
Grup Admin Bimbingan Islam NO7

Pertanyaan
pazll ool all oty

18333 all &35 pile AL
Afwan, Ustadz. Perihal, pertanyaan sebelumnya yang
nomor 2, di mana di Aceh sudah diterapkan hukum Islam,
apakah warga Aceh jika melakukan kesalahan boleh minta
dihukum menggunakan hukum penguasa tertinggi yaitu
hukum positif Indonesia? Apakah daerah lain misal
provinsi lain suatu saat bisa juga turut menegakkan
syariat Islam jika gubernur dan mayoritas warganya
berkehendak?
Syukron, Ustadz. Jazaakallaahu khoiron wa
baarakallaahu fiik.
(Abu Dyhwa, Admin BiAS N07)

Jawaban
@855 all dadss P pSilcs

w

Wl pay

Alhamdulillah. Washshalatu wassalamu 'ala rasilillah,
wa 'ala alihi wa ash habihi ajma'in.

Tidak boleh. Jika sudah ada hukum Islam, maka rakyat di

sana wajib menerapkan hukum tersebut. Untuk
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pertanyaan kedua ini masalah teknis yang diatur oleh
undang-undang mengenai boleh dan tidaknya secara
konstitusi, saya tidak tahu. Yang jelas masing-masing
umat Islam memiliki kewajiban untuk merapkan hukum
Islam, baik rakyat maupun penguasa, tentu semua sesuai
dengan porsi dan kemampuannya masing-masing.

Wallohu A'lam.

Dijawab dengan ringkas oleh:

Ustadz Abul Aswad al-Bayaty all alha>

Jum'at, 11 Dzulqo'dah 1438H / 4 Agustus 2017M
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MUAMALATUL HUKKAM (14)

Maksud dari Kepemimpinan
Maksud dari kepemimpinan terhadap kaum muslimin

Hak Penguasa Terhdapap Rakyatnya Bagian 2
Hak ke-6, Memperingatkan penguasa dari musuhnya yang
memiliki niat jahat, serta orang hasad yang ingin
mengganggu, atau orang Khawarij yang dikhawatirkan
akan memberontak.

Hak ke-7, Memberitahu profil dan karakter pegawai
penguasa demi untuk kemaslahatan umat.

Hak ke-8 Membantu penguasa di dalam memikul
beratnya beban dalam mengurus rakyat serta
menolongnya sesuai kemampuan.

Hak ke-9, Menyingkirkan kemauan hati yang ingin lari
dari penguasa serta menyebarkan kecintaan kepada
penguasa di hati manusia demi terwujudnya kemaslahatan
umat.

Hak ke-10, Membela penguasa dengan wucapan dan
perbuatan, dengan harta, keluarga dan jiwa secara lahir

dan batin, terang-terangan maupun di waktu sendiri.
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Apabila umat menunaikan hak-hak penguasa ini dengan
baik dan benar, maka hati-hati manusia akan menjadi
jernih (bersih dari kebencian), persatuan terwujud dan
umat diberikan kemenangan.

Wallahu a’lam.

13 Oktober 2017

Abul Aswad al-Bayati

Hukum Mengikuti Partai Politik dalam Rangka
Amar Ma'ruf Nahi Munkar
Tanya Jawab
Grup WA Admin Bimbingan Islam N1-07
Pertanyaan
paz3l oS3l dll oy
G833 all &35 pSile AU
Ustadz, bolehkah sebagai seorang muslim terjun dalam
bidang politik demokrasi, misalkan menjadi anggota
DPR/ikut dalam Ormas atau LSM baik yang pro maupun
oposisi pemerintah/menjadi bagian dari partai politik
dalam rangka amar ma’ruf nahi munkar?
Jazakallah khayran, Ustadz.
(ABNO0703_Abu Dyhwa'82_Gresik)
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Jawaban
18335 all &5 AWl pSiles
Wl piy
Alhamdulillah. Washshalatu wassalamu 'ala rasalillah,

wa 'ala alihi wa ash habihi ajma'in

Tidak boleh, karena demokrasi bukan bagian dari
Islam sama sekali dan Allah ta'ala tiada akan memberikan
kemenangan melalui jalan-jalan yang keliru. Kejayaan
Islam hanya bisa diraih dengan cara yang Islami pula,
dengan cara menempuh metode perbaikan umat
sebagaimana yang telah ditempuh oleh Nabi Muhammad
Shalallahu 'Alaihi wa Sallam.

Amar ma’ruf nahi munkar tetap bisa dilakukan
dengan tanpa menceburkan diri ke dalam kubangan politik
praktis. Merupakan kesalahan berpikir sebagian kita jika
kita berpikir seorang dai yang tidak ikut demokrasi
berarti tidak berjuang, tidak amar ma’ruf nahi mungkar.

Ini keliru besar. Seseorang yang aktif mengajarkan
tauhid yang merupakan tujuan utama diciptakannya
manusia dan memperingatkan manusia dari kesyirikan
yang merupakan dosa terbesar dan sebab utama manusia
diberikan banyak musibah, dikatakan tidak berusaha

memperbaiki umat, ini adalah sebuah kekeliruan. Sebab,

208 | Muamalatul Hukkam



kekalahan kaum muslimin adalah karena jauhnya mereka
dari agama mereka dan kejayaan takkan bisa diraih
kecuali kembali kepada agama secara murni. Bukan malah
semakin menjauh dari agama dengan cara menceburkan
diri ke kubangan politik demokrasi. Kita menyangka itu
kemenangan, tapi hakikatnya itu kehancuran. Nabi
Shalallahu 'Alathi wa Sallam bersabda,

Sl 5555 £330 adeoss EI LU p35T5 sl aiials 13]
pas Wl lsxzsi i plie &850V U8 p&le Se5 35 dll bl
Jika kalian berjual beli dengan cara ‘inah dan kalian
mengambil ekor-ekor sapi dan kalian rela dengan bercocok
tanam dan kalian tinggalkan jihad, AllGh Azza wa Jalla
akan menimpakan kehinaan kepada kalian. Kehinaan itu
tidak akan diangkat dari kalian sampai kalian kembali ke
agama kalian. (HR Abu Dawud: 3003 dishahihkan oleh
Syaikh al-Albani dalam Shahih al-Jami’ ash-Shaghir: 324)

Wallohu A'lam.

Wabillahit taufiq.

Dijawab dengan ringkas oleh:

Ustadz Abul Aswad al-Bayati alll alaa>

Jum'at, 23 Muharram 1439 H/ 13 Oktober 2017 M
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MUAMALATUL HUKKAM (15)

Hak-Hak Rakyat Kepada Penguasa
(Kewajiban Penguasa)

1. Menjaga kemurnianan Islam dan membelanya
dalam skala nasional jika ia seorang khalifah dan
dalam skala daerah jika ia penguasa daerah.

2. Menjaga agama berdasarkan prinsip-prinsip agama
serta membantah ke-bidah-an dan ahli bidah.
Menampakkan hujah-hujah agama, menyebarkan
ilmu syariat, menghormati ilmu dan para ulama,
bergaul dengan para ulama, serta mengajak mereka
bermusyawarah dalam berbagai masalah.

3. Menagakkan syiar-syiar Islam seperti shalat wajib,
Jum’atan dan shalat jamaah, adzan, iqomat,
khutbah, imam, termasuk juga memberikan
perhatian dalam masalah puasa, Idul Fitri, haji,
dan umrah.

4. Memutuskan perkara dan hukum untuk mencegah
adanya perselisihan antardua orang yang berseteru.
Dan tidak menyerahkan perkara tersebut kecuali

kepada para ulama yang shalih.
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5.

7.

Menegakkan kewajiban jihad untuk diri dan bala
tentaranya atau dengan cara mengirimkan
detasmen militer minimalnya setahun sekali jika
kaum muslimin memiliki kekuatan. Dan tidak
membiarkan satu tahun kosong dari jihad kecuali
karena ada udzur seperti lemahnya kondisi kaum
muslimin.

Menegakkan had/hukum agama dalam masalah
pidana sesuai dengan kaidah-kaidah syariat.
Sebagai bentuk menjaga batasan-batasan Allah
serta menjaga hak-hak manusia dari pelanggaran.
Serta tidak menganut sistem tebang pilih. Nabi
Shalallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda,

068555 geosll sle 33l Oganis 1938 ppdl pSLBOE Lo s W)
(533 Eshd) S &0ed &bl O 3 c0ah il Silly Lyl

Sesungguhnya kaum sebelum kalian binasa karena mereka

mengakkan hudud/hukuman bagi rakyat jelata dan tidak

menegakkannya bagi pejabat. Demi Zat yang jiwaku ada di

tangan-Nya, apabila Fatimah mencuri, maka akan aku

potong tangannya. (HR Bukhari: 6787)
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8. Menarik zakat dan jizyah, fa’i, kharaj dari orang
yang wajib membayarnya dan mengalokasikannya
sesuail aturan syariat.

9. Mengurusi waqaf dan misi sosial
mendistribusikannya sesuai syariat serta
mempermudah birokrasi proyek-proyek sosial.

10. Memperhatikan masalah ghanimah dan
pembagiannya dan membagikan 20%-nya kepada
golongan yang berhak menerimanya.

11. Adil didalam kekuasaannya.

Wallahu a’lam.
20 Oktober 2017
Abul Aswad al-Bayati

Hukum Mendoakan Keburukan Bagi Penguasa yang
Zalim
Tanya Jawab
Grup WA Admin Bimbingan Islam N1-07
Pertanyaan
ezl g3l alll oy
8333 all &35 pSile AU
Ustadz, bagaimana hukum asal sesuai dalil jika

mendoakan keburukan kepada penguasa/pemimpin yang
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zalim? Ada Ustadz fulan dan beberapa ikhwan (haroki)
mengatakan hukumnya sangat boleh di mana mereka
ber-hujjah dengan hadits di bawah ini karena Nabi
Shallallahu 'Alayhi wa Sallam mencontohkannya. Mohon
penjelasan dari haditsnya.
Bunyi hadist:
1)

b5 G856 g (5939 W bl 038 yol e s o el

ploio ols, aide (32wl pile Jo.

Ya Allah, siapa saja yang memimpin/mengurus urusan
umatku ini, yang kemudian ia menyayangi mereka, maka
sayangilah ia. Dan siapa saja yang menyusahkan mereka,

maka susahkanlah dia. (HR Imam Muslim)

2)
Js i [ 1 16185 all &lpy agled ppile Jsiud i mpie TsJ5 (o
all &=) : JB all &gy Loy alll

Dan barangsiapa memimpin mereka dalam suatu urusan
lalu menyulitkan mereka, maka semoga bahlatullah
atasnya.” Maka para sahabat bertanya, "Ya Rasulallah,
apa bahlatullah itu?” Beliau menjawab, "La’nat Allah.”
(HR Abu ‘Awanah dalam shahihnya. Terdapat di Subulus
Salam syarah hadits nomor 1401)

(ABNO0703_Abu Dyhwa'82_Gresik)
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Jawaban
&85 all &as35 AU p&1es
il ptun
Alhamdulillah. Washshalatu wassalamu 'ala rasilillah,

wa 'ala alihi wa ash habihi ajma'in

Nabi Shallallahu 'Alayhi wa Sallam dalam
haditsnya tersebut berkata bukan memosisikan diri beliau
sebagai rakyat. Karena beliau memang penguasa tertinggi.
Dan memberi peringatan agar para penguasa merasa takut
sebelum mereka berbuat zalim. Adapun arahan beliau
kepada kaum muslimin dengan posisi mereka sebagai
rakyat dan sikap rakyat terhadap penguasa beliau jelaskan
dalam hadits beliau yang lain,

@V gyl ,alig i JB Sa) (LS @l Lol
ppinleg Gaolwol»
“Agama itu nasithat.” Kami pun bertanya, “Hak siapa
(nasthat itu)?” Beliau menjawab, “Nasihat itu adalah hak
Allah, kitab-Nya, Rasul-Nya, pemerintah kaum muslimin
dan rakyatnya (kaum muslimin).” (HR Muslim: 55)
Syaikh ~ Abdurrahman bin Nashir al-Barak saat

menjelaskan makna hadits ini beliau berkata,

Abul Aswad Al Bayati | 215



aule alll (Lo &l JB senadl w>gh 1id 2Mall pgd cledl
aasVy g,y Ly all :JB S0l (LS casepaidl il » :aliwg
ppioley Gaoduall,
il alol pplll pplol pplll 2Mall ppl 5o Ul axnailly
oSJ opdl> ada) dlll Jo) ppd €51 sl clbl o pdial pplll
OlayVlg plel Job ..apiodl Iigs Ugosils V ppsl Gwldl 8sle ©)>
paile>Y sl Ogind il slls Sepll e S3lls 2Malls
10V Vg Loww Vg «puodoanodlc
Mendoakan penguasa dengan kebaikan adalah merupakan
konsekwensi nasihat kepada mereka. Nabi Shallallahu
'Alayhi wa Sallam mengatakan, “Agama adalah nasihat.”
Kami bertanya, “Kepada siapa, wahai Nabi?”
Beliau berkata, “Kepada Allah, kitab-Nya, Rasul-Nya,
Penguasa kaum  muslimin dan  kaum  muslimin
seluruhnya.”
Nasehat itu engkau mendoakan mereka dengan kebaikan,
Ya Allah perbaikilah penguasa, perbaikilah tangan
kanan mereka, tunjukilah mereka jalan yang lurus.
Doakan mereka barangkali Allah akan memperbaiki
mereka.
Akan tetapi, manusia kebanyakannya tidak menempuh
cara ini, para ahli ilmu, pemilik keimanan dan kebaikan
yang bersih dari hawa nafsu dan ambisi dunia mereka

menginginkan kebaikan bagi saudara mereka kaum
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muslimin  terutama  penguasanya. (Syarah  Aqidah

Thahawiyah: 270)

Demikian pulalah yang dipahami oleh para ulama
salaf dan orang-orang yang meniti manhaj salaf bahwa
rakyat tidak boleh mendoakan penguasa kecuali dengan
kebaikan.

Imam al-Barbahari berkata,
15ly «Sed w>lo ail pleld wlaludl (sde lgeay J=31 Sl 15]
sl 0] &0 Lslo il pleld (2Mall vlhalud) 9oy Il Sl
s &bl
59 V] lpala> Lo bse o) ilS 3)» ualee o Jaiad Uiy
Slis W b :isde Ul L ) Uy .colalall.
Olaludl 8 Lpide> 15]g (il o) s 08 lpsde> 15] :J1B
SMJlg sl as My 2dns odon.

Sy loalls Cly peele 55 f 1085 ply @Ml pgd so ol Usals
ppiiV pp>Mog (ppaniil (e o929 ppalls OV gl
osodnodly
Apabila engkau melihat seorang lelaki mendoakan
keburukan bagi penguasa, maka ketahuilah ia adalah
seorang pengikut hawa nafsu. Dan apabila engkau melihat
seorang lelaki mendoakan kebaikan bagi penguasa maka

ketahuilah ia adalah seorang pengikut sunnah insya'Allah.
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Fudhail bin ‘Iyadh berkata, “Seandainya aku memiliki doa
yang mustajab, niscaya akan aku peruntukkan kecuali bagi
penguasa saja.”

Dikatakan, “Wahai Abu Ali, jelaskan makna perkataan
engkau ini.” Beliau (Fudhail bin ‘Iyadh) menjawab, ‘Jika
doa itu untuk aku sendiri kurang bermanfaat, namun jika
aku peruntukkan bagi penguasa, maka ia akan menjadi
baik dan akan baik pula rakyat dan negara dengan
kebaikan penguasa.’

Maka kita diperintahkan untuk mendoakan penguasa
dengan kebaikan dan kita tidak diperintahkan untuk
mendoakan keburukan bagi mereka meskipun mereka
zalim dan jahat. Karena kezaliman dan kejahatan mereka
untuk diri mereka sendiri namun kebaikan mereka untuk
diri mereka dan untuk kaum muslimin.

(Syarhus Sunnah: 116-117 Tahqiq ar-Radadi)

Dan masih banyak pernyataan kaum salaf serta para
ulama yang meniti jejak mereka menjelaskan tentang
prinsip ini.

Wallohu A'lam

Wabillahit taufiq

Dijawab dengan ringkas oleh:

Ustadz Abul Aswad al-Bayati alll abhe>

Jumat, 30 Muharram 1439 H / 20 Oktober 2017 M

218 | Muamalatul Hukkam



Abul Aswad Al Bayati | 219



MUAMALATUL HUKKAM (16)

Kewajiban Menaati Penguasa Selain dalam

kemaksiatan

endengar dan menaati penguasa kaum
muslimin dalam hal selain maksiat adalah
prinsip yang disepakati oleh ahlis sunnah wal
jama’ah. Dan ini merupakan satu prinsip yang
membedakan ahlis sunnah dengan ahli bidah. Jarang
sekali kita mendapatkan kitab aqidah ahlis sunnah yang
tidak mencantumkan prinsip mendengar dan taat kepada
penguasa kaum muslimin meskipun jahat, zalim, fasiq,
serta fajir. Imam Harb al-Kirmani menukilkan adanya

iyma’ (kesepakatan) dalam masalah ini. Beliau berkata,

ele 2,35 Vg aselb o lay €555V 0S50l all @Vs (o) sLaiVlg
Olaludl (sle 2,35 Vg I ysog 159 el alll Jom (s> s
o g0 99 SIS Jed (09 Ainy S5 Vg gudnig Roaus
aclo=l
Mendengar kepada orang yang Allah bebankan urusan
kalian kepadanya (penguasa) dan janganlah mencabut

ketaatan kepadanya jangan memberontak kepadanya
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dengan pedang hingga Allah memberikan kepada kalian
solusi dan jalan keluar. Janganlah kalian memberontak
kepada penguasa dengar dan taatlah dan jangan
membatalkan baiat, barangsiapa melakukannya maka ia
adalah ahli bid’ah yang menyimpang dari al-Jama’ah.
(Hadil Arwah : 399 Oleh Ibnu Qayyim al-Jauziyyah)
Al-Allamah Shadruddin as-Sulami menjelaskan hikmah
disyariatkannnya prinsip ini beliau menyatakan, “Dan
telah diriwayatkan dalam hadits-hadits yang shahih yang
mencapai derajat mutawatir atau hampir mencapai derajat
mutawatir perintah Nabi Shalallahu ‘Alaihi wa Sallam
untuk mendengar dan taat pada penguasa, menasehati dan
mencintainya, serta mendoakan kebaikan baginya yang
seandinya kita sebutkan hadits-hadits ini maka akan
menjadi panjang pembicaraan kita.”

Kemudian beliau menjelaskan dengan indah hikmah dari

perintah nabi ini beliau berkata,

&g,80 Ullaluldl dclb vl duc, )l JS (sle ,o,9 ansVl aclb ol
ol plaiig ol Joos i ollalwdl aclb Olge ool acllay
oaolaoll.
aclb sslewdl J;le 9,1 Ol, @odl UlS,I pagy vllaluwll Oluac vlg
JS o bl @iid JS oo douac wlalull dclb vlg (wlalull
Lpsd J=5 ol 55>9 L] b el @suac Olbludl aclb Ul g
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Jaad|

Bahwa menaati penguasa merupakan kewajiban setiap
rakyat. Ketaatan kepada penguasa disandingkan dengan
ketaatan kepada Allah dan bahwa ketaatan kepada
penguasa ini menjaga keutuhan agama serta menertibkan
urusan kaum muslimin.

Dan bahwasanya memaksiati penguasa akan
menghancurkan rukun-rukun agama. Bahwa puncak
kebahagian itu dengan menaati penguasa, ketaatan pada
penguasa itu mencegah dari berbagai macam fitnah dan
membawa keselamatan dari setiap syahwat. Ketaatan pada
penguasa menjaga setiap orang yang mengamalkannya dan
melindungi orang yang masuk kedalamnya. Dikarenakan
ketaatan pada penguasa hudud bisa ditegakkan, kewajiban
dilaksanakan, dan kaum  muslimin aman  dari
pertumpahan darah.

(Thoa’atus Sulthon: 45)

Apa yang beliau sebutkan ini semuanya benar jika
penguasa tidak memerintahkan untuk berbuat maksiat.
Jika ia memerintahkan untuk berbuat maksiat, maka kita
tidak boleh menaati dia di dalam kemaksiatan tersebut.
Dan kesepakatan ahlis sunnah wal jama’ah ini dibangun

di atas dalil-dalil syari yang jelas yang mencapai derajat
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mutawatir. Dan kami akan menyebutkan sebagiannya
untuk mencapai maksud dan agar kebenaran menjadi

terang benderang.

Dalil yang Pertama

Allah ta'ala berfirman,

18 n&ie 1oVl (sJols Us i)l loiabols all lodubol lial Sl G G
£32Jl5 ally Ggies pLS Of Joluillg all (] 89333 slsib (58 pE3 L5
Wgb &y 5u3 25 * 2V
Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah
Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika
kamu  berlainan pendapat tentang sesuatu, maka
kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah
dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama

(bagimu) dan lebih baik akibatnya. (QS an-Nisa': 59)

Imam Ibnu Athiyyah menafsirkan ayat ini beliau berkata,
00ll Jlisol (sdg J=5 »e aicllay 5ol ascyll (o] 018 (58 pais
8558 sl s9paxl Jgd (ale sVl aclby algw, aclby aualgis

P9 5 o pulie olg

Telah berlalu bahwa perintah ini untuk rakyat, Allah

memerintahkan mereka untuk menaati Allah dengan

menjalankan perintah dan menjauhi larangan, Allah juga

memerintahkan untuk menaati rasul-Nya dan menaati
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penguasa berdasarkan pendapat mayoritas ulama seperti
Abu Hurairah, Ibnu Abbas, Ibnu Zaid dan lain-lain
radhiyallahu anhum. (al-Muharrarul Wajiz: 4/158).
Wallahu o’lam.
27 Oktober 2017
Abul Aswad al-Bayati

Tidak Usah Memedulikan Orang yang Berucap

Tanpa Dalil

Tanya Jawab
Grup WA Admin Bimbingan Islam N0O1-07
Pertanyaan
pazll po>3l all piay
G853 all &a35 pSile W]
Ustadz, saya mendapatkan tulisan dari fulan yang isinya

seperti ini:

SURAT CINTAKU UNTUK “SALAFI”
(Mendudukkan Kaidah Sungsang Dalam Memahami Arti
Sebuah Ketaatan)

“Menaati pemimpin dalam hal yang ma’ruf dan

mengingkarinya dalam hal yang mungkar”.
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Itulah slogan yang selalu dinyanyikan oleh grup “Salafi”.
Seolah menjadi lagu wajib nasional dalam komunitas
mereka. kalau tidak setuju, berarti “khawarij”. Kaidah
tersebut benar kalau ditempatkan pada tempatnya.
Seperti, jika diterapkan di negara yang berasaskan Islam
dan dipimpin oleh seorang muslim.

Namanya juga manusia, tidak ada pemimpin yang seratus
persen benar. Di situlah kaidah itu berlaku. Kita taat
padanya dalam hal yang ma’ruf dan mengingkarinya
dalam hal yang mungkar. Namun, jika kaidah ini dipakai
secara membabi buta, maka akan menimbulkan banyak
penyimpangan. Misalkan, kaidah ini dipraktikkan di
negara koloni (negara boneka), maka selama-lamanya
penjajah tidak akan hengkang kaki dari negara
jajahannya.

Dulu, penjajah Belanda mengangkat beberapa raja
sebagai kepanjangan tangannya. Rajannya adalah seorang
muslim dan putra daerah. Tapi, mereka bekerja untuk
kepentingan penjajah. Bayangkan jika kaidah di atas
dipraktikkan, maka Pangeran Diponegoro adalah
Khawarij. Kenapa? Karena beliau menentang penguasa
yang mengaku muslim tadi -yang walaupun sejatinya

bekerja untuk penjajah-.
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Seharusnya Pangeran Diponegoro taat kepada
penguasa dalam hal yang ma’ruf dan ingkar dalam hal
yang mungkar. Menasehatinya pun harus diam-diam.
Tidak boleh terang-terangan. Tidak boleh demo, apa lagi
angkat pedang. Jika tidak, bisa jadi “Khawarij 24 Karat”.

Demikian juga jika kaidah ini dipraktikkan di
negara demokrasi sekuler. Yang bekerja di bawah
komando Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB). Jika nekat
menggunakan kaidah ini pada negara demokrasi sekuler,
selama-lamanya tidak akan ada yang namanya ISLAM
KAFFAH.

Jangan berkoar-koar “kembali kepada Sunnah”,
sementara junjunganmu sendiri menolak Sunnah dalam
bernegara, yaitu Islam kaffah! Bagaimana mungkin
kembali kepada Al-Qur'an dan Sunnah, sementara boneka
kayu junjunganmu menjadikan Al-Qur'an sebagai barang
bukti kejahatan?

Salafi... Salafi. Bangun toh, Nak..
Hari sudah sore..., Bangun dan lihatlah realita. Kita tidak
hidup di dunia datar.

Ustadz Fulan
Saya kira berita di atas sepertinya sesuai dengan materi,
jadi saya tanyakan. Bagaimana sikap bijak kita dalam hal

tersebut, Ustadz?
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(Fulan, Sahabat BiAS)
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Jawaban
18335 all &5 AWl pSiles
Wl piy
Alhamdulillah. Washshalatu wassalamu 'ala rasalillah,

wa 'ala alihi wa ash habihi ajma'in

Terima kasih atas pertanyaanya. Semoga Allah
tunjukkan kepada kita jalan kebenaran sesuai dengan dalil
bukan dengan cerita, dengan otak-atik, serta permainan
akal yang tidak menghasilkan ilmu.

Pertama, makalah tersebut di atas tidak dibangun
berdasarkan dalil agama. Coba kita cermati, apakah ada
satu ayat saja disebut di dalam makalah tersebut? Adakah
satu hadits saja yang disebut di dalam makalah tersebut?
Kemudian, apakah kita akan meninggalkan, menolak,
mencampakkan serta mengacuhkan ratusan dalil, bahkan
kesepakatan ahlus sunnah wal jama’ah hanya karena
makalah yang ditulis oleh seorang yang seringkali
menampakkan kebencian, kedengkian, serta permusuhan
dalam tulisan-tulisannya? Seorang yang berakal takkan
mengambil keputusan aneh seperti ini.

Kedua, menganalogikan zaman Diponegoro dengan
zaman sekarang adalah analogi pincang yang jauh dari

kebenaran. Maka, kita belum pernah mendengar analogi
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seperti ini dikeluarkan oleh para ulama maupun dai-dai
sunnah. Karena semua orang tahu bahwa penguasa
tertinggi di masa itu adalah penjajah kompeni Belanda
yvang kafir. Semua kebijakan di tangan mereka, pajak
masuk ke kantong mereka, demikian pula hasil bumi, yang
menunjuk pemerintah daerah semua menjadi kewenangan
kompeni kala itu. Ini tentu sangat berbeda dengan masa
sekarang yang penguasa tertinggi di negeri ini dipegang
oleh seorang muslim yang bangga dengan keislamannya
dan kita belum mendapati ada satu saja ulama sunnah
menyatakan beliau seorang yang kafir.

Hanya ada satu alasan saja bagi kita untuk tidak
menaati penguasa, yaitu jika penguasa telah kafir dengan

kekafiran yang jelas berdasarkan dalil yang gamblang.

Lo 989 wolall o 83le (sle lilss JB awl ol o 856> (e
bo wuidl o Wizonw @ alll et Cuisy Sas dll dxlol LS
Jad olizyld plowg ade alll (slo wsuidl Lles JBB plwg aule all
L ,Sog likainio (59 aclally gocud! (sle b Ol Lude i3 Loud
gy 1,83 9,5 ol V] alal LoVl g;5L5 V Oy Lide 8,5lg U ywng b yaucs
ol ad dll o pSiuc
Dari Junadah bin Abi Umayyah radhiyallahu ’anhu ia
berkata, “Kami masuk ke rumah "Ubadah bin ash-Shaamit

ketika i1a dalam keadaan sakit dan kami berkata
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kepadanya, ‘Sampaikan hadits kepada kami — aslahakallah
— dengan hadits yang kau dengar dari Rasulullah
Shallallaahu ’Alaihi wa Sallam yang dengannya Allah akan
memberi manfaat kepada kami.’

Maka ’Ubadah bin ash-Shamit berkata, ‘Rasulullah
Shallallahu ’Alaihi wa Sallam memanggil kami kemudian
membaiat kami. Dan di antara baiatnya adalah agar kami
bersumpah setia untuk mendengar dan taat ketika kami
semangat ataupun tidak suka, ketika dalam kemudahan
ataupun  dalam  kesusahan, ataupun ketika kami
diperlakukan secara sewenang-wenang. Dan hendaklah
kami tidak merebut urusan kepemimpinan dari ahlinya
(orang yang berhak). Beliau shallallaahu ’alaihi wa sallam
berkata, Kecuali jika kalian melihat kekufuran yang nyata,
yang kalian memiliki bukti di sisi Allah.” (HR Bukhari:
6647)

Ketiga, hendaknya kita berpikir jernih dan
memikirkan hasil akhir dari upaya yang hendak diusung
oleh makalah tersebut di atas. Makalah ini melarang kita
dari mengikuti dalil yang sangat banyak, melarang kita
dari menaati penguasa kaum muslimin di negeri ini yang
itu artinya mengajak kaum muslimin untuk membenci
penguasa, melawannya, atau bahkan mengajak serta

memprovokasi kaum muslimin untuk memberontak dan
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menumpahkan darah. Ini adalah hasil akhir yang tidak
terlalu sulit untuk diperkirakan dari tulisan tersebut di
atas. Bukankah ini yang disebut dengan radikalisme itu
ataukah di sana ada istilah lain untuk menyebutnya?
Keempat, karakter asli dari para pengikut hawa
nafsu adalah mereka tidak pernah puas dengan dalil,
karena mereka hanya ingin menuruti kenginan hawa

nafsunya. Imam al-Albani menyatakan,

Joll Jds wll aueSy V sopll wolog Juds aes, (=l Jlb

Jrw ade W g Sspll wolog plaiy
Pencari kebenaran itu merasa cukup dengan satu dalil.
Adapun pengikut hawa nafsu tidak akan pernah merasa
puas dengan seribu dalil sekalipun. Dan orang yang bodoh
itu hendaknya belajar sedangkan pengikut hawa nafsu kita
tidak bisa berbuat apa-apa untuknya. (Arsyif Multaga Ahlil
Hadits no. 160124)

Apakah itu menolak dalil dengan cerita, dengan
kisah, dengan akal, dengan hawa nafsu, dll. Sebagaimana
nasehat Syaikh al-Albani hendaknya kita tidak
memedulikan pembicaraan orang yang tidak membawa
dalil dan tidak membuang-buang waktu untuk menanggapi

orang yang tidak pernah merasa puas dengan dalil.

Wallohu A'lam.
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Wabillahit taufiq.

Dijawab dengan ringkas oleh:

Ustadz Abul Aswad al-Bayati alll alas>
Jumat, 07 Shafar 1439 H / 27 Oktober 2017 M
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Menyikapi Aksi Orang yang Anti Pemerintah

Tanya Jawab

Grup Admin Bimbingan Islam T01--T0O7
Pertanyaan

pax3ll g3l all oty

GlS535 all &a53 pSile S

Ustadz, bagaimana sikap kita terhadap orang yang anti
terhadap kepemerintahan? Apabila kita mengikuti
pemerintah  disebut sebagai orang yang fanatik
terhadapnya pemerintah.

(Dari Arwa, admin T07)

Jawaban
B8535 all o335 PMLI pSiles
bl pi
Alhamdulillah. Washshalatu wassalamu 'ala rasilillah,
wa 'alda alihi wa ash habihi ajma’in
» Kita menyibukkan diri dengan menuntut ilmu
dengan membaca buku-buku ahlis sunnah dan
menghadiri pengajian-pengajian ahlis sunnah.
» Jika kita merasa bahwa ilmu yang kita miliki masih

sangat minim, maka hendaknya kita menghindari
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perdebatan diskusi dengan orang asing yang tidak
kita ketahui manhaj serta agidah yang ia anut.

» Jangan buang percuma waktu kita, manfaatkan ia
untuk bekerja dan menuntut ilmu yang membawa

manfaat dunia akhirat.

Wallohu A’lam.

Wabillahit Taufiq.

Dijawab dengan ringkas oleh:

Ustadz Abul Aswad al-Bayati alll alaa>
Jum'at, 7 Safar 1439H / 27 Oktober 2017M
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MUAMALATUL HUKKAM (17)

Dalil-Dalil Tentang Kewajiban Menaati Penguasa

1. Dalil Pertama

Allah ta'ala berfirman,

18 n&lo yo VI (sJols Jgtu3)l loiabls all liabol 2o Sl 3T G
p3lly Al Oglod A8 Of JoLuills all ()] 09553 sl o9 pic5E
Wgb sy 5a3 25 * 5V
Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah
Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika
kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka
kembalikanlah ia kepada Allah (Al-Qur'an) dan Rasul
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah
dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama

(bagimu) dan lebih baik akibatnya. (QS an-Nisa': 59)

Imam Ibnu Athiyyah menafsirkan ayat ini beliau berkata,
0015l Jlisol g S5 »e il 5008 duc)ll o] 038 (58 pais

8,58 ol sopozdl Jgd (sle oVl dclby alguw, dclbg adlgig

PDaE9 415 o pwlic oulg
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Telah berlalu bahwa perintah ini untuk rakyat, Allah
memerintahkan mereka untuk menaati Allah dengan
menjalankan perintah dan menjauhi larangan, Allah juga
memerintahkan untuk menaati rasul-Nya dan menaati
penguasa berdasarkan pendapat mayoritas ulama seperti
Abu Hurairah, Ibnu Abbas, Ibnu Zaid dan lain-lain
radhiyallahu anhum. (al-Muharrarul Wajiz: 4/158)

2. Dalil Kedua

ol 155 . oy 585 ) 6 « 8,85 LT ot pliuall £330l (512
aclb Vs 2o Wb pminy

Seorang muslim wajib mendengar dan taat dalam perkara
yang dia sukai atau benci selama tidak diperintahkan
untuk  bermaksiat. Apabila  diperintahkan  untuk
bermaksiat, maka tidak ada kewajiban mendengar dan
taat. (HR Bukhari: 7144)

Imam al-Mubarakfuri menukilkan ucapan al-Muthahhar

ketika menjelaskan makna hadits ini, beliau berkata,

Lou 00l clgw «plois JS (sde wily asclbg Sl pMS € locw O
M Ly o).oi uld (aranoy o).ob Y u|.]o).uu ‘q_6.'9|9,;_p.]9i (Al (39lgy
oYl &y)lxo a j920 V SUg caiclb j9=i
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Bahwa mendengar ucapan penguasa dan menaatinya wajib
hukumnya bagi setiap muslim, sama saja apakah perintah
penguasa itu sesuai dengan tabiatnya atau tidak. Dengan
syarat penguasa tidak memerintahkan kemaksiatan, jika ia
memerintahkan kemaksiatan maka tidak boleh ditaati
akan tetapi tidak boleh bagi orang Islam untuk memerangi

penguasa. (Tuhfatul Ahwadzai : 5/365)

3. Dalil Ketiga

pSole — plowg aude alll (sdo @il Jgw, JB TG &l 6,,8 ool e
83809 lainios oy It s aclially golull Hile gol
e 85l
Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu berkata,
“Rasulullah Shalallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda, ‘Wajib
bagi kalian untuk mendengar dan taat di kala susah
maupun mudah, di kala suka maupun duka, dan dalam
kondisi penguasa lebih mendahulukan kepentingan pribadi

dari kepentingan rakyat.” (HR Muslim: 3/1468)

Imam Nawawi menyatakan menjelaskan makna hadits ini,
lowo pSi> pSglogs plg Ll cloVl yaisl vlg lg=blg lgmaul
PDIC
Dengarlah oleh kalian dan taatilah oleh kalian meskipun

penguasa lebih mengutamakan dirinya dengan dunia dan
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tidak memberikan hak-hak kalian. (Syarah Shahih
Muslim: 12/225)

4. Dalil Keempat

Salamah bin Yazid al-Ju’fi bertanya kepada Rasulullah —
Shallallahu  Alathi wa  Sallam-, “Wahai  Nabi,
bagaimanakah pandangan Tuan sekiranya datang pada
kami para penguasa yang menuntut hak-haknya kepada
kami, tetapi mengabaikan hak-hak kami atasnya, apakah
kiranya titah Tuan?

Pada kali ke tiga Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam
pun menjawab,

pilo> o pSuleg lglox Lo pple Loild lgaibly lyzocl

Dengarkan dan patuhi, sesungguhnya mereka akan
ditanyakan tentang apa yang mereka emban dan kalian
akan pula ditanyakan atas apa yang kalian emban. (HR.

Muslim: 3/1474)

5. Dalil Kelima
Rasulullah Shalallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda,

Psd pyaing e siianss Vg Vg (Slags wgaipy V dodl (Saey wgSy
o] Vloi> (29 ubloidl wsld ppigld JL>,)
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Akan datang masanya kelak setelahku para penguasa yang
tidak mengikuti petunjuk dan sunnahku, dan akan ada
diantara mereka orang-orang yang berhati syetan dalam
wujud manusia.

Maka Hudzaifah bertanya, “Apa yang harus ku lakukan
dikala itu wahai Rasulullah sekiranya aku ada di masa

itu?” Maka Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam menjawab,

gbls gocwld o inly Jrph iy s seoW gabiig Rous

Dengar dan patuhi pemimpinmu sekalipun ia mempecut
punggungmu dan mengambil hartamu, dengarkan dan
patuhi. (HR. Muslim : 3/1476)
Syaikh Abdussalam al-Barjas menyatakan ketika
mengomentari hadits ini.

o9 18 3 toll 1is 8 wsls wall cosBVI gLl o eyl lis
Vg apaps Ugxigs Y ppil &aiVl sV3a - plawg aule alll slo - ol
ppd lely g3l aulpig slwslly Mall ayle elldg asiowy Uiy
palle, (58 Vs ppalal (n8 Vg mpamail 59 Soull csaplly O92p0

b - ppaclly - pluws aule alll (slo - csuill ol 288 s gog ..
oVl &l o) (s> - 53T uns (58 Tasdio sl LS - alll duase jue

£ loow pacy ppiclb o) (sde s clidosw Mo o sy ey

aoluill pg) A Us;lg Ugrwlws ppale o,z 1is Ul (od,0ls]
Hadits ini adalah hadits yang paling gamblang dari
hadits-hadits yang dating dalam bab ini, karena Nabi
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Shalallahu ‘Alaihi wa Sallam sampai menyifati para
penguasa ini bahwa mereka tidak mengambil petunjuk
beliau, tidak mengambil sunnah beliau. Ini adalah puncak
kesesatan dan kerusakan, puncak penyimpangan dan
pembangkangan.

Mereka tidak mengambil petunjuk Nabi dalam diri mereka
dalam keluarga mereka dan rakyat mereka. Meski
demikian  Nabi  Shalallahu  ‘Alaithi wa  Sallam
memerintahkan untuk menaati mereka dalam selain
kemaksiatan terhadap Allah sebagaimana diterangkan
dalam hadits-hadits yang lain.

Hingga ketika para penguasa sampai pada batas memukul
punggungmu, merampas hartamu, janganlah hal itu
menjadi sebab untuk meninggalkan ketaatan kepada
mereka dan mendengar ucapan mereka. Karena dosa
kriminal ini menjadi tanggungan mereka dan kelak mereka
akan dihisab (dimintai pertanggungjawaban) dan akan
disiksa kelak di hari Kiamat.

(Mu’amalatul Hukkam : 93)

Wallahu o’lam.

03 Nopember 2017

Abul Aswad al-Bayati
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MUAMALATUL HUKKAM (18)

Dalil-Dalil Tentang Kewajiban Menaati Penguasa

(Bagian 2)

1. Dalil Keenam
Nabi Shalallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda,
23 sle B5leally Lol dnadll B> pile W &l B3
Wahai rakyat ! sesungguhnya kami memiliki hak katas
kalian semua yaitu menasehati secara sembunyi serta

membantu kami dalam kebaikan. (HR Hanad bin Sari

dalam Az-Zuhd : 2/602)

2. Dalil Ketujuh
Said bin Jubair menyatakan,

0)) :JB S99 ,20Jl Lswolo) yol -aic alll o)y — pwlie GV wld
(g liw Lowes Meld 1 Vg S 0l M ellisy of s
Aku mengatakan kepada Ibnu Abbas radhiyallahu ‘anhu,
“Apakah aku boleh memerintahkan kepada penguasaku

untuk berbuat baik?”
Ibnu Abbas menjawab, “Jika engkau khawatir ia akan

membunuhmu maka tidak boleh dan jika engkau harus
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melakukannya maka lakukan dengan empat mata antara
engkau saja dengan dia.”

(HR Ibnu Abi Syaibah : 2/602)

3. Dalik Kedelapan
Abdullah bin Mas’ud radhiyallahu ‘anhu berkata,
ool Gwsls csle b WS 528401 5aaV1 &l 5],
Jika engkau mendatangi amir yang diberi mandat maka
janganlah engkau mendatanginya di hadapan manusia.
(HR Ibnu Abi Syaibah : 15/74-75, Sa’id bin Manshur :
4/1660)
Wallahu a’lam.
10 Nopember 2017
Abul Aswad al-Bayati
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MUAMALATUL HUKKAM (19)

Anjuran untuk Mengingkari Kemungkaran & Tata
Cara Mengingkari Penguasa

Amar ma’ruf nahi munkar adalah merupakan salah satu
prinsip di antara prinsip-prinsip agama. Dengannya maka
kebenaran akan menjadi tampak dan menyebar dan
kebatilan akan menjadi lemah dan hilang. Allah
Subhanahu wa Ta’dla membedakan antara kaum mukmin
dan munafik dengan amar ma’ruf nahi munkar. Ini
menjadi tanda bahwa bahwa di antara ciri khusus orang
yang beriman adalah amar ma’ruf nahi munkar.

Allah Subhanahu wa Ta'dla berfirman,

oE U335 93ally el s 25T ppias Llisgalls Gsteball
Siadl

Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan,
sebahagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi
sebahagian yang lain. Mereka menyuruh (mengerjakan)
yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar. (QS at-Taubah:

71)
Metode Mengingkari Terhadap Penguasa
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Jika engkau bertanya tentang metode syariat di dalam
mengingkari terhadap penguasa, maka ia telah
diterangkan di dalam kitab-kitab sunnah dan kitab lain

yang ditulis oleh para ahli ilmu.

1) Nukilan yang Pertama
adlell o Lz gl lasgsig al Uacg V| wllalw (sde a1 ;S Vg
03189 cswoldll 0,55 S s pr=ug iz Gl8 8,5 Vg Lol (88
s pS> Sy dadw Vg «pizilly asgzdl aie ey pdg :3lellg
0yusS.
go ySuall (e (spilly B9 20b 10Vl o 3ilal eS3e3dl ool JB
V oo b Ledlbs b g tdgall Guinze Lold dacglly wayyeil 1Mol
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Tidak boleh seorangpun mengingkari terhadap penguasa
kecuali berupa nasehat, kepadanya, berupa menakuti, dan
memperingati akan munculnya akibat di dunia dan
akhirat maka ini wajib dan haram menggunakan cara
lainnya. Ini disebutkan oleh al-Qadhi yang ulama lain.
Imam Ibnul Jauzi berkata, “Yang diperbolehkan dalam
amar ma’ruf nahi munkar terhadap penguasa adalah
memberi tahu dan menasehati. Adapun menggunakan

ungkapan kasar seperti, ‘Wahai si Zalim, wahai orang yang
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tidak takut terhadap Allah.” Jika hal itu mengakibatkan
munculnya fitnah yang bahayanya mengancam orang lain,
maka tidak boleh, jika ia hanya mengkhawatirkan, kecuali
dirinya sendiri maka boleh menurut mayoritas ulama.
Kemudian beliau berkata lagi, “Pendapat yang aku lihat
benar adalah hal itu tidak diperbolehkan.”

(al-Adab asy-Syar’iyyah: 1/195-197)

2) Nukilan Kedua

Imam Ibnu Nuhas menyatakan,
ww9d) e ase pMSUl (sle dgkzl (58 Llaludl Ro PMSI ) lizug

log) EJb a0 f8uas azaig < aodS o 3o Jb ol VI
Berbicara/menasehati penguasa dengan privasi lebih
dipilih dari pada menasehatinya di hadapan khalayak,
bahkan disukai kalau ia menasehatinya dengan pelan,
serta menasehatinya dengan sembunyi-sembunyi dengan
tanpa ada kehadiran orang ketiga. (Tanbihul Ghafilin ‘An
A’malil Jahilin: 64)
Sikap salafush shalih ketika menyaksikan kemungkaran
yang dilakukan oleh penguasa adalah sikap pertengahan di
antara dua kelompok sesat.

a) Kelompok  khawarij dan  multazilah  yang

berpendapat untuk memberontak kepada penguasa

jika penguasa melakukan kemungkaran.
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b) Kelompok rafidhah yang menyematkan kepada
penguasanya kesucian hingga mencapai derajat
kemaksuman.

Sikap kedua kelompok ini menyimpang dari kebenaran
serta melenceng dari al-Kitab dan as-Sunnah yang shahih.
Dan Allah Subhdanahu wa Tadla memberikan taufik
kepada ahlis sunnah wal jama’ah menuju kepada petunjuk
dan kebenaran. Hingga mereka berpandangan wajibnya
mengingkari kemungkaran, akan tetapi dengan tetap
memperhatikan batasan syariat yang telah diterangkan
oleh sunnah dan diamalkan oleh para salafush shalih.
Wallahu a’lam.

17 Nopember 2017

Abul Aswad al-Bayati
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MUAMALATUL HUKKAM (20)

Dalil Tentang Tata Cara Menasehati Penguasa
Apa yang telah ditetapkan oleh para imam Islam semoga
Allah Subhanahu wa Ta'dla senantiasa merahmati mereka
bahwa menasehati penguasa itu harus dilakukan dengan
sirr (diam-diam). Ketetapan inilah yang digariskan oleh
nash-nash syariat berupa hadits-hadits Nabi Shalallahu
‘Alaihi wa Sallam beserta atsar dari para salafush shalih.

Berikut di antaranya.

Pertama

1558 003 33U (ST5 @Me 005 M ullal i s 2l Ol 31 En

<le isil 3138 OB Vs 13 & JS B
Barangsiapa ingin menasihati seorang penguasa maka
jangan ia tampakkan terang-terangan, akan tetapi
hendaknya ia mengambil tangan penguasa tersebut dan
menyendiri dengannya. Jika dengan itu, ia menerima
(nasihat) darinya, maka itulah (yang diinginkan, red.) dan
jika tidak menerima maka ia (yang menasihati) telah
melaksanakan kewajibannya. (HR Ahmad, Ibnu Abu
‘Ashim dan yang lain, disahihkan oleh asy-Syaikh al-
Albani dalam Zhilalul Jannah, no. 1096—1098)
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Ketika membawakan hadits di atas, al-Imam Ahmad
rahimahullah menyebutkan sebuah kisah. Kata beliau,
seorang sahabat Nabi  Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam
bernama ‘Iyadh bin Ghunm radhiallahu ‘anhu yang
menjadi penguasa di wilayah Syam (Siyar A'lamin Nubala,
2/354) mencambuk seorang pemilik rumah ketika rumah
itu dibuka (karena masalah kharaj [semacam pajak],
wallahu a’lam, red.).

Maka seorang sahabat yang lain, yaitu Hisyam bin
Hakim radhiallahu ‘anhu lewat dan menasihati dengan
begitu keras kepadanya sehingga ‘Iyadh pun marah.
Berlalulah beberapa malam. Lalu, Hisyam datang dan
beralasan seraya mengatakan kepada ‘Iyadh, “Tidakkah
engkau mendengar Nabi shallallahu ‘alaithi wa sallam
mengatakan, ‘Sesungguhnya manusia yang termasuk
paling keras azabnya adalah yang paling keras menyiksa
manusia di dunia’.”

Maka ‘Iyadh pun menjawab, “Wahai Hisyam bin
Hakim, kami telah mendengar apa yang engkau dengar
dan telah melihat apa yang kamu lihat. Apakah kamu
tidak mendengar Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa
Sallam bersabda, ... (lalu menyebut hadits di atas).
Sesungguhnya engkau wahai Hisyam, benar-benar nekat

jika engkau berani terhadap penguasa Allah Subhanahu
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wa Ta’dala. Tidakkah engkau takut untuk dibunuh oleh
penguasa Allah Subhdanahu wa Ta’dla, sehingga engkau
menjadi korban pembunuhan penguasa Allah Subhanahu
wa Ta’ala?””’

Dalam kisah yang berlangsung antara dua orang
sahabat Nabi yang mulia itu terkandung bantahan yang
sangat telak bagi orang yang berdalil dengan perbuatan
Hisyam bin Hakim radhiallahu ‘anhu yang mengingkari
penguasa dengan terang-terangan atau berdalil dengan
sahabat lain, di mana sahabat ‘Iyadh mengingkari
perbuatan itu atas mereka lalu menyebutkan dalil yang
menjadi pemutus dalam masalah ini.

Maka tiadalah bagi Hisyam kecuali menerima dalil
itu yang sangat jelas maksudnya. Dan hujjah itu adalah
hadits Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, bukan ucapan
siapa pun dari kalangan manusia.

(Mu’amalatul Hukkam, hlm. 151—152)

Kedua
Sa’id bin Juhman berkata,

s e Al o tadl waslo (583l wsul o dll ke lEEIES
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£,153J1 of € pb3>5 88,501 : 508 - U6, " EILNS a5l ", plis
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Aku menemui Abdullah bin Abi Aufa sahabat Rasulullah
shalallahu 'alaithi wa sallam yang telah buta kedua

matanya.

Ia bertanya, “Siapa engkau?”

Aku pun menjawab, “Aku adalah Sa’id bin Jahman.”

Beliau bertanya, “Apa yang terjadi pada ayahmu?”

Jawabnya, “Ia dibunuh oleh al-Azarigah (sempalan

kelompok Khawarij pimpinan Nafi’ Ibnul Azraq).”

Maka beliau berkata, “Semoga Allah Subhdanahu wa Ta'dla

melaknati al-Azariqgah. Semoga Allah Subhanahu wa
Ta’ala melaknati al-Azarigah, semoga Allah Subhanahu

wa Ta'ala melaknati al-Azariqah. Rasulullah Shallallahu
Alathi wa Sallam mengatakan kepada kami bahwa

mereka adalah anjing-anjing ahli Neraka.”

Sa’id mengatakan, “Al-Azariqah saja atau Khawarij

seluruhnya?”

Beliau menjawab, “Bahkan Khawarij seluruhnya.”

Sa’id mengatakan, “Sesungguhnya penguasa melakukan

kezaliman terhadap manusia dan melakukan (kejahatan,
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red.) terhadap manusia.” Maka, dia mengambil tangan
saya dan dicoleknya dengan kuat lalu mengatakan,
“Kasihan kamu wahai putra Jahman. Ikuti as-Sawadul
A’zham, ikuti as-Sawadul A’zham (kaum muslimin
dan penguasanya yang muslim). Jika penguasa mau
mendengar nasihatmu maka datangi rumahnya,
kabarkan kepadanya apa yang kamu ketahui. Kalau
dia menerimamu (maka itu yang diinginkan). Jika
tidak, maka tinggalkan dia. Sesungguhnya kamu
tidak lebih tahu darinya.”

(Riwayat Ahmad dalam al-Musnad, 4/382—383, asy-Syaikh
al-Albani mengatakan, “Sanadnya hasan”, Zhilalul Jannah,

2/508)
Wallahu a'lam.

19 Januari 2018
Abul Aswad al-Bayati
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MUAMALATUL HUKKAM (21)

Larangan dari Mencaci Maki Penguasa
Mencela kehormatan penguasa dan menyibukkan diri
dengan mencaci penguasa serta menyebutkan aib-aib
mereka merupakan kekeliruan yang sangat fatal,
kejahatan yang sangat buruk yang dilarang oleh syariat
Islam yang suci, dan pelakunya mendapatkan celaan dari
syariat. Karena hal itu merupakan bibit pemberontakan
terhadap penguasa yang merupakan puncak dari segala
kerusakan agama dan kerusakan dunia sekaligus.

Dan sebagaimana telah diketahui bersama bahwa
“Sarana itu dihukumi sama dengan tujuan”, maka secara
otomatis setiap dalil agama yang mengharamkan
pemberontakan terhadap penguasa maka ia menjadi dalil
pula akan haramnya mencaci maki penguasa.

Imam Tirmidzi meriwayatkan dari Ziyad bin Kusaib ia

berkata,

D308, Ul ailes Ll shs yele il jiie 855 8385 sl 20 &S
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Dulu aku pernah bersama Abi Bakrah berada di bawah
mimbar Ibnu Amir dan beliau sedang berkhutbah sambil
mengenakan pakaian tipis. Kemudian Abu Bilal berkata,
“Lihatlah  oleh kalian pada pemimpin kita, dia
mengenakan baju orang-orang fasiq.”

Lantas Abi Bakrah pun langsung angkat bicara, “Diam
kamu! Saya mendengar Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa
Sallam  bersabda, ‘Barangsiapa yang menghinakan
penguasa Allah di  muka bumi niscaya Allah
menghinakannya.”

(HR Tirmidzi ; 2224 dishahihkan oleh Imam al-Albani di
dalam Sislsilah Ahadits ash-Shahihah: 2296)

Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu berkata,

¥ JB , plivs ale &l o alll Jgiu; ol o Gil5as Glgs
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Telah melarang kami para punggawa kami dari kalangan

para sahabat Rasulullah Shalallahu ‘Alaihi wa Sallam

dengan berkata, “Jangan kalian cela penguasa kalian,

jangan kalian tipu mereka, dan jangan kalian benci mereka

bertaqwalah kalian kepada Allah dan bersabarlah

sesungguhnya kemenangan itu sudah dekat.”
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(HR Ibnu Abi ‘Ashim dalam As-Sunnah: 1049 dihasankan
oleh Syaikh Dr. Basim al-Jawabirah dalam Tahqiq beliau
terhadap kitabus Sunnah: 2/693)

Atsar ini  menunjukkan para pembesar sahabat
radhiyallahu ‘anhum sepakat melarang caci maki terhadap
penguasa. Dan larangan para sahabat ini bukan dalam
rangka memuliakan dzat dari penguasa itu sendiri. Akan
tetapl, dalam rangka menjaga beratnya amanah syariat
yang dipikulkan di pundak para penguasa yang tidak akan
bisa terlaksana dengan baik jika disertai adanya caci maki
terhadap penguasa.

Karena caci maki terhadap penguasa itu
menyebabkan timbulnya ketidaktaatan pada penguasa,
timbulnya kemarahan di hati orang banyak yang akan
menimbulkan terjadinya kekacauan dan pertumpahan
darah meluas yang keburukannya akan menimpa rakyat
itu sendiri.

Abu Darda’ radhiyallahu ‘anhu menyatakan,

LI : " 6,3lall ppuasry « aalldl ppis) 019 < V)1 a3 aSU|
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Hati-hati kalian, jangan kalian melaknat para penguasa.

Sebab, sesungguhnya melaknat mereka adalah kemelut dan
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kebencian terhadap mereka adalah kemandulan yang tidak
mendatangkan buah apa-apa. Ada yang menyatakan, “Ya
Abu Darda, lantas bagaimana kami berbuat jika kami
melihat apa yang tidak kami sukai ada pada mereka?”
Beliau menjawab, “Bersabarlah! Sesungguhnya Allah bila
melihat perkara itu ada pada mereka, maka Dia akan
mencegahnya dari kalian dengan kematiannya.” (HR Ibnu
Abi Ashim dalam as-Sunnah: 2/488)

Disebutkan pula di dalam kitab al-Muntadzam Fi Tarikhil
Muluk wal Umam karya Imam Ibnul Jauzi, bahwa Khalid
bin Abdillah al-Qasyri pernah menyatakan ketika beliau
berkhutbah pada waktu beliau menjadi penguasa Makkah.

22l (59 ailo V] aolo] sde by 4>l osgl Lo allly sl

Demi Allah, tidaklah aku mendapati seseorang mencaci
maki penguasanya melainkan akan aku salib orang itu di
Masjidil Haram. (al-Muntadzam Fi Tarikhil Muluk wal
Umam: 6/299 Peristiwa tahun 91 H)

Di dalam atsar-atsar ini terdapat dalil yang terang
serta argumentasi yang kokoh akan larangan keras serta
larangan yang tegas akan tidak bolehnya mencaci maki
penguasa serta menyebarkan aib-aibnya. Maka hendaknya
setiap muslim berhenti pada batasan di mana para ulama

salaf berhenti di sana. Karena mereka adalah sebaik-baik
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kaum dengan persaksian Nabi Muhammad Shalallahu
‘Alaihi wa Sallam.

Mereka berhenti berdasarkan ilmu, dengan ilmu pula
mereka menahan diri. Orang yang tidak berada di barisan
mereka  adalah  orang-orang yang  menyimpang.
Barangsiapa menyelisihi manhaj salaf ini dan lebih
memilih untuk mengikuti hawa nafsunya tidak ada
keraguan bahwa di dalam hatinya ada kebencian. Karena
cacian dan makian itu menghilangkan keinginan untuk
menasehati penguasa. Nabi Shalallahu ‘Alathi wa Sallam

bersabda,
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all Josll SoM5] 151 plius LB Epile eV Jlas GG
aclozel 5305 « 0Vl 85 axliss

Ada tiga hal yang dengannya hati seorang muslim akan
bersih (dari khianat, dengki, dan keburukan), yaitu
beramal dengan ikhlas karena Allah Azza wa dJalla,
menasthati ulil amri (penguasa) dan berpegang teguh pada
jama’ah kaum Muslimin. (HR Ahmad: 7/183, ad-Darimi:
1/75, Ibnu Hibban: 72, 73, dishahihkan oleh Imam al-
Albani di dalam Silsilah Ahadits ash-Shahihah: 404)
Wallahu o’lam.
23 Februari 2018
Abul Aswad al-Bayati
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Menyikapi Pro-Kontra Informasi Berita

Tanya Jawab
Grup Admin Bimbingan Islam T01--T07

Pertanyaan
pazll po3l all oty

G835 ll &a35 pSile HULT
Ustadz, registrasi ulang nomor handphone, seperti yang
sekarang sedang menjadi pembicaraan pro dan kontra,
apakah termasuk perbuatan taat kepada ulil amri
sehingga mendapat pahala? Bagaimana menanggapi hal
tersebut?
Jazaakallahu khoiron wa baarakallaahu fiik.

(Dari Siti Dahlia, admin BiAS T06)

Jawaban
@555 all dads P pSilcs

w,

all pny

Alhamdulillah. Washshalatu wassalamu 'ala rasulillah,
wa 'alda alihi wa ash habihi ajma'in.

Jika memang 1a diinstruksikan oleh penguasa, maka ia

menjadi wajib. Imam al-Mubarakfuri menyatakan,
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Penguasa jika memerintahkan sesuatu yang sunnah atau
sesuatu yang mubah maka menjadi wajib untuk dilakukan.
(Tuhfatul Ahwadzi Syarah Sunan Tirmidzi: 5/365)

Adapun sikap kita terhadap isu-isu tersebut
hendaknya kita menahan diri dari menyebar berita-berita,
menahan diri dari menyanggah satu sama lain,
beragumentasi dengan berita sebagai dalilnya.

Perbuatan ini yang justru menyibukkan kita dari
hal lain yang jauh lebih penting. Tidak perlu kita mengadu
argumentasi untuk mencari kemenangan dalam kasus ini,
karena pemenangnya sudah pasti adalah orang yang
paling ahli mengumpulkan berita-berita dan
menghabiskan waktunya untuk membuka situs-situs
berita, belum lagi timbulnya kebencian antara satu muslim
terhadap muslim lainnya.

Syaikh Abdul Malik Ramadhani menyatakan,
"Peringatan keras terhadap hobi suka menyebar-
nyebarkan berita. Karena berita itu membawa keamanan

dan rasa takut, sedangkan jiwa itu lemah."
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Belum lagi jiwa itu memiliki syahwat/mafsu untuk
selalu ingin mengetahui berita-berita terutama berita yang
berkaitan dengan masalah kursi /kekuasaan.
Sesungguhnya hati itu cenderung lebih condong
kepadanya, serta cenderung berpaling dari wahyu.

Sa’ad berkata, "Allah telah menurunkan Al-Qur’an kepada
Rasul-Nya -Shalallahu ‘Alaihi wa Sallam-."

Lantas beliau membacakan Al-Quran itu kepada para
sahabat -radhiyallahu ‘anhum- dalam waktu yang lama,
merekapun kemudian berkata, “Wahai Rasulullah,
seandainya engkau mengabarkan kepada kami kisah-
kisah.”

(Madarikun Nadzar Fis Siyasah: 223 oleh Syaikh Abdul
Malik Ramadhani al-Jaza’iri)

Wallohu A'lam.

Wabillahit Taufiq.

Dijawab dengan ringkas oleh:

Ustadz Abul Aswad al-Bayati, alll alas>
Jum'at,14 Safar/ 3 November 1439H
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Bolehkah K** *K Membuka Aib Para Tersangka

Korupsi?

Tanya Jawab
Grup Admin Bimbingan Islam T01--T0O7

Pertanyaan
pazll po3l all oty

G535 all &a>53 pSile S
Ustadz, K*K mempunyai kewenangan untuk melakukan
pemeriksaan korupsi. Apakah menjaga wibawa pemimpin
yvang korupsi tetap diharuskan? Atau jika memang tugas
K*K dari negara demikian, apakah K*K boleh membuka
aib para tersangkanya?
Jazaakallahu khoiron wa baarakallaahu fiik.

(Dar1 Astri, Admin BiAS T07)

Jawaban
&l5555 alll &as55 Pl psiles

w

Al pny

Alhamdulillah. Washshalatu wassalamu 'ala rasalillah,

wa 'ala alihi wa ash habihi ajma'in.
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Jika itu dilakukan atas instruksi dan rida dari
penguasa di negeri kita, (dalam hal kasus di negri kita
adalah presiden), maka tidak mengapa. Karena Kkita
menaati penguasa selama yang diperintahkannya tidak

berupa kemaksiatan.

Wallohu A’'lam.

Wabillahit Taufiq.

Dijawab dengan ringkas oleh:

Ustadz Abul Aswad al-Bayati, all alhe>
Jum'at, 14 Safar 1439H/ 3 November

Hukum Memberi Saran Pada Pemerintah Melalui

Akun Resmi

Tanya Jawab
Grup WA Admin Bimbingan Islam Akhwat
Pertanyaan
pazll po3l all oty
G535 all &35 pSile S
Ustadz, apakah bila kita memberikan saran/meminta
tanggapan pemerintah melalui akun resmi pemerintah,

termasuk yang terlarang?

Jazakumullahu khairan.
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(Dari Arwa, Admin T07)

Jawaban
G833 all dnd5 pULl pSiles
all piay
Alhamdulillah. Washshalatu wassalamu 'ala rasalillah,

wa 'ald alihi wa ash habihi ajma'in.

JIka berisi kritikan, celaan, cacian atau hal-hal yang bisa
menjatuhkan wibawa penguasa, maka tidak boleh.
Adapun sekedar meminta saran, atau menyampaikan

masukan dengan santun, maka tidak mengapa.

Wallohu A'lam.

Wabillahit taufiq.

Dijawab dengan ringkas oleh:

Ustadz Abul Aswad al-Bayati alll alaa>
Jum'at, 20 Safar 1439H/10 November 2017M
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Kendala yang Dihadapi Pegawai Instansi
Pemerintah Jika Menikah Sirri

Tanya Jawab Grup WA Bimbingan Islam T06

Pertanyaan
pa> ll okl pa

ailS g dllan>,9 pSude oMol
Ustadz, saya adalah istri kedua seorang yang bekerja di
grup instansi pemerintahan. Oleh karena suami tidak
mendapat izin dari atasannya untuk menikah lagi, maka
kami pun menikah sirri. Sekarang kami sudah mempunyai
anak dan menemui kendala dalam mengurus surat akte
kelahiran anak kami tersebut, sebab kami tidak memiliki
surat nikah resmi dari KUA.
Pertanyaan saya, Bagaimana hukumnya jika anak kami
tersebut, saya serahkan kepada suami dan istri
pertamanya untuk dibuatkan akte kelahirannya, karena
mereka yang mempunyal surat resmi menikah, selain
anak saya juga bisa mendapatkan nama nasab, binti/bin
bapaknya.
Syukran wa jazakallahu khairan.

(Dari fulanah, Sahabat BiAS T06)

Jawaban
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@855 alll &ad55 ML pSiles
all pawy
Alhamdulillah. Washshalatu wassalamu 'ala rasalillah,

wa 'ald alihi wa ash habihi ajma'in.

Nikah sirri, asal terpenuhi syarat dan rukunnya
maka sah pernikahannya, akan tetapi pelakunya
berdosa, karena i1a melakukan pelanggaran terhadap
aturan penguasa.

Apalagi ia (suami-ed) seorang pegawai resmi
penguasa, tentu ini perilaku yang tidak terpuji. Instruksi
penguasa selama tidak mengandung unsur kemaksiatan,
maka wajib ditaati oleh kita sebagai rakyat. Dampak
negatifnya ke depan adalah seperti yang dialami oleh
penanya saat ini, yaitu kesulitan mengurus dokumen
resmi sang anak.

Pelanggaran di masa lalu hendaknya jangan
ditambah lagi dengan kedustaan di masa sekarang. Meski
memang demikianlah karakter dari sebuah pelanggaran, ia
akan menghasilkan pelanggaran-pelanggaran
berkelanjutan menjadi rangkaian kemaksiatan tak
berujung kecuali kita berbesar hati untuk bertaubat dan

memutus rantai tersebut dengan menanggung akibatnya
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dan menempuh cara-cara halal di dalam mendapatkan hak
kita.

Saya yakin ada celah lain yang halal untuk
menyelesaikan masalah ini. Bisa dikonsultasikan dengan
ahli hukum atau pihak terkait yang mengetahui seluk-
beluk aturan dan undang-undang resmi yang berlaku di

negeri kita.

Wallohu A'lam.

Wabillahittaufiq.

Dijawab dengan ringkas oleh:

Ustadz Abul Aswad al-Bayati alll alas>
Selasa, 25 Safar 1439H / 14 November 2017M

Seorang Karyawan Tetap Harus Menaati Atasan

dalam Sebuah Instansi
Tanya Jawab
Grup WA Admin Bimbingan Islam NOI1-07
Pertanyaan

pizill paS3l all oty
B8535 all &a>35 plile SW

Ustadz, ‘afwan ingin menanyakan ulang pertanyaan yang

belum terjawab dalam Bab 16 tentang Kewajiban
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Pemimpin. Bagaimana dengan seorang atasan/kepala di
sebuah kantor (instansi):
1. Apakah juga terbebani oleh sebagian kewajiban ini?
2. Point mana saja yang wajib dan tidak?
Jazakallahu khairan.

(ABNO0782_Susilo Utomo'80_Kedir1)

Jawaban

8353 all &n>5 HMI pSile

pa=ll g3l alll puy

Alhamdulillah. Washshalatu wassalamu 'ala rasalillah,
wa 'ald alihi wa ash habihi ajma'in
Materi ke - 16 berbicara secara umum tentang kewajiban
menaati penguasa.
Dalam kasus penanya kali ini, seorang bawahan juga wajib
menaati atasannya selama ia berada dalam instansi
tersebut yang berkaitan dengan hubungan kerja antara
kedua belah pihak. Dan hemat kami hal ini sudah
dirumuskan oleh penguasa kita tentang hubungan kerja
antara atasan dan bawahan dalam undang-undang yang
berlaku di negeri kita. Silakan dikonsultasikan kepada

seorang yang ahli dalam masalah undang-undang kerja ini.
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Dengan tetap memperhatikan kaidah tidak ada ketaatan
kepada makhluk di dalam bermaksiat kepada Khalik (Sang
Pencipta).

Wallahu a'lam.

Wabillahit taufiq.

Dijawab dengan ringkas oleh:

Ustadz Abul Aswad al-Bayati alll alxa>

Jumat, 20 Shafar 1439 H/ 10 November 2017 M

Benarkah Kelompok Murji’ah Menaati Penguasa
Secara Mutlak?
Tanya Jawab Grup WA Bimbingan Islam T05

Pertanyaan
pa> ll okl p
@S g Qﬁ|io>)9 pSale oMl
Ustadz, bagaimana penjelasan secara ilmiah hadits
berikut?
Ibnu Taimiyah rahimahullahu berkata,
Jalan kelompok murjiah dan orang-orang seperti mereka;

taat kepada umaro (penguasa) secara mutlak, kendati
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mereka bukanlah orang- orang baik. (Majmu' Al -Fatawa,
27/508).
Syukran wa jazakallahu khairan.

(Dari Ratna, AdminTO05)

Jawaban
S35 all o35 MLl pSile
Bl ptny
Alhamdulillah. Washshalatu wassalamu 'ala rasalillah,
wa 'ald alihi wa ash habihi ajma'in.
» Yang pertama:
Saya sudah mengecek langsung ke kitab Majmu' Fatawa:
27/508 dan saya belum menemukan nukilan sebagaimana
yang ditanyakan oleh penanya. Di halaman tersebut
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah justru sedang berbicara
tentang keutamaan negeri Syam dan tidak sedikitpun

menyinggung murji'ah.

» Yang kedua :
Seandaipun benar itu wucapan Syaikhul Islam Ibnu
Taimiyyah, maka tidak ada yang salah karena ahlis
sunnah meyakini bahwa ketaatan kepada penguasa itu

hanya dilakukan dalam hal yang ma'ruflyang baik
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saja, bukan ketaatan mutlak seperti yang ditanyakan oleh
penanya.
Nabi Shalallahu 'Alaihi wa Sallam menyatakan,

SN IRCERTS NP IRV ES WSS BT EVN TRV
Tidak ada ketaatan terhadap makhluq di dalam
memaksiati Sang Khaliq, akan tetapi ketaatan itu di dalam
kebaikan saja. (HR Bukhari: 7257, Muslim: 1840)

Hadits ini tidak mengisyaratkan sama sekali bolehnya
memberontak kepada penguasa. Ketika penguasa
memerintahkan kemaksiatan kepada kita, maka tidak
boleh kita menaatinya, tapi bukan berarti boleh
memberontak. Dalam perintahnya yang lain yang tidak
berbau kemaksiatan, kita tetap menaatinya karena
ketaatan kepada penguasa itu tidak mutlak
sebagaimana yang diisyaratkan oleh penanya di dalam

pertanyaannya.

» Yang ketiga:
Nukilan-nukilan dari para ulama justru berbanding
terbalik dengan apa yang dinyatakan dalam pertanyaan
tersebut. Kaum murjiah justru kaum yang memiliki
karakter suka memberontak terhadap penguasa.

Mari kita simak sebagian nukilan berikut ini.
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1) Telah berkata ‘Abdullah bin Thaahir rahimahullah
mengenai Murjiah,

Vgl 48,20 o ppaasil Uls Mp= posll cV§ Ut pSi| de>l |,
)8 pdc UloyW Lud @] il aclb vlaluwd) g V ppsl
Wahai Ahmad, kamu membenci mereka (murji’ah) tanpa
didasari ilmu, sedangkan aku membenci mereka dengan
dasar ilmu. Pertama, mereka (murji’ah) tidak memandang
taat kepada penguasa;, dan yang kedua mereka tidak
memandang adanya kadar/tingkatan bagi keimanan.

(Aqidatus Salaf Ashhabil Hadits: 68)

2) Al-Imam Sufyan bin ‘Uyainah rahimahullah juga
menuturkan,
ol (] 2% @izsodl Jgd U
Sesungguhnya perkataan murji’ah adalah keluar (dari
ketaatan) menuju (pemberontakan dengan) pedang. (as-

Sunnah oleh ‘Abdullah bin Ahmad bin Hanbal, no. 363)

3) Al-Imam Qatadah rahimahullah tak ketinggalan
turut menyatakan,
GV ol dousd s sl Gas bl
Paham irja’ (murji'ah) itu hanya muncul pertama
kali setelah terjadinya fitnah/kudeta Ibnul Asyats. (as-
Sunnah oleh Abdullah bin Ahmad bin Hanbal, no. 644)
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Demikianlah penuturan para ulama', bahwa di
antara karakter khas kelompok murji'ah adalah
gemar memberontak kepada penguasa kaum muslimin.
Sedangkan ahlis sunnah mereka menaati penguasa
dalam hal yang ma'ruf dan tidak menyeru kaum
muslimin untuk melawan dan memberontak kepada
penguasa mereka demi untuk mewujudkan kemaslahatan
dan demi menjaga darah kaum muslimin.

Jika sudah demikian, siapakah sebenarnya oknum
murji'ah itu? Pertanyaan besar yang membutuhkan

jawaban besar dari orang-orang berjiwa besar.

Wallahu a'lam.

Wabillahittaufiq.

Dijawab dengan ringkas oleh:

Ustadz Abul Aswad al-Bayati alll alaa>

Senin, 28 Robiul Tsani 1439H/ 15 Januari 2018M
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Bagaimana Jika Tidak Mampu Menasehati
Pemimpin Secara Diam-Diam?
Tanya Jawab

Grup WA Admin Akhwat Bimbingan Islam

Pertanyaan
paz3ll po3l all oty

G535 all &a>55 pSile S
Ustadz, dalam sunnah tidak ada tuntunan untuk demo,
tetapi diharapkan menyampaikan (nasehat ~ ed) kepada
pimpinan atau siapapun dalam ruang tertutup (empat
mata). Nah, kalau misalkan kita tidak mempunyai akses
untuk bisa bertemu (pemimpin ~ed), apa yang bisa
dilakukan untuk memperbaiki keadaan dan bagaimana
solusinya ?
Jazaakallohu khoyron, Ustadz.
(Dari Ernawati, Admin T07)

Jawaban
@855 all dadss P pSilcs

w

Alhamdulillah. Washshalatu wassalamu 'ala rasalillah,

wa 'ala alihi wa ash habihi ajma'in.
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Berarti kita termasuk orang yang tidak memiliki
kemampuan untuk itu dan kita tidak memiliki kewajiban
untuk melakukannya. Apakah kita mengira orang yang
tidak memiliki harta yang cukup ia diwajibkan untuk
berhaji ? Tentu tidak.

Allah Ta'ala berfirman,
lpmwsY] Lauds &l &S5V
Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan

kesanggupannya. (QS al-Baqgarah : 286)

Apakah orang yang tidak mampu berhaji dia diam
saja ? Jawabnya tidak. Ia bisa mulai menabung, ia juga
bisa berdoa. Demikian pula orang yang hendak menasehati
penguasa, tapi tidak memiliki link kesana. Ia bisa mulai
menempa dirinya dengan ilmu syari agar ia menjadi
seorang yang berilmu tinggi. Sehingga pembicaraannya
akan didengarkan oleh banyak orang termasuk penguasa.
Ia juga tetap bisa berdoa kepada Allah Ta'ala agar Allah

memperbaiki penguasa.

Fudhail bin Iyadh berkata,
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9 Lpiyno Lo csio :JB Seale LI L Us axSq ) Jud ploVl 00 V] |
bl 2Wo ploYl 2Wad ploVl (s lpiseo (siog wsijzi o) csumds
SMlg

Seandainya aku memiliki doa yang mustajab, maka akan
aku tujukan doa tersebut kepada pemimpin. Ada yang
bertanya pada Fudhail, “Mengapa bisa demikian?” Ia
menjawab, “Jika aku tujukan doa tersebut pada diriku
saja, maka itu hanya bermanfaat untukku. Namun, jika
aku tujukan untuk pemimpinku, maka rakyat dan negara
akan menjadi baik.” (Hilyah al-Auliya: 8/91 Oleh Abu
Nu'aim al-Asfahani)

Ungkapan-ungkapan seperti, “Doa tidak ada
gunanya, percuma, sama juga bo'ong, engga berusaha ...",
tidak layak diucapkan oleh seorang yang beriman kepada

Allah dan Rasul-Nya. Tidakkah kita membaca firman
Allah Ta'ala?

w3be e Dg3u8Eing Huall O p8T Ll (suse3l 355 UG5
I N WERUNER W
Dan Tuhanmu berfirman, “Berdoalah kepada-Ku, niscaya
akan Kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang

yang menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan
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masuk neraka jahannam dalam keadaan hina dina. (QS.
Ghafir/al-Mu’min : 60)

Kita juga bisa berusaha dengan memperbaiki
kualitas agama kita, agama keluarga kita, dan masyarakat
kita sehingga dengan demikian Allah 7Ta'ala akan
mengubah kualitas penguasa kita. Imam al-Albani

berkata,

Wial> oo 7 o8 Gudll oSzl plb o oMl Basla) ULy 138 (599
lozas9 ppry sl Ugaloll Ui Ol 99 7 Ll wgolSig
dgs) liiz puxall pMwYl (sle ppdaly ppsil lospg pgiic
[11 a0 ))l] (ppassil Lo lgpuey i pogis Lo sy Y all O tsdles
LMoVl @gs lgoudl ” :algay (1) ¢upoleadl dleadl a1 ,Lal dls (sl
pogiy o oMl b pudy . S0l (sl pS) s pSusld o9
LMV adawlgs o8l (e Ml 8,9l 99 ywldl Lasy
vogai) dallzo (g9 yol=l sasll gy o lpigS 2o Lpild &), uell
Mol o 1 W9 Sy GuaiVU Lo suusi 1oVl Lpio (sl asy il
Sga) alll U] 0am o all Upaids) lpade bl Guuwld daclall
[40 :z=dl] Guse
Maka poin ini merupakan penjelasan (tentang) jalan keluar
dari kezaliman penguasa yang mereka itu pada hakikatnya
adalah berasal dari kulit-kulit kita dan berbicara dengan
bahasa kita (maksudnya, pemimpin itu pada hakikatnya

berasal dari rakyat, pen.). Yaitu hendaknya kaum
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muslimin bertaubat kepada Allah dan memperbaiki
aqidahnya, dan mendidik dirinya sendiri dan keluarganya

di atas Agama Islam yang shahih.

Hal ini untuk mewujudkan firman Allah Ta'ala yang

artinya,

Sesungguhnya Allah tidaklah mengubah suatu kaum,
sampai mereka mengubah diri mereka sendiri. (QS ar-

Ra’du: 11)

Atas dasar ini, salah seorang juru dakwah di zaman
ini  mengisyaratkan dalam sebuah perkataannya,
"Tegakkanlah negara (daulah) Islam dalam diri (dada)
kalian, niscaya akan tegak (daulah Islam) di negeri
kalian.”

Bukanlah jalan untuk keluar dari kezaliman
penguasa adalah memberontak kepada penguasa, dengan
jalan kudeta (militer). Maka hal ini di samping bid’ah pada
zaman ini, juga merupakan tindakan yang menyelisihi
dalil-dalil syariat, yang di antaranya memerintahkan
untuk memperbaiki (mengubah) diri sendiri (terlebih
dahulu). Demikian pula, wajib untuk memperbaiki pondasi

akidah agar kuatlah bangunan di atasnya.
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Allah Ta'ala berfirman yang artinya,

Sesungguhnya Allah pasti menolong orang yang menolong
(agama)-Nya. Sesungguhnya Allah benar-benar Mahakuat
lagi Mahaperkasa. (QS al-Hajj [22]: 40)

(Takhrij al-‘Agidah ath-Thahawiyyah, hal. 69)

Kesimpulannya

Kita tetap melakukan usaha-usaha, akan tetapi
hendaknya usaha tadi tidak keluar dari koridor syariat
yvang ada yang telah ditetapkan dan dicontohkan oleh
generasi terbaik umat ini, generasi salafush shalih.
Wallohu A'lam.

Wabillahit taufiq.

Dijawab dengan ringkas oleh:

Ustadz Abu Aswad al-Bayati all alase>

Jum'at, 02 Jumadil Awwal 1439H / 19 Januari 2018M

Kriteria Penguasa Dikatakan Zalim

Tanya Jawab
Grup WA Admin IkRhwan Bimbingan Islam

Pertanvaan
pazll g3l all piuy
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G535 all &a>53 pSile S
Ustadz, bagaimana batasan/kriteria sebuah pemimpin
disebut zalim jika disesuaikan dengan kondisi negara kita
saat ini? Karena banyak sekali di medsos bertebaran berita
bahwa katanya pemimpin kita telah zalim karena hal ini
dan itu.

Jazaakallahu khoiron.

(ABNO0703_Abu Dyhwa'82_Gresik)

Jawaban
S35 all o35 MLl pSiles

Bismillah. Washshalatu wassalamu 'ala rasalillah, wa 'ala
alihi wa ash habihi ajma'in

Secara bahasa zalim itu meletakkan sesuatu tidak
pada tempatnya, tidak sesuai porsinya. Maknanya, jika
seorang penguasa tidak melaksanakan tugas sebagai
penguasa sesual dengan aturan syariat, maka ia disebut
sebagal penguasa yang zalim. Dalam beberapa riwayat,
Rasulullah Shallallahu 'Alayhi wa Sallam menjelaskan
beberapa contoh kezaliman penguasa di antaranya:

Merampas harta rakyatnya dan memukuli
punggung mereka, tidak mau mengambil sunnah Nabi
sebagai petunjuk, berhati syaithan, dan membunuh dengan

tanpa haq. Akan tetapi, dalam waktu yang bersamaan
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Nabi Shalallahu 'Alaihi wa Sallam memerintahkan kita
untuk menaati penguasa zalim. Dan ahlus sunnah wal
jama'ah sepakat akan prinsip ini, namun prinsip ini
diselisihi oleh seluruh firqah-firgah dengan berbagai aliran
dan aliansinya. Hanya satu ahlus sunnah saja yang

berpegang teguh dengan prinsip ini.

Wallohu A'lam.

Wabillahittaufiq.

Dijawab dengan ringkas oleh:

Ustadz Abul Aswad al-Bayati alll alaa>

Jum'at, 02 Jumadil Awwal 1439H / 19 Januari 2017M

Hadits Dilarang Berkawan dengan Pemimpin yang
Zalim
Tanya Jawab
Grup WA Admin IkRhwan Bimbingan Islam
Pertanyaan
pazll po3l alll oty
8555 all &a335 pSile S
Pertanyaan dari Sahabat BiAS:
Apakah hadist berikut ini shohih?
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Rasul # Tidak Mengakui Umatnya yang Berkawan dengan

Penguasa Zalim

Saya heran mengapa hadits ini jarang dibahas atau
hampir-hampir tak terdengar. Ataukah mungkin kita yang
lalai?

Rasulullah & bersabda;

gale 55 a8 Silal sas el &l piais B demoil
ooazll Isle »)l5s 0

Dengarkanlah, apakah kalian telah mendengar bahwa
sepeninggalku akan ada para pemimpin? Siapa yang
masuk kepada mereka, lalu membenarkan kedustaan
mereka dan menyokong kezaliman mereka, maka dia bukan
golonganku. Aku juga bukan golongannya. Dia juga tak
akan menemuiku di telaga. (HR Tirmidzi, Nasai dan al-
Hakim)
Hai muslim, tahukah kamu apa itu telaga Nabi #&?
Setiap Nabi memiliki telaga dan mereka berbangga dengan
banyak pengikutnya yang akan singgah padanya.
Telaga Rasul kita Muhammad & adalah paling ramai.
Padanya ada gelas yang jumlahnya seperti bintang di
langit. Siapa yang meminum darinya tak akan haus

selamanya. Telaga ini terletak di Padang Mahsyar sebelum
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para hamba melewati shirath. Airnya mengalir dari sungai

/telaga Kautsar yang ada di Jannah. Namun sayang, ada
umat Nabi # yang akan diharamkan dan diusir dari

telaganya. Tahukah kamu siapa mereka? Akan ada
pemimpin-pemimpin pandai berdusta dan menzalimi
rakyatnya.
Siapa yang;

1. Berkawan dengan mereka

2. Selalu membenarkan keputusan pemerintah, meski

dengan modal dusta
3. Menyokong mereka menzalimi rakyat

Rasulullah # mengancam mereka;

1. Mereka tidak diakui sebagai pengikut Rasul .

Meskipun mereka merasa diri sebagai pengikut
Sunnah/Salaf.

2. Rasul @ tidak sudi dianggap oleh mereka. Wa Lastu
Minhu.

3. Mereka diusir dari telaga Nabi .

Wahai Ulama...

Wahai Ustadz...
Wahai Muslim...
Ittaqullah...
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Kamu merasa di atas Sunah Rasul &, padahal Beliau tidak

akui. Karena kamu selalu membela penguasa zalim.
Syukron wa jazakallah khoyron.
(Ditanyakan oleh Roi Bachtiar, Admin BiAS)

Jawaban
&l5555 alll &as53 Pl psiles

w

Alhamdulillah. Washshalatu wassalamu 'ala rasalillah,
wa 'ala alihi wa ash habihi ajma'in.

Hadits ini shahih diriwayatkan oleh Tirmidzi: 2259,
an-Nasa'l: 4207, Ibnu Hibban: 285, Ahmad: 4/243 no.
18126.

Hadits ini dishahihkan oleh Imam al-Albani dan al-
Hafidz Ibnu Hajar al-Asqalani, Imam Ibnu Hajar al-
Haitami menyatakan, Haditsini diriwayatkan oleh ath-
Thabarani di dalam al-Austah dan rijalnya Tsiqat
Majma'uz Zawa'id: 10/230-231).

Dan silahkan dibaca kembali redaksi hadits ini
dengan cermat, ia menjadi dalil bahwa kita tidak menaati
penguasa di dalam kemaksiatan dan kezaliman. Akan
tetapi, hadits ini juga tidak menjadi dalil bolehnya mencaci

penguasa dan bolehnya memberontak kepada penguasa.
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Kemudian apa yang dimaksud dengan berkawan
dengan penguasa di sini? Jika yang dimaksud dengan
berkawan adalah dengan mendukung kezaliman penguasa
muslim, maka itu adalah hal yang diharamkan dengan
kesepakatan kita semua. Namun, jika yang dimaksud
dengan berkawan adalah menyampaikan nasehat kepada
mereka secara sembunyi tanpa terang-terangan dan
mengumbar aib dan tidak mendukung kezaliman mereka.

Maka itulah yang diperintahkan oleh Nabi kita
Muhammad Shallallahu 'Alayhi wa Sallam dalam sebuah
hadits. Rasulullah Shallallahu 'Alayhi wa Sallam
bersabda,

1558 003 33U ST5 @Me 0a% M ullal i s 2aly Ol 31 G0

il &sidl s3138 OB Vjs U138 o 50 «

Barang siapa ingin menasihati seorang penguasa, maka
jangan ia tampakkan terang-terangan ! Akan tetapi,
hendaknya ia mengambil tangan penguasa tersebut dan
menyendiri dengannya.

Jika dengan itu ia menerima (nasihat) darinya, maka
itulah yang diharapkan. Dan jika tidak menerima, maka ia
(vang menasihati) telah melaksanakan apa yang menjadi

kewajibannya.
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(HR Ahmad, Ibnu Abu ‘Ashim dan yang lain, disahihkan
oleh al-Imam al-Albani dalam Zhilalul Jannah, no. 1096-
1098)

Sehingga tidak ada pertentangan sama sekali di
dalam hadits ini dengan hadits-hadits lain tentang
wajibnya menaati penguasa di dalam hal yang baik dan
tidak menaati mereka di dalam kezaliman disertai dengan
tidak mencaci maki mereka dan tidak memberontak
terhadap mereka. Akan tetapi, mendoakan kebaikan dan

menasehati mereka dengan baik.

Wallohu A’lam.

Wabillahit Taufiq.

Dijawab dengan ringkas oleh:

Ustadz Abul Aswad Al-Bayati dll aks

Senin, 10 Jumadal Akhir 1439H / 26 Februari 2018M

Peraturan Perusahaan Versus Syari'at

Tanya Jawab
Grup WA Admin Ikhwan Bimbingan Islam

Pertanyaan
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pazll po3l all oty
G575 all &a53 pile S

Ustadz, pekerjaan saya satpam dengan jam kerja 12 jam
tanpa ada jam istirahat. Satu minggu kerja malam, 1
minggu kerja siang, 1 minggu istirahat. Dalam aturan
perusahaan, karyawan tidak boleh berjenggot, tidak boleh
tidur jika kerja, dan tidak boleh meninggalkan pos jaga.
Pertanyaan saya, saya memelihara jenggot. Jika kerja
malam saya sering tidur dengan cara gantian sama teman
(salah satu alasan saya tidur jika kerja malam karena jika
saya tidak tidur sholat Subuh ngantuk), dan di tempat
kerja saya sering ikut ta'lim di masjid, yang otomatis jika
saya ikut ta'lim berarti saya meninggalkan pos jaga (tapi
masih ada 1 orang teman yang jaga pos).
Apakah perbuatan saya bisa dibenarkan dalam pandangan
Agama Islam? Bagaimana hukum gaji yang saya terima
setiap bulan? Atas jawaban Pak Ustadz saya ucapkan
jazakalloh khairan katsiiran.

(Disampaikan: Hendika Jabbar Admin N06-65)

Jawaban
&8558 alll &ad55 PVl pSilEs

Wl pany
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Alhamdulillah. Washshalatu wassalamu 'ala rasalillah,

wa 'ala alihi wa ash habihi ajma’in

Semoga kita semua, Anda dan saya, dimudahkan
untuk menjadi hamba-Nya yang taat dan menjaga
amanah. Kita sebagai hamba Alloh yang berkarya di muka
bumi hendaknya berusaha untuk menunaikan amanah
sebaik mungkin, termasuk yang berhubungan dengan
aturan kerja dan juga jam kerja. Semua itu karena Islam
memang mengatur untuk bersikap profesional. Alloh

Ta’ala berfirman,

-2

BT I Y 38 OT 53356 all &
Sesungguhnya Alloh memerintahkan kepada kalian untuk
menunaikan amanat kepada yang berhak. (QS an-Nisaa’:
58)

Seorang muslim juga mesti berusaha menunaikan
dan melaksanakan persyaratan yang telah ia setujui.

Rasulullah Shallallahu 'Alayhi wa Sallam bersabda,

PASENEHIRY|
Umat Islam berkewajiban untuk senantiasa memenuhi
persyaratan mereka. (HR Abu Dawud 3120)
Setelah memahami sisi  profesionalitas yang

ditekankan dalam Islam, selanjutnya kita lihat apakah
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ketentuan atau aturan profesional dalam perusahaan
tempat kita bekerja itu bertentangan dengan syariat atau
tidak? Jika bertentangan ya cari yang tidak
bertentangan.

» Dalam keterangan penanya dijelaskan larangan
berjenggot, sedangkan syariat menganggap itu
adalah sunnah yang harus dihidupkan, bahkan ada
larangan untuk mencukurnya. Maka, negolah pada
pihak SDM agar memberikan dispensasi pada
Anda, sehingga anda mendapatkan pengecualian
yang disepakati. Jika tidak bisa? Sungguh rezeki
yang terhampar di bumi Alloh itu luas dan banyak.
Jangan sampai kita dahulukan urusan uang jika itu
justru membuat  kita  terjerumus dalam
kemaksiatan terhadap syariat Alloh.

Rasulullah Shallallahu 'Alayhi wa Sallam bersabda,

&S5 I35 alil date (58 25V a2l V
Tidak ada ketaatan terhadap  seseorang dalam

kemaksiatan kepada Alloh. (HR Ahmad 19740)

» Dan berkaitan dengan tidur pada jam kerja,
sebenarnya jika pada shiff malam itu kita susah

untuk mengerjakan sholat Subuh, hal ini sangat
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bisa disiasati tanpa harus melanggar aturan, misal
saat bekerja shift malam, maka gunakan siang
harinya untuk istirahat semaksimal mungkin agar
bisa terjaga sepanjang malam.

» Adapun talim, apakah hanya ada satu talim di

daerah 1tu? Dan itu saat bertepatan dengan jam
kerja Anda? Tidakkah ada talim lain yang tidak
mengganggu jam kerja? InsyaAlloh pasti ada. Toh,
jika tak ada bisa tetap mengikuti talim di kantor
dengan memanfaatkan kecanggihan teknologi,
streaming online, atau rekaman.
Menuntut ilmu memang wajib, begitu juga dengan
menjaga amanah dan bersikap profesional. Tapi,
jika kajian ilmu tidak hanya ada satu dan bisa
mengikuti di tempat lain, maka yang utama bagi
anda adalah menunaikan amanah pekerjaan.

» Berkenaan dengan gaji yang Anda terima, jika yang
Anda lakukan sesuai dengan jobdesk tanpa
pelanggaran InsyaAlloh halal, namun jika yang
Anda lakukan tidak sesuai jobdesk atau ketentuan,
bahkan diikuti dengan pelanggaran yang terus
menerus, maka itu termasuk pendapatan dengan

cara bathil.
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Syeikh  Utsaimin  rohimahulloh  menjelaskan

tentang hal ini dengan contoh pelanggaran jam kerja,

acbu pls)l aylps Jud 2,39 aclun ploadl alay azy V| (sily
Jel STy &by c@loVl o aV £ suwd s (sle LoV Mo
Joll Lol JST 0 369 cJoc sue (o8 035b i, JS Ot JbLL
Pegawai yang datang satu jam setelah jam masuk
(terlambat masuk kerja) dan pulang kerja satu jam lebih
cepat dari yang seharusnya. Terus menerus melakukan hal
itu adalah termasuk kefasikan karena ini termasuk
berkhianat dan tidak sesuai amanah serta memakan harta
dengan cara yang batil. Karena setiap gaji yang Anda
terima tanpa ditmbangi dengan pekerjaan, maka ini
termasuk memakan harta dengan cara yang batil. (asy-
Syarhu al-Mumti’ 15/278)
Semoga kita semua senantiasa digolongkan pada hamba-
hamba-Nya yang taat pada aturan, sehingga rezeki yang
kita terima bermanfaat bagi keluarga dan membawa
keberkahan.
Wallohu A’'lam.
Wabillahit Taufiq.
Dijawab dengan ringkas oleh:
Ustadz Abul Aswad al-Bayatidll alas>
Selasa, 10 Jumadal Akhir 1439H / 26 Februari 2018M

Abul Aswad Al Bayati | 291



MUAMALATUL HUKKAM (21)

Dalil Tentang Tata Cara Menasehati Penguasa
Apa yang telah ditetapkan oleh para imam Islam, semoga
Allah Subhanahu wa Ta'ala senantiasa merahmati mereka
bahwa menasehati penguasa itu harus dilakukan dengan
sirr (diam-diam). Ketetapan inilah yang digariskan oleh
nash-nash syariat berupa hadits-hadits Nabi Shalallahu
‘Alathi wa Sallam beserta atsar dari para salafush shalih.
Berikut di antaranya.

Pertama

31338 0y 35U ST5 &uMe 0als W ullally {sid 2ial Ol Sl ¢y

oSl &sidl s3138 OB Vs II38 o 3 O

Barangsiapa ingin menasihati seorang penguasa, maka
jangan ia tampakkan terang-terangan, akan tetapi
hendaknya ia mengambil tangan penguasa tersebut dan
menyendiri dengannya. Jika dengan itu, ia menerima
(nasthat) darinya maka itulah (yang diinginkan, red.) dan
jika tidak menerima maka ia (yang menasihati) telah

melaksanakan kewajibannya.

292 | Muamalatul Hukkam



(HR Ahmad, Ibnu Abu ‘Ashim dan yang lain, disahihkan
oleh asy-Syaikh al-Albani dalam Zhilalul Jannah, no. 1096
—1098)

Ketika membawakan hadits di atas, al-Imam
Ahmad rahimahullah menyebutkan sebuah kisah. Kata
beliau, seorang sahabat Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa
Sallam bernama ‘Iyadh bin Ghunm radhiallahu ‘anhu
yang menjadi penguasa di wilayah Syam (Siyar A’lamin
Nubala, 2/354) mencambuk seorang pemilik rumah ketika
rumah itu dibuka (karena masalah kharaj [semacam
pajak], wallahu a’lam, red.).

Maka, seorang sahabat yang lain yaitu Hisyam bin
Hakim radhiallahu ‘anhu lewat dan menasihati dengan
begitu keras kepadanya sehingga ‘Iyadh pun marah.
Berlalulah beberapa malam. Lalu, Hisyam datang dan
beralasan seraya mengatakan kepada ‘Iyadh, “Tidakkah
engkau mendengar Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam
mengatakan, ‘Sesungguhnya manusia yang termasuk
paling keras azabnya adalah yang paling keras menyiksa
manusia di dunia’.”

Maka ‘Iyadh pun menjawab, “Wahai Hisyam bin
Hakim, kami telah mendengar apa yang engkau dengar

dan telah melihat apa yang kamu lihat. Apakah kamu
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tidak mendengar Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa
Sallam bersabda, ... (lalu menyebut hadits di atas).

Sesungguhnya engkau wahai Hisyam, benar-benar
nekat jika engkau berani terhadap penguasa Allah
Subhanahu wa Taala. Tidakkah engkau takut untuk
dibunuh oleh penguasa Allah Subhanahu wa Ta'ala
sehingga engkau menjadi korban pembunuhan penguasa
Allah Subhanahu wa Ta'ala?

Dalam kisah yang berlangsung antara dua orang
sahabat Nabi yang mulia itu terkandung bantahan yang
sangat telak bagi orang yang berdalil dengan perbuatan
Hisyam bin Hakim radhiallahu ‘anhu yang mengingkari
penguasa dengan terang-terangan atau berdalil dengan
sahabat lain, di mana sahabat ‘Iyadh mengingkari
perbuatan itu atas mereka lalu menyebutkan dalil yang
menjadi pemutus dalam masalah ini.

Maka, tiadalah bagi Hisyam kecuali menerima dalil
itu yang sangat jelas maksudnya. Dan hujjah itu adalah
hadits Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, bukan ucapan
siapa pun dari kalangan manusia.

(Mu’amalatul Hukkam, hlm. 151—152)
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Kedua

Sa’id bin Juhman berkata,

plis e dl o 2l wolo (3l ol o dll e e &dss
o= UGS L &85V &lis: BB S U U8 Lo JB, ek b,
<le dll (o alll Jo oy B35 : IB 235, o350 el , &8,13V1 &l

ooooo

2
wa g

Gl Gally Ol 3] 26 : 06, GIS 3,53l Jr 06, GIS

R, 83 8568 ody B3add (52; S5 : JB , Jadss pgy Jaiss

Ol O O], pacVl slg 2l Sle , Olgad &l G dsss JB

{8235 Vs, e JBOB Al Loy 53,306 sy (s w0ld 2o ot
aio plel cotd 2L

Aku menemui Abdullah bin Abi Aufa sahabat Rasulullah
Shalallahu 'Alaihi wa Sallam yang telah buta kedua
matanya. la bertanya, “Siapa engkau?” Aku pun menjawab,
“Aku adalah Sa’id bin Jahman.” Beliau bertanya, “Apa
yang terjadi pada ayahmu?” Jawabnya, “Ia dibunuh oleh
al-Azariqah (sempalan kelompok Khawarij pimpinan Nafi’
Ibnul Azraq).”

Maka beliau berkata, “Semoga Allah subhanahu wa ta'ala
melaknati al-Azarigah. Semoga Allah Subhanahu wa
Ta’ala melaknati al-Azariqah, semoga Allah melaknati al-
Azarigah. Rasulullah Shallallahu ‘Alaithi wa Sallam

mengatakan kepada kami bahwa mereka adalah anjing-
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anjing ahli neraka.” Sa’id mengatakan, “Al-Azariqah saja
atau Khawarij seluruhnya?” Beliau menjawab, “Bahkan
Khawarij seluruhnya.”

Sa’id mengatakan, “Sesungguhnya penguasa melakukan
kezaliman terhadap manusia dan melakukan (kejahatan,
red.) terhadap manusia.” Maka dia mengambil tangan saya
dan dicoleknya dengan kuat lalu mengatakan, “Kasihan
kamu wahai putra Jahman. Ikuti as-Sawadul A’zham,
ikuti  as-Sawadul Azham  (kaum  muslimin  dan
penguasanya yang muslim). Jika penguasa mau
mendengar nasthatmu maka datangi rumahnya, kabarkan
kepadanya apa yang kamu ketahui. Kalau dia
menerimamu (maka itu yang diinginkan). Jika tidak, maka
tinggalkan dia. Sesungguhnya kamu tidak lebih tahu
darinya.”

(Riwayat Ahmad dalam al-Musnad, 4/382—383, asy-Syaikh
al-Albani mengatakan, “Sanadnya hasan”, Zhilalul Jannah,

2/508)

Wallahu o'lam.
23 Februari 2018
Abul Aswad al-Bayati

296 | Muamalatul Hukkam



Abul Aswad Al Bayati | 297



MUAMALATUL HUKKAM (22)

Sabar Menghadapi Kejahatan Penguasa

Sabar di dalam menghadapi kejahatan penguasa
merupakan salah satu prinsip pokok ahli sunnah wal
jama'ah. Hampir seluruh kitab-kitab sunnah
mencantumkan pembahasan ini di dalamnya, memotivasi
untuk melakukannya dan hadits berkenaan dengan
masalah ini mencapai derajat mutawatir. Ini merupakan
salah satu keindahan syariat Islam, karena di dalam sikap
sabar menghadapi kejahatan penguasa terdapat kebaikan
dan terdapat upaya di dalam menolak kerusakan, yang
keduanya menjadi sebab terwujudnya kemaslahatan bagi
negri dan penduduk negeri sekaligus.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata,

Ol 595 WS &l et ol &5l Juslo pdj9=r9 ppadls (oo &8s Lo Lol
98 Loy il Jy33 gwsaidl ,iST 85lc 98 LS s9>9 plb oo ad Lol i,
peale 29,28 [ 180 :u0 | 5 o Sacl o0 Lo Olgasll Ui aio s
2c oo oS e jead ppoalb oo ST sbaslly pllall o gy
s cspiolly ssnlall plls (sl ySinll e cspidly Bg,2ally 50Vl
lo sle oy ;Sinll e ails Bgy20ll ol } : AgsS 6,48 golge
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swoly ) algdy { Juunsll oo o3l slol sno oS srold } : algds { ehilol
{lisel bl el pS=) .

Adapun kezaliman dan kejahatan yang mereka
lakukan baik kejahatan tersebut dilakukan karena alasan
yang bisa ditoleransi ataukah tidak, maka tidak boleh
dihilangkan dengan cara zalim dan jahat pula.
Sebagaimana hal itu sering diinginkan oleh kebanyakan
orang, mereka menghilangkan kerusakan dengan
melakukan perbuatan yang jauh lebih rusak.

Memberontak kepada penguasa itu menghasilkan
kezaliman dan kejahatan yang lebih besar dari kezaliman
penguasa, maka hendaknya sabar menghadapi kejahatan
penguasa. Sebagaimana kita juga harus sabar di dalam
melakukan amar ma'ruf nahi mungkar kepada orang .

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman,

Wl Gisle 5ol ZilI o &l wg3eall 53ls
Dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan
bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. (QS
Lukman : 17)

Dan firman Allah Subhanahu wa Ta'ala,

J3l o o3l olsl 330 163 5,016
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Maka bersabarlah kamu seperti orang-orang yang
mempunyai keteguhan hati dari rasul-rasul telah bersabar.
(QS al-Ahgaf : 35)

Dan firman Allah Subhanahu wa Ta'ala,

il 0 205 p32J 1005
Dan bersabarlah dalam menunggu ketetapan Tuhanmu,
maka sesungguhnya kamu berada dalam penglihatan
Kami. (QS ath-Thur: 48)
(Majmu’ Fatawa : 28/179)

Maka kesabaran di dalam menghadapi kejahatan
penguasa merupakan salah satu prinsip agama dan
merupakan wasiat dari para ulama’salaf.

(Bada’ius Salik Fi Thobai’is Muluk: 1/76)

Pernah dikatakan bahwa al-Hasan al-Basri pernah

mendengar seorang lelaki mendoakan keburukan bagi Al-
Hajjaj (penguasa yang jahat) beliau lantas berkata,
Jangan engkau lakukan itu semoga Allah Subhanahu wa
ta'ala  merahmati engkau! Sesungguhnya dari diri
kalianlah kejahatan itu berasal. Dan kami khawatir jika
hajaj dihilangkan maka kalian akan dipimpin oleh orang
yang berakhlak seperti anjing dan babi.

Sungguh aku pernah mendapati bahwa seorang

lelaki mengeluh kepada sebagian orang shalih ia
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mengeluhkan kejahatan penguasa. Orang shalih ini lantas
menulis,

"Wahai Saudaraku! Suratmu telah sampai kepadaku yang
isinya engkau mengeluhkan kejahatan penguasa. Dan
tidak selayaknya orang yang melakukan kemaksiatan ia
lantas mengingkar akibat dari perbuatannya. Menurutku
kejahatan yang antum rasakan itu adalah karena sebab
dosa-dosa kalian sendiri.”

(Adabul Hasan al-Basri : 119-120)

Inilah sikap ahli sunnah wal jama'ah ketika
berhadapan dengan kejahatan penguasa, ia
menghadapinya dengan sabar dan berharap pahala di sisi
Allah. Dan instrospeksi diri bahwa kejahatan penguasa itu
disebabkan oleh ulah tangan mereka sendiri karena telah
melakukan dosa dan kesalahan sebagaimana firman Allah
taala,

2558 sk phll E5LS laud s o 4L Lo
Dan apa saja musibah yang menimpa kalian, maka adalah
disebabkan oleh perbuatan tangan kalian sendiri, dan
Allah  memaafkan sebagian besar (dari kesalahan-
kesalahan kalian). (QS asy-Syura: 30)

Mereka lantas bersegera menuju taubat dan
beristighfar serta memohon kepada Allah ta’ala agar

segera menyingkapkan musibah yang menimpa mereka.
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Ahli sunnah wal jama’ah tidak mengedepankan larangan
syariat dalam kondisi ini, berupa mengangkat senjata,
mengobarkan fitnah kekacauan atau mencabut ketaatan
pada penguasa.

Karena mereka sadar dan tahu bahwa tidak ada
orang yang melakukan hal itu semua melainkan orang
yang di dalam hatinya tidak ada dalil syariat, dari
kalangan para pengikut hawa nafsu yang lebih
dikendalikan oleh pendapat pribadi dari pada atsar, yang
menjadi makanan empuk bagi syubhat dan digelincirkan
oleh syaithan.

Telah tersebut banyak sekali hadits dari Nabi
Shalallahu ‘Alaihi wa Sallam yang memerintahkan untuk

bersabar menghadapi kejahatan penguasa di antaranya :

Shos " pli alle &l Lo alll Yo lu; JB : IB Gube il Ge
Sl I3 &elaadl 556 Hp &6« uaild 85550 B ool o
ET,I, 15 \.ﬂ.:uf "

Dari Ibnu Abbas radhiyallahu ‘anhum berkata, “Rasulullah
Shalallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda, ‘Barangsiapa
melihat sesuatu yang ia benci ada pada pemimpinnya,
maka hendaklah ia bersabar, karena barangsiapa

melepaskan diri dari al-Jamaah meskipun sejengkal maka
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ia mati dalam keadaan jahiliyyah.” (HR Bukhari: 5/13,
Muslim: 3/1477)

G305 ad el 3203 G 1sI6 533 S5als 831 (s 038y 3]
28] csadl @l Hellids pSole csall faadl 0538 6
Sesungguhnya akan terjadi setelahku para pemimpin yang
mementingkan diri mereka (tidak memberikan hak kepada
orang yang berhak) dan perkara-perkara yang kalian
ingkari. Mereka mengatakan, ‘“Wahai Rasullullah, apa
yang engkau perintahkan kepada kami?” Beliau menjawab,
“Berikan hak mereka yang menjadi kewajiban kalian dan
mintalah kepada Allah hak kalian.” (HR Bukhari: 5/13,

dan Muslim: 3/1472)

Imam An-Nawawi menyatakan,

g e loJlb sJginll OIS Uy aclnlly gooud] ale el audg
Wl | & rais i &l Vg aule 253 Vo aclhll o ai> (shasyd
a>Molg 0,0 8939 ol3] waisS (9 (sls
Di dalamnya ada motivasi untuk mendengar dan menaati
penguasa meskipun yang menjadi penguasa adalah orang
zalim jahat. Ia diberikan haknya sebagai penguasa untuk
ditaati dan tidak boleh memberontak kepadanya dan tidak
mencabut ketaatan. Akan tetapi, merendahkan diri di
hadapan Allah Subhanahu wa Ta’ala agar Allah segera

menyingkapi  gangguan  penguasa  dan  menolak

Abul Aswad Al Bayati | 303



keburukannya serta membuatnya menjadi penguasa yang
baik. (Syarah Shahih Muslim: 12/232)
Imam Ibnu Abil Izz al-Hanafi menyatakan,
peiclb oo 2,2l (sde iy S ¢ lg)l> uls ppiclb ps3) Lolg
P9 e ymall (59 i« pdjex oo oz bo Blasl wlsall o
V| bde pplalw bo (sl alll 08 ¢ 9>Vl avclasg wliuwdl joSs
9 slpiz VI luded ¢ Jodl pui oo slydly ¢ Wloel slue)
&nan oo pSulol log : (sl JB . Josll 2Mols @ugilly HlagiwVl
sl Il . [30 2,0l ] 1S o samg pSl CapantS Loud
g 5o 98 S5 138 (sl pild Lpulio pinol 18 dupan pSilol Lodsl
09 @ o hlol bo 1 (sl JBg [ 165 : Olyoe JT] pSwss]
s odles JBg . [ 79 1 bl | s (od @i oo <blol Log all
1129 : pleiVl ] UgewsSy 19lS Loy Liagy cuodUall Lass (sJos SliSe
pllall 198 ,5dd ¢ oUWl oVl ol (o lgaalze Ol aue,Jl sl 1506 .
¢ 2loJl &llo alll Ul : alll S Lass 08 sl @il @ 5Ly or o g
[544 100 ] « dn>) ade ppile> siclbl (od « Saw daloll Lold
¢ Jolodl o pSemisl lgleis Mo ¢ dnis ade ppile> csilac cos
pSale ppahcl logs oSJ .
Adapun tetap menaati penguasa meskipun mereka jahat,
karena pemberontakan terhadap mereka menimbulkan
kerusakan yang jauh lebih besar dari para kerusakan yang
mereka lakukan. Akan tetapi di dalam sikap sabar
menghadapi kejahatan mereka menjadi sebab terhapusnya

dosa dan berlipatnya pahala.
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Allah Subhanahu wa Ta’ala tidak menguasakan
penguasa jahat melainkan karena rusaknya amal kita,
balasan itu berbanding lurus dengan amal perbuatan.
Maka wajib bagi kita untuk beristighfar dan bertaubat
serta memperbaiki amal. Allah Subhanachu wa Taala
berfirman,

Dan apa saja musibah yang menimpa kamu maka adalah
disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah
subhanahu wa ta'ala memaafkan sebagian besar (dari
kesalahan-kesalahanmu). (QS asy-Syura: 30)
Dan firman Allah Subhanahu wa Ta'ala,
se b 58 U5 1553l 5205 pilio piial 56 &iunid pSizlal L5l
308 sl JS (sl I O] * pSaml
Dan mengapa ketika kamu ditimpa musibah (pada
peperangan Uhud), padahal kamu telah menimpakan
kekalahan dua kali lipat kepada musuh-musuhmu (pada
peperangan Badar), kamu berkata, "Darimana datangnya
(kekalahan) ini?" Katakanlah, "Itu dari (kesalahan) dirimu
sendiri”. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala
sesuatu.” (QS Ali Imran: 165)

Dan Firman Allah ta'ala,
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Apa saja nikmat yang kamu peroleh adalah dari Allah
Subhanahu  wa ta'ala dan apa saja bencana yang
menimpamu, maka dari (kesalahan) dirimu sendiri. Kami
mengutusmu menjadi Rasul kepada segenap manusia. (QS
an-Nisa’: 79)
Dan firman Allah ta’ala,
Ogianis 1938 oy Unds Gonadl Gy (55 235

Dan demikianlah Kami jadikan sebahagian orang-orang
yang zalim itu menjadi teman bagi sebahagian yang lain
disebabkan apa yang mereka usahakan. (QS al-An’am :
129)

Apabila rakyat ingin terlepas dari kezaliman
penguasa, maka hendaknya ia juga meninggalkan
kezaliman. Dari Malik bin Dinar bahwasanya disebutkan
pada sebagian kitab Allah,

Aku adalah Allah, Rajanya para raja, hatinya para raja
ada di tangan-Ku. Barangsiapa menaati Aku, maka Aku
akan menjadikan raja ini sebagai rahmat baginya.
Barangsiapa memaksiati Aku, maka Aku akan menjadikan
raja ini sebagai azab baginya. Jangan sibukkan diri kalian

dengan mencela raja akan tetapi bertaubatlah maka Aku
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akan mengasihi kalian. (Syarah Aqidah Thahawiyyah :
368)

Wallahu o’lam.
16 Februari 2018
Abul Aswad al-Bayati
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MUAMALATUL HUKKAM (23)

Larangan Mencaci Maki Penguasa
Mencela kehormatan penguasa dan menyibukkan diri
dengan mencaci penguasa serta menyebutkan aib-aib
mereka merupakan kekeliruan yang sangat fatal,
kejahatan yang sangat buruk yang dilarang oleh syariat
Islam yang suci, dan pelakunya mendapatkan celaan dari
syariat. Karena hal itu merupakan bibit pemberontakan
terhadap penguasa yang merupakan puncak dari segala
kerusakan agama dan kerusakan dunia sekaligus.

Dan sebagaimana telah diketahui bersama bahwa
“Sarana itu dihukumi sama dengan tujuan”, maka secara
otomatis setiap dalil agama yang mengharamkan
pemberontakan terhadap penguasa, maka ia menjadi dalil
pula akan haramnya mencaci maki penguasa.

Imam Tirmidzi meriwayatkan dari Ziyad bin Kusaib ia

berkata,
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Dulu aku pernah bersama Abi Bakrah berada dibawah
mimbar Ibnu Amir dan beliau sedang berkhutbah sambil
mengenakan pakaian tipis. Kemudian Abu Bilal berkata,
“Lihatlah  oleh  kalian pada pemimpin kita, dia
mengenakan baju orang-orang fasiq.”

Lantas Abi Bakrah pun langsung angkat bicara, “Diam
kamu! Saya mendengar Rasulullah Shallallahu 'Alaihi wa
Sallam  bersabda, ‘Barangsiapa yang menghinakan
penguasa Allah di  muka bumi niscaya Allah
menghinakannya.”

(HR Tirmidzi; 2224 dishahihkan oleh Imam al-Albani di
dalam Silsilah Ahadits ash-Shahihah: 2296)

Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu berkata,
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Telah melarang kami para punggawa kami dari kalangan
para sahabat Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam
dengan berkata, “Jangan kalian cela penguasa kalian,
jangan kalian tipu mereka, dan jangan kalian benci mereka
bertaqwalah kalian kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala
dan bersabarlah sesungguhnya kemenangan itu sudah

dekat.” (HR Ibnu Abi ‘Ashim dalam as-Sunnah: 1049
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dihasankan oleh Syaikh Dr. Basim al-Jawabirah dalam
Tahqiq beliau terhadap kitabus Sunnah: 2/693).

Atsar ini menunjukkan para pembesar sahabat
radhiyallahu anhum sepakat melarang caci maki terhadap
penguasa. Dan larangan para sahabat ini bukan dalam
rangka memuliakan dzat dari penguasa itu sendiri. Akan
tetapi, dalam rangka menjaga beratnya amanah syariat
yang dipikulkan di pundak para penguasa yang tidak akan
bisa terlaksana dengan baik jika disertai adanya caci maki
terhadap penguasa.

Karena caci maki terhadap penguasa itu
menyebabkan timbulnya ketidaktaatan pada penguasa,
timbulnya kemarahan di hati orang banyak yang akan
menimbulkan terjadinya kekacauan dan pertumpahan
darah meluas yang keburukannya akan menimpa rakyat
itu sendiri.

Abu Darda’ radhiyallahu ‘anhu menyatakan,
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Hati-hati kalian, jangan kalian melaknat para penguasa.

Sebab, sesungguhnya melaknat mereka adalah kemelut dan
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kebencian terhadap mereka adalah kemandulan yang tidak
mendatangkan buah apa-apa.

Ada yang menyatakan, “Ya Abu Darda, lantas bagaimana
kami berbuat jika kami melihat apa yang tidak kami sukai
ada pada mereka?” Beliau menjawab, “Bersabarlah!
Sesungguhnya Allah Subhanahu wa Ta'ala bila melihat
perkara itu ada pada mereka, maka Dia akan mencegahnya
dari kalian dengan kematiannya.”

(HR Ibnu Abi Ashim dalam as-Sunnah: 2/488)

Disebutkan pula di dalam kitab al-Muntadzam Fi
Tarikhil Muluk wal Umam karya Imam Ibnul Jauazi,
bahwa Khalid bin Abdillah al-Qasyri pernah menyatakan
ketika beliau berkhutbah pada waktu beliau menjadi
penguasa Makkah,
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Demi Allah, tidaklah aku mendapati seseorang mencaci
maki penguasanya melainkan akan aku salib orang itu di
Masjidil Haram. (al-Muntadzam Fi Tarikhil Muluk wal
Umam: 6/299 Peristiwa tahun 91 H)

Di dalam atsar-atsar ini terdapat dalil yang terang
serta argumentasi yang kokoh akan larangan keras serta
larangan yang tegas akan tidak bolehnya mencaci maki

penguasa serta menyebarkan aib-aibnya. Maka hendaknya
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setiap muslim berhenti pada batasan di mana para ulama
salaf berhenti di sana. Karena mereka adalah sebaik-baik
kaum dengan persaksian Nabi Muhammad Shalallahu
Alaihi wa Sallam.

Mereka berhenti berdasarkan ilmu, dengan ilmu
pula mereka menahan diri. Orang yang tidak berada di
barisan mereka adalah orang-orang yang menyimpang.

Barangsiapa menyelisihi manhaj salaf ini dan lebih
memilih untuk mengikuti hawa nafsunya tidak ada
keraguan bahwa di dalam hatinya ada kebencian. Karena
cacian dan makian itu menghilangkan keinginan untuk
menasehati penguasa. Nabi Shalallahu ‘Alaihi wa Sallam

bersabda,
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Ada tiga hal yang dengannya hati seorang muslim akan
bersih (dari kRhianat, dengki, dan keburukan) yaitu beramal
dengan ikhlas karena Allah Azza wa Jalla , menasihati ulil
amri (penguasa) dan berpegang teguh pada jama’ah kaum
Muslimin. (HR Ahmad: 7/183, ad-Darimi: 1/75, Ibnu
Hibban: 72, 73, dishahihkan oleh Imam al-Albani di dalam
Silsilah Ahadits ash-Shahihah: 404)
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Wallahu a’lam.
23 Februari 2018
Abul Aswad al-Bayati
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MUAMALATUL HUKKAM (24)

Yang Pertama Kali Mencela Penguasa Kaum
Muslimin
Mencaci maki penguasa kaum muslimin dengan membawa
jargon amar maruf nahi munkar adalah merupakan
bid'ah-nya kaum Saba’iyyah yang dibidik oleh Abdullah
bin Saba’ dalam rangka untuk memecah belah umat. Dan
menyalakan api fitnah di antara manusia, upaya bidah
yvang dilakukan ini kemudian membuahkan hasil berupa
terbunuhnya Khalifah Utsman bin Affan radhiyallahu

‘anhu. Imam Ibnu ‘Asakir menyatakan,
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Abdullah bin Saba’ yang mana «aliran Saba’iyyah
dinisbatkan kepada dirinya, ia adalah seorang rafidhah
yang extrim berasal dari Yaman. Dulunya ia seorang
Yahudi yang lantas pura-pura menampakkan Islam dan

berkeliling ke negeri-negeri untuk memalingkan kaum
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muslimin dari menaati penguasa Serta menyusupkan
keburukan di tengah barisan kaum muslimin. Ia lantas
memasuki Damaskus di zaman Utsman bin Affan
radhiyallahu ‘anhu. (Tarikh Dimasyq: 3/29)

Abdullah bin Saba’ memasuki negri-negri Islam
dimulai dari Hijaz, kemudian Basrah, kemudian Kufah,
kemudian Syam. Namun, penduduk Syam mengusirnya ia
lantas mendatangi Mesir. Ia lalu menyebarkan ajaran
bahwa Nabi Muhammad Shalallahu ‘Alaihi wa Sallam
akan kembali hidup. Dan bahwasanya beliau lebih berhak
untuk kembali hidup dibandingkan Isa ‘alaihis salam.

Manusia menerima ajakanya dan ia menambahkan
lagi bahwa Ali bin Abi Thalib merupakan pewaris tahta
Rasulullah Shallalahu ‘Alaihi wa Sallam. Ibnu Saba’ ini
mengatakan,

“Siapa manusia yang lebih zalim dari pada orang
yang menghalangi pewaris tahta Rasulullah Shalallahu
Alathi wa Sallam kemudian melompat dan merebut
kekuasaan dari pewaris tahta Nabi Shalallahu Alaihi wa
Sallam.”

Ibnu Saba’ juga menyatakan,

“Sesungguhnya Utsman  bin  Affan  telah
mengumpulkan banyak harta yang ia ambil dengan tanpa

haq. Ini dia pewaris tahta Rasulullah Shalallahu 'Alaihi
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wa Sallam (yang ia maksudkan adalah Ali bin Abi Thalib)
bangkitlah kalian! Bergeraklah kalian! Mulailah kalian
mencaci maki penguasa kalian! Tampakkanlah oleh kalian
amar ma’ruf nahi munkar! Ajaklah menusia agar
mengikuti jalan ini!”

Ibnu Saba’ lantas menyebarkan utusan ke berbagai
daerah dan menulis surat untuk menghasut manusia
dengan sembunyi-sembunyi dengan menampakkan amar
ma’ruf nahi munkar. Dan membuat buku khusus berisi
aib-aib penguasa dan menyebarkannya ke negeri-negeri. la
juga menuliskan hal yang sama untuk diberikan kepada
saudara-saudaranya, sehingga mereka membacanya dan
menyebarkannya di negeri masing-masing. Maka fitnah ini
tersebar luas hingga mencapai Madinah. Dan terjadilah
apa yang terjadi berupa pemberontakan dan pembunuhan
kepada Khalifah Utsman bin Affan radhiyallahu ‘anhu.
Wallahu a’lam.

09 Maret 2018
Abul Aswad al-Bayati
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MUAMALATUL HUKKAM (25)

Hukuman Bagi Orang yang Memprovokasi untuk
Memberontak Pada Penguasa
Provokasi untuk memberontak pada penguasa itu memiliki
bentuk yang bermacam-macam. Sebagiannya lebih parah
dibandingkan sebagian yang lain.

Apabila seorang lelaki melakukan provokasi ini,
maka penguasa dalam hal ini memiliki wewenang untuk
menimpakan hukuman yang sesuai apakah itu dipukul
atau dipenjara atau dibuang atau diasingkan atau jenis
hukuman yang lain. Karena provokasi adalah merupakan
muqaddimah atau embrio dari sebuah pemberontakan.
Sedangkan pemberontakan termasuk di antara dosa yang
sangat buruk lagi jahat. Sehingga otomatis segala hal yang
menggiring pada pemberontakan juga merupakan

perbuatan dosa. Imam asy-Syaukani menyatakan,
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Adapun ucapan beliau (mendidik orang yang melakukan
provokasi pada penguasa), maka yang wajib adalah
menolak provokasi ini. Jika pelakunya berhenti itu yang
diharapkan jika tidak maka ia berhak mendapatkan
hukuman yang keras dan diasingkan dan dijauhkan dari
orang-orang yang ia pengaruhi dengan cara dipenjara atau
lainnya. Karena ia telah melakukan dosa besar yang
haram dan berjalan menebarkan kekacauan yang bisa
menyebabkan tertumpahnya darah, terinjak-injaknya
kehormatan.

Dan dengan provokasi ini ia telah mencabut ketaatan pada
penguasa. Padahal telah ada hadits shahih dari Nabi
shalallahu  ‘alaithi  wa  sallam  beliau  bersabda,
"Barangsiapa mencabut tangannya dari menaati penguasa
maka ia akan datang pada hari kiamat dalam keadaan
tidak memiliki hujjah. Dan barangsiapa mati dalam
keadaan menyempal dari jamaah kaum muslimin maka ia
mati dalam keadaan mati jahiliyah”. (HR Muslim: 1851,
Ahmad: 2/82, 123, 133, 154)

(Sumber as-Sailul Jarar: 4/514)
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Imam Ibnu Farhun menyatakan,
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Barangsiapa berbicara dengan satu kalimat dengan alasan
yang tidak dibenarkan untuk mencela satu diantara sekian
penguasa kaum muslimin. Maka ia harus menerima

hukuman keras dan dipenjara selama satu bulan.
Barangsiapa menyelisihi penguasa dan mengulang-ulang
dakwahnya itu, maka ia harus dihukum dengan hukuman
keras sesuai dengan ijtihad/keputusan penguasa.
(Tabshiratul Hukkam: 1/227)

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman dalam sebuah

hadits qudsi,

ale ppile> (siclbl od « Saw Jgloll Leld « Jglall ells U
sy pSnis] Iglae s W« Gots aule ppilax (wilac o « do)
pSale ppahcl il lgigi oS « Jgloll
Sesungguhnya aku adalah Allah, Aku adalah Raja,
Rajanya para raja. Hatinya para raja ada di tangan-Ku.
Barangsiapa menaati Aku, maka Aku akan menjadikan
para raja ini sebagai rahmat baginya. Dan barangsiapa
memaksiatai Aku maka Aku akan menjadikan para raja

ini sebagai azab baginya. Janganlah kalian menyibukkan
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diri mencaci maki raja, akan tetapi bertaubatlah kepadaku
aku akan menjadikan para raja ini mengasihi kalian.
(Syarah Aqidah Thahawiyyah: 368, Minhajus Sunnah:
3/133)

Dari sini kita tahu bahwa tindakan provokasi untuk
membenci dan memberontak pada penguasa adalah
merupakan penyakit arah yang harus segera diantisipasi.
Agar ia tidak merebak dan meluas, sehingga akan keluar
efek buruknya. Dan bala’ akan menguasai demikian pula
kekacauan akan mendominasi. Sehingga penyesalan tidak
berguna lagi ketika itu.

Sesungguhnya para provokator seperti layaknya
tikus yang menggerogoti. Jika dibiarkan maka ia akan
menenggelamkan rakyat dan negara sekaligus. Kerusakan
akan tersebar merata di atas bumi. Maka menjadi
kewajiban bagi manusia secara umum untuk melenyapkan
para provokator yang senantiasa berusaha menebarkan
kekacauan. Dan segera memangkas mereka seperti
memangkas kangker. Serta menjauhkan mereka dari
masyarakat sesuai dengan kemampuan masing-masing.

Ini merupakan salah satu amal ibadah yang mulia, dan
bentuk taqarrub kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala
karena dengannya maka kerusakan akan hilang dan

kekacauan akan padam. Kita memohon perlindungan
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kepada Allah dari keburukan fitnah yang tampak maupun
yang tidak tampak.

Wallahu a'lam.

16 Maret 2018

Abul Aswad al-Bayati
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MUAMALATUL HUKKAM (26)

Melaksanakan Ibadah Bersama dengan Penguasa
1) Shalat
Imam Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan di dalam kitab
Mushannaf dari al-A’'masy dari Ibrahim an-Nakha’i

bahwasanya beliau berkata,

6518 Lo ¢Vl wals wolay lgilS
Mereka (para sahabat) melaksanakan shalat di belakang

penguasa  bagaimanapun  kondisi  penguasa  itu.
(Mushannaf Ibnu Abi Syaibah: 2/378)

Ini merupakan kabar tentang sahabat radhiyallahu
‘anhum, yang mana mereka shalat di belakang penguasa
meskipun penguasa tersebut fasik lagi jahat. Bahkan,
mereka mengingkari orang yang tidak mau shalat di
belakang penguasa dan mereka ber-hujjah dengan sunnah
Rasulullah Shalallahu ‘Alaihi wa Sallam. Dari Ibrahim bin
Abi Hafshah berkata,

“Aku berkata kepada Ali bin Husain, ‘Sesungguhnya Abu
Hamzah ats-Tsumali menyatakan (1a seorang yang

memiliki sikap ekstrim), kami tidak mau shalat di
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belakang penguasa, kami tidak mau menikahkan kecuali
kepada orang yang memiliki ideologi yang sama dengan
kami.’ Maka Ali bin Husain berkata, ‘Bahkan kami shalat
di belakang penguasa dan kami menikahkan, semua ini
dengan berdasarkan sunnah.”

(Mushannaf Ibnu Abi Syaibah: 2/379)

Dan Sufyan ats-Tsauri mengingkari Hasan bin
Shalih bin Hay karena Hasan ini tidak mau shalat di
belakang penguasa. (Lihat Siyar A’lamin Nubala’: 7/363)
Demikian pula Utsman bin Affan radhiyallahu ‘anhu
menyatakan hal serupa, Ibnu Umar radhiyallahu ‘anhu
juga shalat di belakang Hajjaj bin Yusuf (penguasa jahat
yang banyak membunuh kaum muslimin di masanya) Anas
bin Malik juga shalat di belakangnya. Dan mayoritas kaum
salaf mengkhususkan keharusan mengikuti penguasa
dalam shalat Jumat dan shalat Hari Raya. Karena shalat
wajib selain Jumat tidak mengapa dilakukan selain
bersama penguasa karena banyaknya masjid dan boleh
dilakukan lebih dari satu jamaah di suatu negeri.

Manakala hukum asal dari shalat Jumat dan shalat
Hari Raya tidak boleh dilaksanakan berkali-kali, maka
para salaf menegaskan wajibnya shalat Jumat dan Hari

Raya di belakang penguasa.
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Disebutkan dalam Aqidah Imam Sufyan ats-Tsauri yang
diriwayatkan oleh Syu’aib bin Harb,
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“Wahai Syu’aib tidak bermanfaat apa yang engkau tulis
sampail engkau berpendapat wajibnya shalat di belakang
penguasa yang baik ataupun penguasa yang jahat. Dan
jthad akan terus ada sampai hari Kiamat dan wajib
bersabar di bawah panji penguasa yang jahat maupun

penguasa yang adil.”

Syu’aib menyatakan, “Wahai Abu Abdillah, apakah seluruh
shalat?”

Sufyan menjawab, “Tidak, akan tetapi shalat Jum’at dan
shalat Hari Raya, shalatlah di belakang penguasa yang
engkau ketahui. Adapun shalat-shalat selainnya maka
engkau bebas memilih, jangan engkau shalat kecuali di
belakang orang yang engkau percayai dan engkau ketahui

ia merupakan ahlis sunnah.”
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(Syarah Ushul I'tigad Ahlis Sunnah: 1/154 oleh Hibatullah
al-Lalaka’i)

Imam Harb menghikayatkan ijma’ (konsensus) para ahli
ilmu atas hal ini (wajibnya shalat Jumat dan shalat Hari
Raya) di dalam Masaail beliau yang sangat terkenal, lantas
dikatakan di dalamnya,
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Ini adalah merupakan madzhab nya para ahli ilmu dari
kalangan ahli atsar dan ahlis sunnah yang berpegang
teguh dengan sunnah. Mereka wajib diteladani dalam hal
pengamalan sunnah, dari kalangan para sahabat Nabi
Shalallahu 'Alaihi wa Sallam hingga hari ini.

Dan aku mendapati ajaran ini ada pada para ulama Syam,
Hijaz, dan negeri-negeri yang lain. Barangsiapa
menyelisihi sedikit saja dari madzhab ini atau mencelanya,
atau mencaci orang yang menganutnya maka ia adalah
ahli bid’ah yang keluar dari jamaah, tergelincir dart
sunnah dan jalan kebenaran.

(Lihat Hadyul Arwah: 399 oleh Imam Ibnu Qayyim al-
Jauziyyah)

328 | Muamalatul Hukkam



Bersambung insyaAllah ...
06 April 2016
Abul Aswad al-Bayati

MUAMALATUL HUKKAM (27)

Melaksanakan Ibadah Bersama Dengan Penguasa
2) Zakat

Dahulu zakat dibayarkan kepada Rasulullah Shalallahu
'‘Alaihi wa Sallam dan kepada orang yang diberi amanah
oleh Dbeliau. Kemudian setelah beliau wafat zakat
dibayarkan kepada Abu Bakar ash-Shidiq radhiyallahu
‘anhu, lalu kepada Umar bin Khaththab radhiyallahu
‘anhu, kemudian kepada Utsman bin Affan radhiyallahu
‘anhum.

Ketika Utsman bin Affan radhiyallahu ‘anhu
terbunuh, maka kaum muslimin berbeda pendapat. Ada
yang membagikannya sendiri ada yang membayarkannya
kepada penguasa. Adapun apabila penguasa memintanya
maka wajib dibayarkan kepada penguasa. Mayoritas kaum
salaf membayarkan zakat peternakan kepada penguasa.
Hal ini disebutkan oleh Imam Abu Hatim ar-Razi dan

Imam Abu Zur'ah ar-Razi. (Aqgidatur Raziain : 179).

Abul Aswad Al Bayati | 329



Imam Ibnu Zanjawaih menyatakan,
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Pendapat terbaik yang pernah kami dengar berkenaan
dengan zakat uang dan emas, apabila penguasa itu adil
maka zakat tersebut dibayarkan kepadanya. Karena
demikianlah pengamalan sunnah yang sudah-sudah. Dan
apabila penguasa tidak adil maka seseorang membagikan
zakatnya sendiri. Jika penguasa yang tidak adil
mengambil zakat itu (dengan paksa-pent) maka itu
mencukupi/sah. Dan ia tidak usah membagikannya sendiri
di lain kesempatan.

(al-Amwal : 3/11610)

Imam Abu Dawud meriwayatkan di dalam Sunan
beliau dari Bisyr bin al-Khashashiyah radhiyallahu anhu
1a berkata,

“Sesungguhnya penarik sedekah berbuat =zalim
kepada kami. Apakah kami boleh menyembunyikan

sebagian harta kami sesuai kadar kesewenangan mereka
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kepada kami?” Nabi Shalallahu ‘'Alaihi wa Salam
menjawab, “Tidak.”

(HR Abu Dawud: 2/244 hadits no. 1587)

Imam al-Khathabi berkata,

oo Jsi) 1Sgig ladlb UlS Uy wlalull dclb (sle L, 1id (sdg
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Di dalam hadits ini terdapat dorongan untuk senantiasa
menaati penguasa meskipun penguasa ini seorang yang
zalim/jahat. Dan di dalamnya ada penegasan bagi orang
yang berkata bahwa sedekah yang tampak itu tidak boleh
diurusi secara mandiri, akan tetapi dibayarkan kepada
penguasa. (Ma'alimus Sunan: 2/201)

Bersambung insya'Allah ...
Wallahu a'lam.

20 April 2018

Abul Aswad al-Bayati
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MUAMALATUL HUKKAM (28)

Melaksanakan Ibadah Bersama dengan Penguasa
3) Haji dan Jihad
Imam Harb menyatakan di dalam Agidah beliau,

Jac Vg il se= allay Vg, ol lg, aasVl go pild Lole slp=lly
Vgac 5, 1936Sy o) Ulg Ullaludl go a=dly Ulaelly asozlly Jsle
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Dan jihad itu tetap berlaku serta tegak dilakukan bersama
para penguasa yang baik maupun yang jahat. Ia tidak
batal karena kejahatan penguasa, tidak pula batal karena
keadilan penguasa. Demikian pula shalat jumat serta
shalat dua hari raya, haji juga dilakukan bersama
penguasa meskipun penguasa yang ada bukan penguasa
yang baik, adil dan ber-taqgwa. (Hadyul Arwah: 401 oleh

Imam Ibnu Qayyim al-Jauziyyah)
Imam Abu Hatim Ar Razi dan Imam Abu Zur'ah ar-Razi

juga menyatakan,

334 | Muamalatul Hukkam



0lg ..0lose 03 JS (58 aaloall @ail go gy slo=dl U9 puiiss
2b3 | pMowdly dWall aule au =9 5o alll ey do yolo slpxll
sosai allay V «uodoanll @osl oo 10Vl (gl 8o dclull
Kita melakukan kewajiban jihad dan haji bersama
penguasa kaum muslimin di setiap waktu dan setiap
zaman. Dan jihad akan terus berlangsung sejak Allah
Subhanahu wa Ta'ala mengutus nabi-Nya sampai hari
kiamat dilakukan bersama penguasa kaum muslimin dan
tidak dibatalkan oleh apapun. (Aqidah ar-Raziain: 181)
Berdasarkan apa yang telah lalu menjadi jelas apa
yang menjadi aqidah para imam kaum muslimin berupa
pelaksanan shalat di belakang penguasa kaum muslimin
yvang baik ataupun yang jahat. Membayar zakat kepada
mereka melaksanakan haji dan jihad bersama mereka.
Semua hal ini tegak di atas dalil-dalil syari yang
terambil dari dua wahyu yang mulia. Dengan ini pula
kesempurnaan agama Allah Subhanahu wa ta'ala bisa
diketahui. Yang mana Islam memerintahkan untuk
mencapail kemaslahatan dan menolak kerusakan.
Wallahu a'lam.
11 Mei 2018
Z5Abul Aswad al-Bayati
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MUAMALATUL HUKKAM (29)

Mendoakan Kebaikan Bagi Penguasa
Keshalihan seorang pemimpin adalah merupakan cita-cita
setiap orang muslim yang memiliki kecemburuan terhadap
agamanya. Karena keshalihan pemimpin menjadi sebab
baiknya negeri dan rakyat sekaligus sebagaimana yang
dinyatakan oleh Umar bin Khaththab radhiyallahu 'anhu,

pgilag pgiVy g cooliiwl o sz o)l o) pwldl Ol lgalel
Ketahuilah bahwa manusia senantiasa berada di atas
kebaikan selama pemimpin dan petunjuk mereka lurus.
(HR al-Baihaqi: 8/162)
Al-Qasim bin Mukhaimarah menyatakan,
3 B3fs , pS56; 2l pSilalis 2do 31, pSSlali pS5k5 W]
PS5 b pSS bl
Sesungguhnya zaman kalian itu dipengaruhi oleh
penguasa kalian, apabila penguasa kalian baik, maka
zaman kalian pun akan baik. Dan apabila penguasa kalian
jahat, maka akan rusak pula zaman kalian. (HR al-
Baihaqi: 8/162)
Dan keshalihan penguasa itu di tangan Allah semata,

Allah ta'ala memberi hidayah kepada siapa saja yang Dia
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kehendaki. Maka, selayaknya bagi setiap orang beriman
pada Allah Subhanahu wa Ta'ala dan hari akhir untuk
mendoakan penguasa dengan hidayah serta taufik untuk
menaati Allah Subhanahu wa Ta'ala. Karena manfaat hal
ini akan kembali kepada setiap orang yang beriman berupa
kebaikan dunia dan kebaikan agama mereka.

Ibnul Munayyir al-Maliki menyebutkan bahwa
dinukilkan sebagian salaf mendoakan penguasa yang
jahat. Lantas ditanyakan kepadanya, “Engkau mendoakan
penguasa yang jahat?”

Ia menyatakan, “Demi Allah, aku mendoakan
kebaikan bagi dia karena bencana yang Allah Subhanahu
wa Ta'ala tolak dengan keberadaan penguasa ini lebih
besar dari pada bencana yang muncul dengan hilangnya
dia.”

(al-Inshaf: 4/106)
Abu Utsman Sa'id bin Ismail az-Zahid menuturkan,

Joslly Jgally slaile 2Mall sledl (o @l STy colalud) zuaild
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Nasehatilah penguasa dan perbanyaklah mendoakan dia
dengan kebaikan dan petunjuk, di dalam ucapan

perbuatan maupun di dalam hukum. Karen jika penguasa
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baik maka rakyat akan menjadi baik dengan kebaikan dia.
Dan jauhilah oleh kalian mendoakan keburukan dan
laknat bagi penguasa, sehingga mereka justru bertambah
rusak dan musibah semakin bertambah parah menimpa
kaum muslimin. Akan tetapi, berdoalah untuk mereka agar
mereka bertaubat, sehingga mereka akan meninggalkan
keburukan, dan bala' musibah akan terangkat dari diri
kaum muslimin. (HR al-Baihaqi dalam Syu'abul Iman:
13/99)

Bersambung insya'Allah ,,,

Wallahu a'lam bish Shawab

26 Mei 2018

Z5Abul Aswad al-Bayati
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MUAMALATUL HUKKAM (30)

Mendoakan Kebaikan Bagi Penguasa

Para ulama kaum muslimin memiliki perhatian yang

sangat besar akan masalah mendoakan kebaikan bagi

penguasa. Dan bentuk-bentuk perhatian mereka tertuang

dalam point-point sebagai berikut.

1)

Mencantumkan pembahasan tentang perintah
untuk mendoakan kebaikan bagi penguasa di dalam
kitab-kitab aqidah salafiyyah.

Yang mana setiap orang Islam dituntut untuk
meyakini apa yang ada di dalam kitab-kitab
tersebut. Dikarenakan Kkitab-kitab agidah ini
terbangun di atas dalil-dalil syar'i berupa Al-Qur'an
dan Sunnah serta ijma’ para imam. Dan akan
datang keterangan tentang contoh nyata dalam hal
ini.

Sebagian ulama mengkhususkan pembahasan
tentang mendoakan kebaikan bagi penguasa ini
dalam kitab tersendiri. Contohnya, al-Imam
al-'Allamah Mufti sekaligus ahli hadits yang

mumpuni, Baqiyyatus Salaf, imam Sunnah pada
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masanya Yahya bin Manshur al-Harrani al-Hanbali

yang lebih dikenal dengan nama Ibnul Hubaisyi,

beliau menulis kitab berjudul Da'aimul Islam fi

Wujubid Du'ai Lil Imam.

Imam Ibnul Hubaisyi ini memiliki biografi yang sangat
banyak sebagiannya dituliskan oleh Imam adz-Dzahabi di
dalam Dzailut Tabaqat al-Hanabilah diantaranya
dikatakan di sana,
aGdlaodl o sxic U pd UK bo (e ;Suadl ,ISSlg (sl Jgd
£ 29 =l Jgis Mol sesui 8lel,ollg

Beliau adalah suara kebenaran dan pengingkaran
terhadap kemungkaran. Beliau tidak memiliki sifat
menjilat ataupun riya' sedikitpun. Beliau menyuarakan
kebenaran dengan lantang dan kokoh di atas kebenaran.
(Dzailut Tabagat al-Hanabilah: 2/298)

Hal ini perlu untuk disampaikan agar dipahami
bahwa para ulama kaum muslimin ketika menulis kitab
tentang masalah ini mereka sangat jauh dari tujuan-
tujuan duniawiyah yang rendah. Akan tetapi, mereka
menulis kitab itu sebagai bentuk syiar agama Allah,
karena mengkhawatirkan umat dari bencana yang bisa
menimbulkan petaka, yaitu petaka berupa pemberontakan

terhadap penguasa.
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Maka janganlah kita tertipu dengan orang-orang
munafik yang melarang dari menulis pembahasan tentang
mendoakan  kebaikan  bagi  penguasa, kemudian
menyangka bahwa hal itu merupakan bentuk menjilat dan
ingin dipuji. Bahkan itu merupakan bagian dari agama
dan syariat islam.

3) Sebagian ulama Muhaqiqin menyatakan bahwa
salah satu tanda seseorang berpredikat sebagai
seorang sunni salafi adalah dengan mendoakan
kebaikan bagi penguasa. Demikian pula sebaliknya,
menjadikan tanda seseorang yang berpredikat
sebagal seorang ahli bid'ah adalah dengan
mendoakan keburukan bagi penguasa. Al-'Allamah
al-Barbahari menuturkan,
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Apabila engkau melihat ada seseorang mendoakan
keburukan bagi penguasa, maka ketahuilah ia adalah
seorang pengikut hawa nafsu. Dan apabila engkau melihat
ada seseorang mendoakan kebaikan bagi penguasa maka
ketahuilah ia adalah seorang pengikut sunnah insyaAllah.

(Syarhus Sunnah : 113-114)
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Dari sini kita melihat betapa kuatnya perhatian
para ulama salaf terhadap masalah mendoakan kebaikan
bagi penguasa ini. Dan dengan hal itu mereka menjadi
orang-orang yang muttabi’, selamat dari hawa nafsu serta
senantiasa mendahulukan dalil-dalil syariat dari pada
bisikan-bisikan jiwa. Dan mari kita baca sedikit contoh
dari apa yang datang dari ahlis sunnah dalam perkara ini.

a) Dari Hanbal bahwa Imam Ahmad berkata tentang
penguasa,
s sl anlily slpdly Jalll (s 8sd9ly il @ gesV (sl
wle L=l
Aku akan mendoakan penguasa dengan kebaikan, taufik di
waktu malam dan siang hari demikian pula dukungan
bagi mereka dan aku berpendapat bahwa hal itu
merupakan kewajiban bagi diriku. (Kitabus Sunnah Lil
Khollal: 1/83)
b) Imam Abu Utsman ash-Shobuni menyatakan,
el (59 Jasll lung eMally (8.99ilg 2MoYU ppd sleadl Ug g
Dan ahlis sunnah berpendapat untuk mendoakan penguasa
dengan kebaikan, taufik, keshalihan dan keadilan di
dalam memerintah rakyatnya. (Aqidatus Salaf Ashabil
Hadits: 29)

¢) Imam al-Ajurri menyatakan,
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Dan sungguh aku telah memperingatkan dari bahaya
madzhab Khawarij ini dengan penjelasan yang jelas bagi
orang yang dijaga oleh Allah ‘Azza wa Jalla. Dan aku juga
memperingatkan agar tidak berpendapat seperti mereka,
serta bersabar atas kezaliman dan kejahatan penguasa,
tidak keluar memberontak mereka dengan mengangkat

senjata.

Meminta kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala agar
menghilangkan kedzaliman dari pemimpinnya dan dari
seluruh  kaum Muslimin, mendoakan kebaikan bagi
penguasa, berhaji bersama penguasa, berjihad bersama
mereka melawan setiap musuh, shalat Jumat dan ‘led di
belakang mereka.

Jika penguasa memerintahkan untuk taat dan punya

kemampuan untuk menaatinya, maka ia pun menaati
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mereka. Jika tidak mampu, maka ia pun minta udzur
kepada penguasanya. Jika memerintahnya dengan
kemaksiatan ia tidak menaatinya. Jika terjadi fitnah di
antara penguasa ia tetap berada di rumah dan menjaga
lisan dan tangannya, tidak terjerumus dalam fitnah yang
menimpa mereka serta tidak membantu siapapun dalam
fitnah ini. Barangsiapa yang sifatnya seperti ini maka dia
di atas jalan kebenaran yang lurus, Insya Allah.
(asy-Syari'ah: 1/371)

Wallahu a'lam.

1 Juni 2018

Z5Abul Aswad al-Bayati
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MUAMALATUL HUKKAM (31)

Hadiah Untuk Para Penguasa
Ka'ab Al-Akhbar menyatakan,
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Perumpamaan Islam, penguasa dan rakyat adalah laksana
tenda, tiang, tali, dan pasak. Tendanya adalah Islam,
tiangnya adalah penguasa, tali dan pasaknya adalah
rakyat, tidak akan baik masing-masing bagian ini
melainkan harus bersinergi dengan bagian lainnya.

('Uyunil Akhbar : 1/2)

Abu Hazim menyatakan, "Agama ini akan
senantiasa mulia dan jaya selama hawa nafsu tidak
menjangkiti penguasa. Karena penguasa seperti ini akan
mendidik rakyat dan membela agama sehingga rakyatnya
akan menjaga kewibawannya."

Musa bin Harun (Salah satu perawi riwayat ini)
menyatakan, “Maknanya rakyat akan = menjaga

kewibawaan penguasa, namun jika hawa nafsu
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menjangkiti penguasa lantas siapa yang akan menjaga
kewibawaan penguasa?”’

(al-Jami' Lisyu'abil Iman: 13/129)

Ar-Raghib al-Asfahani menuturkan, "Tidak ada sesuatu
yang lebih wabjib bagi penguasa melebihi kewajiban untuk
menjaga kondisi rakyat dengan berdasarkan ilmu. Apabila
ilmu ini dikesampingkan maka keburukan akan menyebar,
kekacauan merebak, dan manusia akan saling membenci
satu sama lain."

(Faidhul Qadir Syarh Jami'ush Shaghir: 2/274 oleh al-

Munawi)
Wallohu a'lam.

13 Juli 2018
Abul Aswad
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MUAMALATUL HUKKAM (32)

Penutup

Ini adalah penutup dari kitab Mu'amalatul Hukkam fi
Dhou'il Kitab was Sunnah, seperti yang engkau saksikan
kitab ini penuh dengan dalil al-Kitab was Sunnah serta
atsar-atsar salaf dan pernyataan para ulama'. Seorang
yvang menginginkan kebenaran dan mendahulukan
keberanan dari apapun akan mendapatkan hidayah
dengannya. Sebagaimana orang yang menyimpan
kebencian terhadap umat Muhammad Shalallahu 'Alaithi
wa Sallam akan bertambah hancur dengan adanya kitab
ini.

Aku menulis kitab ini karena mengharap ridha
Allah dan aku berharap agar ia termasuk ke dalam amal
shalihku yang paling utama. Karena aku menulisnya
dalam rangka untuk menyelamatkan umat ini dan
menyelamatkan mereka dari perangkap setan jin dan

setan manusia.
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Ketika aku menerbitkan kitab ini banyak para
ulama  memberikan pujian atasnya. Ada yang
menyampaikan langsung secara lisan kepada aku
diantaranya adalah Syaikh al-'Allamah Muhammad bin
Shalih al-Utsaimin. Ada pula yang melalui tulisan seperti
Syaikh Hamad al-Jasir yang mana beliau menulis makalah
di majalah Jaridatul Jazirah berjudul Mu'amalatul
Hukkam fi Dhou'il Kitab was Sunnah.

Kitabku ini memuat agqgidah yang benar, aqidah
salaf di dalam bermuamalah dengan penguasa kaum
muslimin. Jauh dari sikap extrim dan sikap meremahkan.
Kitab ini memuat puluhan pasal yang mengandung
berbagai tema. Hanya saja di antara tema terpenting di
dalamnya adalah:

1) Enam kaidah berkenaan dengan masalah
kepemimpinan. Aku telah menuliskan dalil dan
argumentasi yang menyingkirkan adanya keraguan
dari mengamalkan kaidah tersebut.

2) Aku Dberbicara tentang metode mengingkari
kemungkaran dengan menegaskan bahwa tugas
mulia ini merupakan kewajiban bagi umat yang
apabila mereka meninggalkannya semua maka

mereka akan berdosa.
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Dan aku menjelaskan bahwa mengingkari dengan
tangan, lisan, dan hati itu berlaku bagi setiap kaum
muslimin. Akan tetapi mengingkari kemungkaran
menggunakan pedang dan senjata tidak berlaku
untuk setiap person kaum muslimin akan tetapi
hanya berlaku bagi penguasa kaum muslimin.
Kemudian aku berbicara tentang tema penting,
yaitu pengingkaran terhadap penguasa hendaknya
dilakukan dengan cara sembunyi-sembunyi. Dan
aku menukilkan hadits-hadits Nabi Shalallahu
'Alaihi wa Sallam serta atsar-atsar salaf demikian
pula pernyataan para ulama yang klasik maupun
yvang  kontemporer dalam  rangka = untuk
menguatkan dan berargument dengannya.

Yang teramat sangat ajaib adalah adanya orang
yang menshahihkan hadits 'Iyadh bin Ghanmin,
"Barangsiapa ingin menasehati penguasa, maka
janganlah ia menampakkannya terang-terangan..."
(al-Hadits). Itu 1a sampaikan di dalam risalah
ilmiyyah yang ia sebarkan. Namun, ketika terjadi
fitnah Perang Teluk, datang seseorang yang
menukilkan dari orang tadi bahwa ia menyatakan

hadits tersebut dha'if. Maka, aku katakan kepada
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kawan kita tadi, "Dia sendiri pernah menshahihkan
hadits ini di dalam salah satu karya tulisnya."
Kawan kita tadi bertanya, "Di mana?"

Aku lantas mendatangkan kitab dan menunjukkan
kepadanya. Setelahnya hal ini dikabarkan kepada
dia sehingga ia pun menjadi goncang, hingga
akhirnya menyatakan bahwa ia telah merevisi
penshahihan tersebut.

Adapun aku telah menjelaskan keshahihan hadits
ini Alhamdulillah sebagaimana aku nukilkan
pernyataan para ulama bahwa yang disyariatkan
adalah menasehati penguasa secara sembunyi-
sembunyi, dengan penjelasan yang tidak
menyisakan keraguan akan keshahihan madzhad
salafy ini. Dan aku mennyebutkan atsar-atsar
seputar masalah tersebut dan itu mencukupi bagi
orang yang menginginkan terangnya cahaya
hidayah.

Adapun yang dinukil dari sebagian salaf yang
menyelisihi hal ini, maka tidak ad artinya sama
sekali. Karena 1ia bertentangan dengan ucapan
mayoritas salaf. Kemudian yan menjadi hujjah
adalah ucapan Nabi shalallahu 'alaihi wa sallam

bukan ucapan salah satu dari manusia.
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3) Aku berbicara tentang masalah mencaci penguasa
dan bahwasanya hal tersebut haram hukumnya
dengan berdasarka dalil syariat dan aku
menjelaskan sebab dari larangan perbuatan
tersebut.

4) Aku juga berbicara tentang masalah mendoakan
kebaikan bagi penguasa dan aku menyebutkan
atsar yang menjelaskan perhatian kaum salaf akan
masalah ini. Sebagian orang berusaha mencela
prinsip ini dengan melemahkan atsar Fudhail bin
Iyadh yang berbunyi, "Seandainya aku memiliki doa
yang mustajab, niscaya akan aku tujukan untuk
penguasa."

Mereka meyangka dengan perbuatan ini mereka
akan mampu menghancurkan aqidah salaf berupa
mendoakan kebaikan bagi penguasa. Padahal, atsar
ini dan atsar-atsar yang lain hanyalah merupakan
penguat dari pemahaman yang shahih terhadap
dalil-dalil syariat akan pensyariatan prinsip ini.
Dan dalil-dalil tersebut secara umum terbagi
menjadi dua:
a) Dalil umum tentang keutamaan mendoakan
orang beriman secara umum. Dan ia banyak

sekali jumlahnya di berbagai kitab shahih,
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sunan, dan musnad. Diantaranya adalah apa
yang diriwayatkan oleh ath-Thabarani yang
sanadnya dinyatakan Jayyid oleh al-Haitsami di
dalam Majma'uz Zawaid: 10/210, dari Ubadah
bin Shamit radhiyallahu ‘anhu bahwa Nabi
Shalallahu 'Alaihi wa Sallam bersabda,
"Barangsiapa memintakan ampunan untuk
orang-orang beriman yang laki maupun yang
wanita maka akan memberikan baginya untuk
setiap lelaki dan wanita (yang ia doakan) satu
kebaikan."

b) Dalil khsusus yang menerangkan kedudukan
penguasa dan aku telah menyebutkan
sebagiannya pada fasal tersendiri di kitab ini. Di
antaranya hadits Muadz bin Jabal radhiyallahu
‘anhu berkata, Rasulullah Shalallahu 'Alaihi wa
Sallam bersabda,

"Ada lima hal barangsiapa melakukan salah

satu dari kelimanya, maka Allah ta'ala akan

menjamin dia,... atau 1ia masuk kepada
penguasanya untuk menasehati dan
memuliakannya."

Imam Ahmad telah memahami prinsip ini

sehingga beliau menyatakan bahwa mendoakan
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kebaikan bagi penguasa merupakan kewajiban
bagi dirinya yang harus dilakukan terus-
menerus, beliau menyatakan,

"Sesungguhnya aku akan senantiasa
mendoakan kebaikan, pertolongan dan taufik
bagi penguasa di siang dan malam hari. Dan
aku berpendapat bahwa hal itu wajib hukumnya
bagi diriku."

Dan telah terbetik di dalam benakku bahwa
orang yang senantiasa mendoakan kebaikan
bagi penguasa, mereka adalah orang yang paling
zuhud terhadap dunia yang dimiliki penguasa.
Dan barangsiapa mencela doa kebaikan bagi
penguasa  berusaha  membuat  keraguan
terhadap persyariatan doa ini, mereka adalah
manusia yang paling tamak, paling rakus
terhadap dunia yang dimiliki penguasa. Bahkan,
mereka melakukan hal itu wallahu a'lam
dikarenakan kekecewaan mereka karena urusan
dunia. Dan mereka menampakkan diri seolah
mereka mencaci penguasa dan membenci doa
kebaikan pada penguasa dikarekan faktor

agama.
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PENUTUP

Demikian kiranya ringkasan serta kajian kitab
Muamalatul Hukkam yang bisa kami torehkan. Jika ada
kebenaran terkandung di dalamnya maka itu dari dan
karena Allah ta’ala. Dan jika ada kesalahan di
dalamnya maka itu karena kejahilan dan kurangnya

kadar ilmu yang kami ketahui dan juga dari syaithan.

Semoga dengan hadirnya ringkasan ini semakin
membantu, memudahkan dan memotivasi kaum
muslimin untuk memahami 1isi kitab yang sangat
penting ini. Sehingga mereka semakin tergugah untuk
memperbaiki kwalitas sikap dan metode mereka
didalam  bermuamalah dengan  penguasa. Dan
senantiasa mengedepankan sunnah serta arahan para
ulama’ salaf dalam hal tersebut. Semakin menjauhi
sikap-sikap yang dilarang oleh syariat terhadap
penguasanya. Karena 1ini adalah penyakit yang

menggerogoti umat dari dalam.

Upaya untuk terus mengenalkan dakwah Islam

yang murni ini, dakwah salafiyyah ahlissunnah wal
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jamaah dengan Tasfiyah dan Tarbiyah (pemurnian
agama dari unsur luar serta pendidikan) harus terus

dilakukan di setiap tempat, di setiap kesempatan.

Agar kemurnian syariat agama Islam,
keindahannya dan manfaatnya semakin bisa dinikmati
oleh kaum muslimin secara khusus di negri ini dan
secara umum di seluruh dunia. Dan upaya ini harus
dimulai dari diri para penuntut ilmu, keluarga dan
masyarakat di sekitarnya. Kami tutup tulisan ini
dengan  menukil ucapan Al-Imam  Muhammad
Nashiruddin Al-Albani rahimahullahu ta’ala, beliau

menyatakan :

“Para penuntut ilmu harus memahami masalah
ini dengan pemahaman yang benar. Dan mulai mendidik
dirinya sendiri sebelum mendidik orang lain. Kemudian
melebar kepada  karib  kerabatnya, temannya,

tetangganya dan seterusnya.

Kami sangat menyayangkan ketidak jelasan
pendidikan di tengah masyarakat luas yang mulai
muncul upaya tasfiyah/pemurnian di dalamnya. Maka

dari i1tu kita semua harus memiliki kepedulian
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terahadap tasfiyah dan tarbiyah ini (upaya pemurnian

dan pendidikan).”

(Su’alat Ali Al-Halabi Li Syaikhihil Imam : 587).

Semoga bermanfaat dan akhir dari seruan kami

adalah anilhamdulillahi Rabbil ‘alamin.

358 | Muamalatul Hukkam



	Blank Page
	Blank Page
	Blank Page

